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ABSTRAK

Prasetya, Andy. 2007. Penggunaan Media dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia untuk Penutur Asing (BIPA) di Lembaga Kursus BIPA Puri
Indonesian Language Plus Yogyakarta. Skrips. Yogyakarta: PBSID, FKIP,
USD.

Pendlitian ini mengkai mediamedia pembelgaran BIPA di lembaga
kursus BIPA Puri Indonesian Language Plus Yogyakarta. Tujuan penelitian ini
adalah (1) mendeskripsikan media-media pembelgaran yang digunakan oleh guru
daam pembelgaran BIPA di Puri ILP Yogyakarta, (2) mendeskripsikan
penggunaan media-media pembelgaran yang digunakan oleh guru dalam
pembelgaran BIPA di Puri ILP Yogyakarta, (3) mendeskripsikan hambatan
hambatan yang dialami oleh guru ketika menggunakan media dalam pembelgjaran
BIPA di Puri ILP Yogyakarta, dan (4) mendeskripsikan langkahlangkah
pemecahan masalah yang ditempuh oleh guru untuk mengatas hambatan
hambatan yang muncul ketika menggunakan media dalam pembelgjaran BIPA di
Puri ILP Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis
penelitian ini adalah deskripsi kualitatif. Data penelitian ini diperoleh dari hasil
studi kasus yang dilakukan di Puri ILP Yogyakarta. Data tersebut berupa hasil
observas media- media pembelgjaran yang ada di Puri ILP Y ogyakarta dan hasil
wawancara dengan enam belas guru BIPA di Puri ILP Yogyakarta. Penelitian ini
berlangsung dari tanggal 22 Januari sampai 20 Maret 2007. Pengecekan
keabsahan hasil temuan dalam penelitian ini dilakukan dengan trianggulasi.

Data-data yang sudah terkumpul diklasifikasikan untuk dianalisis. Analisis
data untuk mengolah hasil temuan dalam penelitian ini dibagi dalam beberapa
langkah, yaitu (1) menranskrip data hasil wawancara, (2) mengolah data hasil
observasi dan wawancara, (3) menglasifikasikan data sesuai dengan tujuan
penelitian, (4) membuat tabulas data hasil observas dan wawancara, (5)
menglasifikasikan data hambatan-hambatan ketika menggunakan media dalam
pembelgjaran BIPA dan pemecahan masalahnya, dan (6) mendeskripsikan media-
media pembelgaran, penggunaan media tersebut dalam pembelgaran BIPA,
hambatan hambatan ketika menggunakan media tersebut, dan pemecahan masalah
untuk mengatass hambatan yang muncul ketika menggunakan media dalam
pembelgaran BIPA di Puri ILP Y ogyakarta.

Hasil penelitian ini dapat dismpulkan sebagai berikut. Pertama, media
pembelgjaran yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelgjaran BIPA di
Puri ILP Yogyakarta ada tiga puluh dua jenis. Ketiga puluh dua media tersebut
yaitu (1) dua puluh lima jenis media visual, yang terdiri dari white board, brosur,
benda pos, dialog grid, flash card, gambar seri, info gap, jam, kartu gambar/foto,
kartu kata, kartu kalimat, kartu angka, kartu huruf, kartu undangan kartun,
kalender, maket, peta, sketsa, benda nyata, model tiruan (mock up), artikel, side,
dan permainan, (2) tiga jenis media audio, yang terdiri dari kaset, CD, dan radio,
(3) empat jenis media audio-visual, yang terdiri dari dlide, kaset video (VTR),
VCD, dan TV, dan (4) komputer.

viii
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Kedua, media-media pembelgjaran yang ada di Puri ILP Yogyakarta
digunakan untuk pembelgjaran BIPA level beginner, intermediate, dan advanced.
Penggunaan media tersebut dalam pembelgaran BIPA adalah untuk (1)
pengenalan konsep, (2) pelatihan struktur, (3) penubian konsep dan struktur, (4)
review konsep dan struktur, dan (5) diskusi.

Ketiga, hambatan-hambatan yang dialami oleh guru ketika menggunakan
media dalam pembelgjaran BIPA di Puri ILP Y ogyakarta dapat diklasifikasikan
menjadi empat jenis hambatan. Keempat jenis hambatan tersebut berasal dari (1)
pembelgar, (2) guru, (3) materi pembelgjaran, dan (4) hambatan teknis.

Keempat, solusi yang ditempuh untuk mengatas hambatan yang muncul
ketika menggunakan media dalam pembelgjaran BIPA di Puri ILP Yogyakarta
dilakukan oleh guru. Solusi-solusi yang ditempuh oleh guru adalah solus untuk
mengatasi hampir semua hambatan yang muncul balk dari pembelgjar, guru
sendiri, materi pembelgaran, dan hambatan teknis.

Berdasarkan temuan data, pembahasan, dan kessmpulan dalam penelitian
ini, peneliti mengajukan saran kepada tiga pihak, yaitu (1) guru BIPA di Puri ILP
Yogyakarta, (2) managjemen Puri ILP Yogyakarta, dan (3) pendliti berikutnya.
Pertama, guru hendaknya lebih peka mengetahui permasalahan yang menjadi
hambatan ketika menggunakan media dalam pembelgaran BIPA. Kedua, pihak
mangjemen Puri ILP Yogyakarta hendaknya melakukan evaluasi secara
keseluruhan terhadap hambatan-hambatan dalam penggunaan media dalam
pembelgjaran BIPA. Ketiga, saran untuk peneliti berikutnya yang akan
mengadakan penelitian dengan topik yang hampir sama. Penelitian ini akan lebih
baik apabila ditindaklanjuti dengan penelitian tentang hubungan antara media
pembelgjaran dengan pemerolehan hasil belgar pembelgar. Dengan penelitian
lanjutan tersebut diharapkan dapat diketahui sejauh mana media pembelgjaran
berperan terhadap pemerolehan hasil belgjar pembelagjar.
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ABSTRACT

Prasetya, Andy. 2007. The Use of Media in Indonesian Language for Foreigners
Teaching and Learning at Puri Indonesian Language Plus Course Institution
Yogyakarta. Thesis. Y ogyakarta: PBSID, FKIP, USD.

This research discussed the learning media for teaching Indonesian
language for foreigners at Puri Indonesian Language Plus Course Institution
Y ogyakarta. The purposes of this research were: (1) to describe the learning media
used by the teachers in teaching Indonesian language for foreigners at Puri ILP
Y ogyakarta, (2) to describe the use of the learning media utilized by the teachers
in teaching Indonesian Bnguage for foreigners at Puri ILP Yogyakarta, (3) to
describe the obstacles experienced by the teachers while using the media in
teaching Indonesian Bnguage for foreigners at Puri ILP Yogyakarta, and (4) to
describe ways to solve the problems occurred while using the media by the
teachers in teaching Indonesian bBnguage for foreigners at Puri ILP Y ogyakarta.
This research used a qualitative approach. The type of this research was a
descriptive qualitative. The data of this research were obtained from case study
done at PURI ILP Y ogyakarta. The data were: the result of observation toward the
learning media at PURI ILP Yogyakarta and the result of interview with 16
teachers at PURI ILP Y ogyakarta. This research was done from January 22" until
March 20", 2007. The validity of the research was checked by using triangulation.

The data collected were classified to be anayzed. The data analysis to
proceed the findings in the research is divided into some steps: (1) transcribing the
data of interview result, (2) proceeding the data of observation and interview
result, (3) classifying the data according to the research purposes, (4) making data
tabulation of observation and interview result, (5) classifying the obstacles when
using the media in teaching Indonesian language for foreigners and its solution,
and (6) describing the learning media, the use of the media in teaching Indonesian
language for foreigners, the obstacles when using those media, and the solution to
solve the problems occurred when using the media in teaching Indonesian
language for foreignersat PURI ILP Y ogyakarta.

From the research, the writer can take some conclusions as the following:
First, there are 32 types of learning media used by the teachers in teaching
Indonesian language for foreignersat PURI ILP Yogyakarta. Those 32 media are:
(1) twenty five visual media, which consists of white board, brochures, post
things, dialog grid, flash card, serried pictures, info gap, clock, photographs, word
card, sentence card, numbered card, |etter card, invitation card, cartoons, calendar,
maket, map, sketch, real things, mock up, aticles, dide, and games, (2) three
types of audio media, which consists of cassettes, CDs, and radio, (3) four types
of audio-visual media, which consists of dides, video cassettes (VTR), VCD, and
TV, and (4) computers.

Second, the learning media at PURI ILP Yogyakarta are used to teach
Indonesian language for foreigners of beginner, intermediate, and advanced level.
The use of the media in teaching Indonesian language for foreigners at PURI ILP
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Yogyakarta is for: (1) concept introduction, (2) structure exercises, (3) drilling of
concept and structure, (4) review of concept and structure, and (5) discussion.

Third, some obstacles experienced by the teachers when using the media
in teaching Indonesian language for foreigners at PURI ILP Y ogyakarta can be
classified into four factors. Those are: (1) students, (2) teachers, (3) learning
materials, and (4) technical obstacles.

Forth, ways to solve the obstacles occurred when using the media in
teaching Indonesian Language for Native Speakers at PURI ILP Yogyakarta is
done by the teachers. The solutions taken by the teachers are to solve almost all
obstacles whether those which come from the students, teachers themselves,
learning materials, and technical obstacles.

Based on the data collection, discussion, and conclusions in this research,
the researcher gives ssome suggestions to: (1) the teachers of Indonesian language
for foreigners of Puri ILP Yogyakarta, (2) the management of Puri ILP
Yogyakarta, and (3) the future researcher. First, for the teachers, they should
consider the problems that become the obstacles when using the media in
Indonesian language for foreigners. Second, for the management of Puri ILP
Y ogyakarta, they should have a general evaluation to the obstacles arice on the
using of media in Indonesian language for foreigners. Third, for the future
researchers, it will be better if they follow up this research by having aresearch on
the relation between the teaching and learning media and its achievement. There
fore by doing the follow up research, the role of teaching and learning mediato its
achievement can be meansured.
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BAB |

PENDAHULUAN

11 Latar Belakang Masalah

Kuatnya arus globalisasi, berkembangnya pembentukan kota kembar,
terbukanya perdagangan bebas antarbangsa, munculnya aneka wadah seperti APEC
(The Asia-Pasific Economic Coorporation), AFTA (The Asean Free Trade Area),
WTO (The World Trade Organization), derasnya arus kunjungan wisata, mobilisas
penduduk antarbangsa, perlahan dan pasti tentu akan melanda Indonesia. Apa pun
alasannya, menghadapi saat-saat kompetitif itu, tidak ada kata “tidak siap”. Salah
satu hal yang perlu dipersiapkan sedini mungkin antara lain dengan
menumbuhkembangkan bahasa Indonesia menjadi salah satu bahasa utama dunia
(Gani, 2001; 58).

Pada masanya nanti bahasa Indonesia akan memegang peranan besar
dalam hubungan antarbangsa. Budaya yang beragam dan unik, alam yang memiliki
kandungan kekayaan, dan letak yang ada pada posisi silang merupakan beberapa
faktor yang akan menyebabkan pentingnya bahasa tersebut di masa akan datang.
Itulah sebabnya, kepedulian terhadap bahasa Indonesia dengan segala aspeknya
perlu terus dipupuk dan ditumbuhkembangkan (Gani, 2001: 58).

Kepedulian terhadap bahasa Indonesia tidak hanya datang dari bangsa
Indonesia, tetapi juga dari bangsa asing. Kepedulian bangsa asing itu
diwujudkannya dengan berbagai cara, di antaranya dengan mempelgjari bahasa

Indonesia, baik di negerinya sendiri maupun di Indonesia dan dengan orang
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Indonesia. Dari tahun ke tahun, jumlah bangsa-bangsa lain yang mempelgari
bahasa Indonesia selalu menunjikkan perkembangan dan kemaguan yang
menggembirakan.

Pada saat ini bahasa Indonesia telah dipelgjari di tiga puluh lima negara,
antara lain, di Australia, Amerika, Jepang, Korea, Singapura, dan negara-negara di
Eropa Barat. Di negara-negara tersebut pada umumnya bahasa Indonesia telah
digiarkan semenjak tingkat SMP. Australia merupakan negara yang sangat antusias
melaksanakan program pengajaran bahasa Indonesia. Selain bahasa Jepang, bahasa
Indonesia merupakan mata pelagjaran wajib di Australia. Bila tidak ada hal- hal yang
mengecewakan bahasa Indonesia akan menjadi mata pelgaran wajib di banyak
negara (Gani, 2001: 58).

Penggjaran bahasa Indonesia untuk penutur asing memiliki karakteristik
yang berbeda dengan pengajaran bahasa Indonesia untuk penutur asli. Perbedaan
yang dapat diamati misalnya dari segi pembelgarnya. Pembelgjar bahasa Indonesia
sebagal bahasa asing pada umumnya orang dewasa, telah menguasai bahasa
pertama, serta memiliki latar belakang budaya yang berbeda dengan bangsa
Indonesia.

Selain dari segi pembelgarnya, dalam pembelgaran bahesa Indonesia
untuk penutur asing, materi/bahan pembelgjaran disesuaikan dengan melihat
kebutuhan pembelgjar (biasa disebut analisis kebutuhan). Berdasarkan materi/bahan
yang sudah dipilih tersebut, guru harus membuat persiapan mengajar secara cermat

dan lengkap.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Materi pembelajaran yang dipersiapakan oleh guru adalah pesan yang akan
disampaikan kepada pembelgjar. Jika materi tersebut hanya disampaikan secara
lisan melalui ceramah atau secara tertulis dalam buku teks, pembelgar sering sulit
menangkap isinya. Oleh karena itu, materi tersebut perlu dibantu dengan
menggunakan media yang memungkinkan pembelgjar dapat menyerap dengan
mudah.

Media adalah alat pelgjaran yang sudah diisi program. Ada juga yang
berpendapat bahwa media adalah pembawa pesan yang berasal dari sumber pesan
kepada penerima pesan (Farida Mukti melalui Widharyanto, dkk. 2003: 52).
Program yang dimaksud adalah materi pembelgjaran yang disusun untuk
disampaikan kepada pembelgjar dalam berbagai bentuk sgjian dan model agar
mudah diserap oleh pembelgjar.

Media pembelgaran dimaksudkan untuk membantu agar para pembelgar
mudah menyerap materi pembelgaran. Materi pembelgjaran dikatakan dapat
diserap oleh pembelgjar apabila seluruh informas dapat masuk ke ingatan jangka
panjang (long term memory) pembelagjar. Fungsi media dalam hal ini adalah untuk
membantu proses penyerapan informas baru ke otak kecil atau ingatan jangka
panjang (ong term memory) pembelajar sebab informasi yang hanya tersmpan di
otak besar atau ingatan jangka pendek (short term memory) akan mudah dilupakan
(Widharyanto, dkk. 2003: 52).

Melalui penggunaan media diharapkan dapat dipertinggi kualitas proses
belgjar mengajar yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas hasil belgar.

Bahkan menurut Pranowo (2002: 4), agar pembelgjaran dapat berjalan secara
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efektif, media pembelgaran tidak cukup hanya menggunakan papan tulis yang
dipakai oleh guru. Media pembelgjaran tidak cukup hanya dengan menggunakan
buku teks. Guru harus kreatif mengembangkan berbagai macam media yang dapat
membantu dan mempermudah pembelgjar belgjar.

Media pembelgaran mempunyai peranan yang besar dalam keseluruhan
proses belgar bahasa. Melalui media diharapkan dapat menumbuhkan motivas
belgar pembelgar, mendukung pembelgjaran lebih kondusif, dapat mempertajam
daya serap pembelgar dadlam memahami materi, dapat memberikan varias lain
dalam proses belgjar mengajar, dan mengaktifkan pembelgar asing yang belgar
bahasa |ndonesia.

Daam pendlitian ini, pendliti memilih meneliti penggunaan media dalam
pembelajaran BIPA khususnya di lembaga kursus BIPA Puri Indonesian
Language Plus Yogyakarta karena dalam kenyataannya pembelgar asing yang
sedang belgar bahasa Indonesia di lembaga kursus BIPA Puri Indonesian
Language Plus Yogyakarta tidak dapat dengan mudah memahami materi/bahan
pembelgjaran jika hanya dituturkan secara lisan. Dalam pembelgaran tersebut,

sangat dibutuhkan media yang dapat membantu proses pemahaman pembelgjar.
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1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang muncul

adalah sebagai berikut.

1.

3.

Media- media apa sgja yang digunakan oleh guru dalam pembelgjaran
BIPA di lembaga kursus BIPA Puri Indonesian Language Plus
Y ogyakarta?

Bagamana penggunaan mediamedia tersebut dalam proses
pembelgjaran BIPA di lembaga kursus BIPA Puri Indonesian
Language Plus Y ogyakarta?

Apa sgakah hambatanhambatan yang dialami oleh guru ketika
menggunakan media dalam pembelgjaran BIPA di lembaga kursus
BIPA Puri Indonesian Language Plus Y ogyakarta?

Bagaimanakah langkah-langkah pemecahan masalah yang ditempuh
oleh guru untuk mengatasi hambatan-hambatan yang muncul ketika
menggunakan media dalam pembelgjaran BIPA di lembaga kursus

BIPA Puri Indonesian Language Plus Y ogyakarta?

1.3  Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan pendlitian yang hendak

dicapai adalah sebagai berikut.

1.

Mendeskripsikan media-media pembelgjaran yang digunakan oleh
guru dalan pembelgaran BIPA di lembaga kursus BIPA Puri

Indonesian Language Plus Y ogyakarta.
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2. Mendeskripsikan penggunaan media-media pembelgaran yang
digunakan oleh guru dalam pembelgjaran BIPA di lembaga kursus
BIPA Puri Indonesian Language Plus Y ogyakarta.

3. Mendeskripsikan hambatan-hambatan yang dialami oleh guru ketika
menggunakan media dalam pembelgjaran BIPA di lembaga kursus
BIPA Puri Indonesian Language Plus Y ogyakarta.

4. Mendeskripsikan langkah langkah pemecahan masalah yang ditempuh
oleh guru untuk mengatas hambatan-hambatan yang muncul ketika
menggunakan media dalam pembelgjaran BIPA di lembaga kursus

BIPA Puri Indonesian Language Plus Y ogyakarta.

14 Manfaat Penelitian

Deskrips data hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dua
pihak yang terkait dengan penelitian ini. Kedua pihak tersebut, yaitu Puri
Indonesian Language Plus Y ogyakarta dan mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah (PBSID), Universitas Sanata Dharma
Y ogyakarta.

Pertama, manfaat hasil penelitian ini bagi Puri Indonesian Language Plus
Yogyakarta. Sebagai sebuah lembaga kursus BIPA yang sedang berkembang
dewasa ini, sudah tentu menuntut kualitas yang semakin baik. Oleh karena itu,
pembenahan pembenahan yang dipandang perlu khususnya tentang media dapat
dilakukan sedini mungkin sehingga pembelgaran BIPA yang akan datang

semakin berhasil dan berkualitas.
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Kedua, manfaat hasil penelitian ini bagi mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah (PBSID), Universitas Sanata
Dharma Y ogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan
dan pemahaman mahasiswa PBSID khususnya yang mengambil paket BIPA dan
mahasiswa PBSID pada umumnya, mengenai media- media yang digunakan dalam
pembelgjaran bahasa Indonesai sebagai bahasa asing. Selain itu, deskripsi data
hasi| penelitian ini merupakan masukan yang positif bagi mahasiswa PBSID yang

akan atau sedang menjalankan program pengalaman lapangan (PPL) BIPA.

15 Batasan Istilah

Istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. BIPA adalah bahasa Indonesia yang dipelgjari oleh para penutur asing
yang bukan penutur asli Indonesia (Nugraha, 2002: 1).

2. Pembelgjar asing adalah orang yang mempelgari bahasa Indonesia
tetapi berasal dari luar Indonesia (Nugraha, 2002: 1).

3. Mediaadalah suatu alat yang dipakal sebagai saluran (channel) untuk
menyampaikan suatu pesan atau informasi dari suatu sumber kepada
penerimanya (Soeparno, 1988: 1).

4. Mediapembelgaran yang di maksud dalam penelitian ini tidak sama

dengan adat pelgaran ataupun aat peraga.
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1.6  Profil Puri Indonesian Language Plus Yogyakarta
16.1 Segarah

Pada tahun 1995 Koperas Serba Usaha Swaloka, yakni koperas yang
sebagian besar anggotanya adalah lulusan universitas dan berpengalaman
memberi pelatihan bahasa, mendirikan PURI Indonesian Language Plus (PURI
ILP). PURI ILP menyelenggarakan pelatihan bahasa Indonesia untuk orang asing.
Dalam waktu yang relatif singkat PURI ILP dikenal di banyak negara.

Proses belgar menggar di Puri ILP didukung dengan adanya suatu
pengadaan media, baik media visual, media audio, maupun media audio-visual.
Media-media tersebut dimaksudkan sebagai sarana dalam mengajarkan
materi/bahan pembelajaran yang digjarkan.

Berkaitan dengan materi, sama halnya dengan media, materi yang
digunakan di Puri ILP pun materi yang disusun oleh tim penyusun materi yang
dibentuk oleh Puri ILP sendiri. Materi yang ada disusun untuk beberapa tingkatan,
yang disesuaikan dengan kemampuan pembelajar asing tersebut. Tidak menutup
kemungkinan, Puri ILP juga menyusun materi sesuai permintaan pembelgjar asing
yang belgjar bahasa Indonesia yang berkaitan dengan pekerjaannya ataupun tujuan
pembelgjar tersebut belgjar bahasa Indonesia, misalnya materi mengenai

pertanian, perkantoran, politik, ataupun yang lain.

1.6.2 Visi
Vis Puri ILP Yogyakarta adalah More Professionally Comfortable.

Maksudnya, orang-orang yang bergabung dengan Puri ILP Yogyakarta sudah
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harus memiliki keahlian standar untuk melakukan tugasnya dan memiliki hati dan
interest besar yang diharapkan mampu terus- menerus memberikan kenyamanan

yaitu rasa senang dan puas bagi diri sendiri maupun pelanggan.

1.6.3 Misi

Puri ILP Y ogyakarta mempunyal misi yang disusun secara bersama-sama.
Mis tersebut yaitu memberikan pelayanan jasa pelatihan bahasa dan budaya
berkualitas yang dihasilkan secara profesional dalam kebersamaan dan kesetiaan
yang memungkinkan optimalisas karyawan sehingga terwujud kenyamanan

bersama.

1.6.4 Standar Layanan Pelanggan

Puri ILP Yogyakarta adalah lembaga pemberi jasa pelatihan bahasa
Sebagal lembaga pelatihan bahasa, Puri ILP Yogyakarta menyadari bahwa
keberhasilan belgjar ditentukan oleh seberapa besar harapan pembelajar terpenuhi,
dalam hal ini seberapa menyenangkan dan efektif proses belgjar menggjar, dan
seberapa besar kepuasan pembelgjar terhadap hasil pelatihan. Lembaga harus
dapat memastikan dan mengukur kualitas hasil layanan. Untuk itu lembaga
memandang sangat penting adanya standar layanan pelanggan di berbagai aspek

dan kesempatan untuk semua karyawan.
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1.6.5 Standar SDM

Pelatihan bahasa Indonesia untuk orang asing dengan standar layanan
pelanggan yang ditentukan lembaga menuntut SDM yang berkualitas dan
memiliki komitmen tinggi. Seleksi penerimaan guru yang ketat tidak serta merta
menjamin kualitas.

Guru baru, bahkan lulusan pendidikan guru untuk orang asing pun,
memerlukan pelatihan cukup lama untuk dapat memenuhi standar layanan.
Kemampuan untuk mengagar dengan baik ditunjukkan dengan kompetensi guru.
Kompetens guru diukur dari umpan balik yang diberikan oleh pembelgar,
penguasaan bahasa, materi gjar, metode mengaar, dan penguasaan penggunaan
media. Kompetensi guru sendiri belum pasti menjamin keberhasilan KBM. Hal
lain yang tidak kalah pentingnya adalah komitmen SDM. Untuk hal-hal tersebut

diperlukan pelatihan dan usaha yang terus- menerus.

1.7  Sistematika Penyajian

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab | berisi pendahuluan Bab ini
menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah tujuan penelitian, manfaat
penelitian, batasan istilah, profil Puri Indonesian Language Plus Y ogyakarta, dan
sistematika penyajian.

Bab I berisi landasan teori. Bab ini menguraikan penelitian yang relevan
dan kajian teori. Penelitian yang relevan beris tentang penelitian penelitian yang
sgjenis dengan topik ini. Di dalam kajian teori diuraikan tentang pembelgaran

bahasa asing, faktor-faktor yang dapat menghambat proses pembelgjaran bahasa
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asing, gaya belgar, kurikulum dalam pembelgaran BIPA, silabus dalam
pembelgaran BIPA, penggunaan media dalam pembelgjaran BIPA, media dalam
pembelgaran BIPA, jenis media dalam pembelgaran BIPA, media visual dalam
pembelgjaran bahasa asing, media audio dalam pembelgjaran bahasa asing, media
audio-visual dalam pembelajaran bahasa asing, dan kaitan antara media dengan
komponen lain.

Bab 11 berisi metodologi penelitian. Bab ini menguraikan jenis penelitian,
data dan sumber data, proses pengumpulan data, instrumen pengumpulan data,
teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan temuan.

Bab IV beris hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini menguraikan
tentang hasil penelitian dan pembahasan. Pembahasan hasil penelitian meliputi
deskrips tentang media- media yang digunakan oleh guru dalam pembelgaran
BIPA di lembaga kursus BIPA Puri ILP Yogyakarta, penggunaan media- media
tersebut dalam pembelgjaran BIPA di lembaga kursus BIPA Puri ILP Y ogyakarta,
hambatan hambatan yang dialami guru ketika menggunakan media dalam
pembelajaran BIPA di lembaga kursus BIPA Puri ILP Y ogyakarta, dan langkah
langkah pemecahan masalah yang ditempuh oleh guru untuk mengatasi hambatan
hambatan yang muncul ketika menggunakan media dalam pembelgjaran BIPA di
lembaga kursus BIPA Puri ILP Y ogyakarta.

Bab V beris penutup. Bab ini menguraikan kesimpulan, implikasi, dan

Saran-Ssaran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

21  Pendlitian yang Relevan

Penelitian tentang media belum banyak dilakukan di Program Studi
Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah (PBSID). Peneliti mencatat ada
tiga penelitian tentang media yang relevan dengan topik yang akan diteliti oleh
peneliti, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Hartiningsih (2003), penelitian oleh
Hermawati (2004), dan penelitian oleh Buanawati (2004).

Hartiningssh (2003) meneliti dengan judul Kemampuan Menyimak
Dongeng Detektif Kancil nelalui Media Audio-Visual Sswa Kelas Satu Sekolah
Dasar Pius Satu Wonosobo Tahun Ajaran 2002/2003. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa kemampuan menyimak siswa kelas satu Sekolah Dasar Pius
1 Wonosobo melalui audio-visual baik.

Hermawati (2004) meneliti dengan judul Pengembangan Media Gambar
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Pembelajar Asing Tingkat Beginner
di Puri Bahasa Yogyakarta Hasil penelitiannya yaitu dalam penelitian
pengembangan ini, peneliti membuat produk berupa media gambar berdasarkan
materi dari modul 1b yang digunakan khusus di Puri Bahasa Y ogyakarta dalam
pembelgjaran bahasa Indonesia, khususnya untuk pembelgjar asing tingkat dasar
(beginner). Media gambar tersebut disusun untuk enam pelgjaran, yaitu pelgaran
tujuh sampai pelgaran dua belas. Untuk masing-masing pelgaran, media gambar

tersebut terdiri dari tiga tahap untuk setiap strukturnya, yaitu tahap pengenalan,
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tahap drill, dan tahap penguatan; serta satu tahap untuk struktur gabungan, yaitu
tahap review. Media gambar tersebut terdiri dari kartu dan gambar berseri.

Buanawati (2004) meneliti dengan judul Efektivitas Media Gambar Seri
dalam Meningkatkan Kemampuan Sswa dalam Menulis Cerita (Studi Kasus di
D Kanisius Pugeran 1 dan SD Kanisius Pugeran 2, Kelas V, Yogyakarta, Tahun
Ajaran 2003/2004). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Buanawati menunjukkan
bahwa (1) kemampuan siswa dalam menulis cerita dengan media gambar seri dan
topik, sedang, (2) kemampuan siswa SD Kanisius Pugeran 2 dalam menulis cerita
hanya berdasarkan topik, juga sedang, (3) tidak ada perbedaan kemampuan dalam
menulis cerita siswa SD Kanisius Pugeran 1 yang menulis cerita dengan media
gambar seri dan topik dengan siswa SD Kanisius Pugeran 2. Tidak adanya
perbedaan ini menunjwkkan media gambar seri dalam meningkatkan kemampuan
siswa menulis cerita khususnya karangan narasi tidak efektif.

Dari hasil pendlitian terdahulu, peneliti dapat menyimpulkan bahwa topik
penggunaan media dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk penutur asing
masih relevan untuk diteliti. Hal tersebut dikarenakan belum ada penelitian

dengan topik semacam itul.

22 Kajian Teori
2.2.1 Pembelajaran BahasaAdng

Pembelgjaran bahasa asing adalah sebuah proses yang kompleks dengan
berbagai fenomena yang pelik (Ellis, 1994 via Ena 2001: 370). Menurut Ena

(2001: 370) pembelgjaran bahasa asing dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-
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faktor utama yang berkaitan erat dengan pemerolehan bahasa asing adalah bahasa
pembelgar, faktor eksternal pembelgar, faktor internal pembelgar, dan
pembelgjar sebagai individu.

Bahasa pembelgar adalah salah satu ggjala yang banyak diamati para
peneliti untuk melihat pemerolehan bahasa asing. Salah satu gejala dari bahasa
pembelgjar ini misalnya adalah kesalahan. Dengan mengamati kesalahan yang ada
dapat dilihat proses pemerolehan bahasa seseorang yang pada gilirannya
pendekatan pembel g aran atau pengajaran tertentu dapat diterapkan.

Faktor eksternal (lingkungan dan interaks di luar atau pun di dalam
pembelajar sendiri) adalah aspek yang tidak kalah penting diamati jika hendak
memahami pemerolehan bahasa. Faktor di luar pembelgar misanya adalah
lingkungan dan interaksi. Dua faktor ini sangat mempengaruhi perkembangan
pemerolehan bahasa asing. Sedangkan faktor internal dari pembelgar di antaranya
adalah pengaruh dari bahasa pertama atau bahasa lain. Faktor lain yang tidak
kalah pentingnya adalah pembelagar sendiri sebagai seorang individu. Setiap
pembelgjar tentu mempunya perbedaan dengan pembelgjar lain. Mereka
mempunyai strategi pembelagaran yang berbeda.

Media pembelgaran adalah sebuah media yang dibuat guna memenuhi
berbagai kebutuhan pembelgjar bahasa asing pada saat salah satu atau semua
faktor yang mempengaruhi pemerolehan bahasa kedua ini sulit didapatkan.
Dengan demikian, penggunaan media akan sangat membantu dalam pembelgjaran

khususnya pembel gjaran bahasa asing.
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2.2.2 Faktor-faktor yang Dapat Menghambat Proses Pembelajaran Bahasa
Asing
Keberhasilan kegiatan belgar pembelgar banyak dipengaruhi oleh banyak
faktor. Menurut Wibawa dan Mukti (1993: 1), faktor-faktor yang dapat
menghambat proses belajar pembelgar di dalam kelas berasal dari verbalisme,

kekacauan makna, kegemaran beranganangan, dan persepsi yang tidak tepat.

2.2.2.1 Verbalisme

Verbalisme terjadi apabila guru terlalu banyak atau hanya menggunakan
kata-kata dalam menjelaskan materi pembelgjaran, memberikan contohcontoh,
dan ilustras yang diperlukan. Situasi tersebut dapat mengganggu konsentras
belgar pembelajar, apalagi apabila kata yang digunakan banyak yang terasa asing
atau di luar pengetahuan pembelgjar. Sifat pengalaman, tingkat kemahiran bahasa,
dan kosa kata yang ada mungkin tidak sama bagi semua pembelajar. Perbedaan
tersebut dapat terjadi karena pengaruh lingkungan tempat tinggal pembelgjar. Ada
pembelgjar yang hidup dalam lingkungan yang memberi kesempatan cukup untuk
melihat dan membaca buku-buku, majalah, dan koran yang bak, atau melihat
program televisi yang mengandung unsur pengetahuan dan pendidikan. Ada juga
pembelajar yang di lingkungan tempat tinggalnya tidak ada televisi, maalah,
koran, bahkan bukubukuyang sangat diperlukan.

Kesempatan pergi bertamasya ke tempat-tempat seperti kebun binatang,
panta atau kebun raya urut memperkaya pengalaman pembelgar, memperluas

wawasan pengetahuan dan memperkaya kosa kata yang ada pada diri pembelgar.
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Kondis semacam ini kemudian dapat mendorong pembelgjar untuk berimajinasi
dan mengembangkan kretivitasnya. Apabila guru kurang memahami keadaan latar
belakang pengalaman pembelgarnya dan meneruskan cara menyajikan materi
pelgjaran yang sangat verbal, maka pembelgjar akan cepat menjadi bosan dengan
pelgjaranitu. Apabila pelajaran terakhir, sebagian besar materi pembelgjaran yang
dijelaskan oleh guru luput dari perhatian pembelgjar dan segera dilupakan. Maka
alangkah sa-sianya pekerjaan guru yang telah cukup lama dipersiapkan
sebelumnya dan alangkah tersiksanya pembelgar. Situas semacam ini dapat
dicegah seandainya guru mempelgjari dahulu keadaan pembelgjarnya dan
menggunakan media (gambar atau benda-benda lainnya) untuk membantu
memberikan contoh yang konkret dalam memberikan ilustras yang tidak dapat
dijelaskan hanya dengan kata-kata sgja. Dengan perkataan lain, media dapat

membantu usaha menghilangkan verbalisme dalam proses belgjar.

2.2.2.2 Kekacauan M akna

Apabila berhadapan dengan situasi yang terasa asing orang cenderung
akan menelusuri berbagai pengalaman yang pernah dialami di masa lampau.
Kemudian mencoba menemukan situasi yang kira-kira hampir sama dengan apa
yang sedang ia hadapi. Lalu ia mencoba mengingat-ingat apakah yang biasa ia
lakukan di masa lampau apabila berhedapan dengan situasi yang hampir sama
dengan apa yang sedang ia hadapi sekarang itu. Apabila perkiraanya meleset atau
bertolak belakang, maka nama atau istilah yang sama akan ditafsirkan sangat

berbeda dari apa yang dimaksud oleh guru. Misanya, apabila pembelgar
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mendengar kata kuda dalam kata-kata kuda laut pembelgjar akan membayangkan
kuda tunggang atau kuda penarik kereta. Pembelgjar menafsirkan bahwa kuda
laut itu ukurannya sebesar kuda tunggang. Padahal dalam kenyataan kuda laut itu
tidak sama dengan jenis kuda tunggang yang berkaki empat. Kuda laut hidup di
laut dan ukurannya sangat kecil. Di sini makna kata kuda ddam kuda laut tidak
ada hubungannya dengan kuda tunggang. Apabila tafsir semacam yang dibuat
oleh pembelgar terhadap kuda laut itu luput dari perhatian guru, maka terjadilah
apa yang disebut dengan kekacauan makna. Contoh lain dapat terjadi dalam
situasi pada waktu pembelgjar di negara tropis belgar tentang makna kata salju.
Salju meskipun dingin seperti es batu tetapi tidak sekeras es batu. Salju sangat
lunak, halus, dan ringan.

Kesulitan belgjar bertambah besar apabila pembelgjar yang belgar itu
seorang yang pemalu dan tidak berani bertanya kepada guru. Apabila situasi yang
demikian terjadi maka makna yang keliru dari konsep, objek atau gejala itu akan
dibawa pembelgar untuk waktu yang lama. Di sinilah pemanfaatan media dapat
membantu pekerjaan guru dalam menyajikan contoh-contoh nyata dan karena itu

dapat membantu dalam proses belgar mereka.

2.2.2.3 Kegemar an Berangan-angan

Kadang-kadang ada beberapa pembelgjar yang tampak tenang mengikuti
kegiatan belgjar dan tidak pernah menimbulkan kesulitan bagi guru dan kelasnya.
Mereka selalu tampak mengikuti pelgjaran dengan penuh perhatian. Kesulitan

baru tampak ketika mereka harus menjawab soal-soal atau pertanyaan dari guru
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mereka tidak mampu memberikan jawaban dengan benar. Mengapa hal seperti itu
terjadi? Mungkin pembelgar tidak suka dengan materi pembelgjaran atau dengan
cara guru menggar dan kemudian pembelgjar lari ke dunia angan-angannya.
Meskipun pembelgjar duduk tenang di kelas tetapi pembelgjar tidak
memperhatikan dan mendengarkan pelgjaran yang diterangkan oleh guru,
pembelgjar sibuk dengan dunia angan-angannya. Berangan-angan dapat menjadi
senjata bela diri yang ampuh bagi pembelgar yang ingin menghindar dari suasana
dan kegiatan kelas yang menjemukan. Namun kegemaran berangan-angan dapat
menggangu konsentrasi penbelagjar ketika mengikuti pelgaran dan karenanya
menghambat tercapainya tujuan pembelgjaran. Guru yang berpengalaman dengan
cepat dapat melihat gejala tingkah laku pembelgjar yang suka lari ke dunia angan
angannya dan guru juga akan berusaha mencari penyebabnya. Dalam hal ini
media pembelgjaran dapat dipakai untuk membantu memberi varias pada
penyagjian pelgaran, mengurangi rasa jemu pada pelgaran, membantu
menciptakan suasana belgar yang menarik, dan membantu pembelgar dalam

memusatkan perhatian.

2.2.2.4 Persepsi yang Kurang Tepat

Kadang-kadang dua orang yang sama-sama melihat satu objek yang sama
mempunyal kesan yang berbeda tentang objek itu. Situasi seperti itu terjadi karena
faktor-faktor seperti latar belakang pengalaman, pengetahuan, tingkat kemahiran,
serta kosa kata yang berbeda, dan bukan karena inderanya tidak berfungsi dengan

baik. Hal yang sama dapat terjadi pada sgjumlah pembelgar yang sama-sama
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duduk dalam satu kelas dan mengikuti pelgaran yang sama. Mereka tidak
mempunyai perseps yang sama tentang tujuan dan isi pelgjaran yang dijelaskan.

Bahkan perseps mereka juga mungkin tidak sama mengena apa yang
menjadi tujuan guru mengagjarkan topik tertentu. Apabila ini terjadi maka
pembelgjar akan memperoleh persepsi dan pemahaman yang keliru yang
kemudian akan mempengaruhi respon mereka ketika menjawab pertanyaan yang
berkaitan dengan pelgjaran tersebut.

Untuk mengatasi hambatan yang timbul karena keterbatasan latar belakang
pengalaman dan bahasa seperti tersebut di atas dan untuk mencegah timbulnya
pemahaman yang keliru, pemanfaatan media sangat membantu. Media, karena
mempunyai kelebihan kemampuan teknis, mampu menygjikan suatu peristiwa
secara terpadu atau menygikan konsep secara utuh dan benar. Media
pembelgaran terutama yang mengandung unsur suara dan gerak mampu membuat
pembelgar berasa beriteraksi dengan peristiwa yang dilihatnya dan turut
merasakan apa yang dialami tokohtokohnya. Media seperti chart dapat
membantu pembelgjar melihat hubungan antarkonsep, peristiwa dan tokoh yang
ada dalam pelgaran. Dengan bantuan media seperti chart, pembelgar lebih
mudah melihat hubungan antar berbagai komponen suatu teori atau is suatu
pelgjaran. Dengan bantuan berbagai jenis media guru lebih mudah menggarkan
ketrampilan menulis, membaca, menyimak, dan berbicara dalam konteks yang
bermakna dan lebih mudah mengatas hambatan-hambatan yang menggangu

perhatian pembelgjar di kelas.
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2.2.3 GayaBelagjar
Menurut De Porter, Mark Reardon, dan Sarah Singer-Nourie (via
Widharyanto, dkk. 2003: 7), pendlitian tentang gaya belgar menunjukkan bahwa
orang (pembelgar) belgjar dengan cara yang berbeda-beda dan satu jenis cara
belajar belum tentu cocok untuk semua orang. Pemahaman mengenai gaya belgjar
penting dimiliki oleh seorang guru karena setiap pembelajar mempunyai gaya
belgjar atau cara yang berbeda dalam memahami suatu materi. Dengan seorang
guru memahami gaya belgar, maka dalam memanfaatkan atau menggunakan
media, seorang guru dapat menyesuaikan dengan kemampuan pembelgar.
De Porter, Mark Reardon, dan Sarah-Nourie {ia Widharyanto, dkk.
2003: 7) menyebutkan bahwa gaya belgjar dibagi menjadi tiga, yaitu gaya belagjar
(2) auditori, (2) visual, dan (3) kinestetik. Menurutnya pula, pembelgjaran di kelas
perlu mengakomodasikan ketiga gaya belgar itu. Berikut akan dikemukakan

mengenai ketiga gaya belgjar tersebut.

2.2.3.1 Gaya Belajar Auditori

Gaya belgar bahasa secara auditori ditekankan pada aktivitas
mendengarkan suara-suara melalui dialog-dialog yang tercipta di kelas bak
antarpembelgjar maupun pembelgjar dengan guru secara langsung atau dari alat-
alat audio. Dengan demikian, perlulah diciptakan suasana kelas yang memberikan
keleluasaan bagi pembelgjar untuk berdialog secara lisan mengenai berbaga hal.

Misalnya menceritakan kembali pengalamanpengaaman yang menarik,
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mengumpulkan suatu informasi dari orang lain tentang suatu hal/peristiwa,

memecahkan masalah (Widharyanto, dkk. 2003: 24).

2.2.3.2 Gaya Belgjar Visual

Gaya belgar bahasa secara visual menuntut ketersediaan berbagal
bentuk media yang dapat diamati secara langsung oleh pembelgjar untuk
kemudian membicarakannya dalam bentuk lisan maupun tulis. Menurut Meiner
(via Widharyanto, dkk. 2003: 24) gambar-gambar, diagram, grafik, bagan, dan
bentuk visual lain yang dapat diamati akan sangat membantu pembelgjar untuk
mendapatkan dan mengembangkan informas tertentu. Hal penting yang dapat
dilakukan di kelas untuk meningkatkan kemampuan visual dan berbahasa
pembelgar adalah meminta mereka mengamati Situasi nyata tertentu,
memikirkannya, kemudian membicarakannya kepada orang lain disertai dengan

menggambarkan proses, prinsip, atau makna yang diamatinya.

2.2.3.3 Gaya Belajar Kinestetik

Gaya belgjar secara kinestetik menitikberatkan pada proses belgar
dengan melakukan sesuatu atau dengan melakukan gerakan. Dalam suatu proses
belajar menggar, pembelgjaran yang menggunakan gaya belgjar kinestetik
sangatlah diperlukan. Gaya belgjar ini dimaksudkan untuk melatih dan
meningkatkan kemampuan dan pemahaman pembelgjar terhadap materi dengan
suatu tindakan atau bahkan dapat melatih ekspresi pembelgjar. Menurut Meiner

(via Widharyanto, dkk. 2003: 12) bahwa optimalisas hasil belgar pembelgar
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bukan hanya ditentukan oleh keterlibatan segi kognitif dan emosional pembelagjar

sgja, segi fisk pembelgar juga turut memberikan peranan

2.2.4 Kurikulum dalam Pembelajaran BIPA

Sebagal sistem pembelgjaran terdiri dari tiga komponen pokok, yaitu
pembelgar sebagai nasukarinput, proses, dan keluaran/output (Karmin, 2000:
1). Proses melibatkan pembelgar sebagai komponen yang mengalami proses itu,
guru sebagal penggerak sekaligus pengatur jalannya proses, kurikulum sebagai
program yang dijalankan dalam proses, dan prasarana serta sarana (media) sebagai
fasilitas yang memungkinkan jalannya proses itu. Semua proses itu berperan
dalam kekompakkan. Pembelajar merupakan pribadi-pribadi yang aktif, bukan
objek yang pasif yang dapat diis dengan ilmu atau pengetahuan seperti botol
kosong yang dapat dipenuhi begitu sga dengan air oleh guru. Quru mempunyai
peranan yang sangat menentukan. Apakah ia akan memperlakukan pembelgar
sebagal subjek yang aktif atau objek yang pasif, melaksanakan kurikulum dengan
penuh kreativitas atau tidak, semua tergantung gurul.

Kurikulum merupakan komponen yang sangat penting di samping guru
dan faslitas dalam proses pembelgaran karena kurikulum merupakan landasan
berpijak dalam pelaksanaan pembelgaran bahasa Indonesia. Dengan kurikulum
dapat diketahui gambaran tentang tujuan yang akan dicapai, bahan pembelgaran
yang akan diolah, program pembelgjaran yang akan dilaksanakan, serta kegiatan
pembelgaran yang harus dilakukan untuk mencapa tujuan. Kurikulum

memberikan pedoman kepada guru untuk menyusun dan melaksanakan program
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pembelgjaran. Gambaran tentang tinggi mutu keluaran juga dapat diperkirakan
dari kurikulum yang dilaksanakan.

Daam Garis-Garis Besar Program Penggaran (GBPP) mata pelgaran
bahasa Indonesia kurikulum 1994 tujuan penggjaran meliputi tujuan umum dan
tujuan khusus. Tujuan umum dirumuskan dalam lima butir rumusan yang pada
intinya pembelgar menghargai dan membanggakan, memahami serta dapat
menggunakan bahasa Indonesia; memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa;
serta mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra. Tujuan khusus meliputi
kebahasaan, pemahaman, dan penggunaan. Kebahasaan berkenaan dengan
pemahaman dan penggunaan tata bunyi, eaan, struktur, kosa kata, dan apresias
sastra.  Pemahaman berkenaan dengan kemampuan reseptif, sedangkan
penggunaan berkenaan dengan kemampuan produktif.

Untuk pembelgar asing tujuan pembelgjaran bahasa Indonesia tentu sgja
tidaklah sama dengan tujuan pembelgjaran bahasa Indonesia untuk penutur adli
(orang Indonesia) karena kedudukan bahasa Indonesia untuk pembelgar asli
(orang Indonesia) dan pembelgjar asing berbeda. Sikap pembelgar asli rang
Indonesia) dan pembelgar asing terhadap bahasa Indonesia juga berbeda. Oleh
karena itu, rumusan tujuan pembel g arannya juga berbeda.

Secara nasional kurikulum bahasa Indonesia untuk penutur asing sampai
saat ini belum ada (belum disusun). Kurikulum dalam pembelgjaran BIPA pada
umumnya disusun oleh masing-masing lembaga yang mengagarkan bahasa
Indonesia untuk penutur asing. Kurikulum BIPA pada dasarnya disusun atas dasar

kebutuhan belgjar, yaitu untuk apa belgar bahasa Indonesia (Sugono, 2003: 2).
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Kerangka kurikulum meliputi tujuan umum dan tujuan khusus, ruang
lingkup bahan pembelgjaran dan sumbernya, serta sistem evaluasi. Tujuan umum
penggjaran BIPA adalah memenuhi kebutuhan para pembelgar untuk mengetahui
dan mengunakan bahasa Indonesia untuk berbagai keperluan. Tujuan khususnya
adalah sesuai dengan kebutuhan para pembelgjar. Ruang lingkup bahan melipuiti
kebahasaan dengan ragam pemakaiannya serta sastra; sumber adalah bahasa
dalam pemakaian lisan maupun tertulis. Evaluas dilakukan dalam proses dan
pada akhir program.

Dalam pembelgaran BIPA perkembangan teknologi informas dan
komunikas juga dapat dimanfaatkan untuk memfasilitas pembelgaran BIPA.
Teknologi komunikas dapat berupa media cetak dan elektronik. Media cetak
meliputi surat kabar, magjalah, buku, dan brosur. Media elektronik berupa televis,
radio, internet, VCD, DVD, CD, tape rekaman, OHP, dan komputer. Melalui
internet dapat diperoleh berbagai informasi untuk meningkatkan kemampuan
membaca. Melalui televisi dan radio pembelgjar dapat meningkatkan kemampuan
mendengarkan, sedangkan melalui komputer pembelajar dapat mengembangkan

kemampuan membaca dan menulis.

2.25 Silabusdalam Pembelajaran BI PA

Silabus merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kurikulum.
Dalam kurikulum, silabus merupakan seperangkat rencana dan pengaturan
pembelgjaran beserta penilaiannya, sedangkan kurikulum itu sendiri merupakan

seperangkat rencana dan pengaturan tentang hasil belgar yang harus dicapai
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pembelgjar, penilaian, kegiatan belgjar mengajar, dan pembedayaan sumber daya
pendidikan dalam pengembangan kurikulum sekolah (Puskur, 2003: 1). Richard
(via Werdiningsih, 1999: 46) menjelaskan bahwa silabus beris uraian mengenai
is suatu bahan pembelgjaran, urutan penyagjian, pengalokasian waktu, kegiatan
pembelgaran, sumber-sumber bahan, penggunaan media, dan evaluasi dalam
kegiatan belgjar mengajar. Dengan demikian, silabus dapat diartikan sebagai
proses pembelgaran karena dalam dlabus ditemukan secara jelas skenario proses
belgjar menggjar (K asbolah via Werdiningsih, 1999: 49).

Silabus dapat dikatakan sebagai sebuah rencana pembelgjaran dalam
kursus bahasa. Sebagaimana dikatakan oleh Huttchinson dan Waters (via
Werdiningsih, 1999: 48), silabus adalah sebuah dokumen yang menunj ukkan apa
yang akan (atau sekurang-kurangnya apa yang harus) dipelgari. Oleh karena itu,
silabus sangat penting kagi guru aau instruktur bahasa sebagai panduan dalam
pembelgjaran. Pembelgjar memerlukan sebuah silabus khusus untuk kegiatan
belgjar mereka. Silabus itu dapat digunakan oleh guru dan pembelgar sebagai
panduan untuk melaksanakan pembelgaran. Bahkan perlu atau tidaknya sebuah
media pembelgjaran digunakan dalam kegiatan belgjar menggjar juga ditentukan
oleh dlabus yang dibuat oleh guru. Jadi penggunaan silabus juga dapat
diasumsikan sebagai sebuah rute perjalanan yang sudah ditentukan supaya guru
dan pembelgar tidak hanya mempunyal wawasan ke mana mereka akan menuju
tetapi bagaimana mereka dapat sampai di sana (Hutchinson dan Waters, 1998 via

Werdiningsih, 1999: 49).
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Ada tyuh komponen yang harus diperhatikan dalam penyusunan silabus.
Ketujuh komponen tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam dua macam kegiatan
(1) kegiatan untuk menentukan kompetensi dasar, hasil belgar, dan indikator
pencapaian hasil belgjar, (2) kegiatan guru untuk mengembangkan komponen
langkah pembelgaran, aokas waktu, sarana dan sumber belgar, dan penilaian
(Widharyanto, dkk. 2003: 45). Secara lengkap ketujuh komporen silabus
dipaparkan sebagai berikut.

1. Kompetens dasar: memberikan gambaran tentang sgfauh mana target

kompetens harus dicapai.

2. Hasil belgar: memberikan gambaran tentang kemampuan pembelajar
dalam suatu tahapan pencapaian pengalaman belgjar.

3. Indikator pencapaian hasil belgar: memberikan gambaran tentang
kompetens dasar yang paling spesifik dan operasional.

4. Langkah pembelgaran: memberikan gambaran tentang rangkaian
kegiatan yang harus dilakukan pembelgjar untuk mencapai serangkaian
indikator dalam suatu kompetensi dan gambaran tentang materi.

5. Alokas waktu: besarnya alokasi waktu ditentukan oleh keluasan dan
kedalaman materi, serta tingkat kepentingaannya.

6. Penilaian: memberikan gambaran tentang serangkaian kegiatan untuk
memperoleh, menganaisis, dan menafsirkan data mengenai proses

belgjar dan hasil belgjar secara sistematis dan berkesinambungan.
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7. Sarana dan sumber belgjar: memberikan gambaran tentang media yang
digunakan untuk mendukung kegiatan pembelgaran dan sumber

belgar yang digunakan guru.

2.2.6 Penggunaan Media dalam Pembelajaran BIPA

Menurut Sudjana dan Rivai (1990: 1), proses belgjar-mengajar atau proses
pembel gjaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum suatu lembaga
pendidikan agar dapat mempengaruhi para pembelgar mencapa tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan pada dasarnya
mengantarkan para pembelgjar menuju pada perubahanperubahan tingkah laku
baik intelektual, moral, maupun sosial agar dapat hidup mandiri sebagai individu
dan makhluk sosial. Dalam mencapai tujuan tersebut pembelgjar berinteraks
dengan lingkungan belgjar yang diatur guru melalui proses pembelgjaran

Lingkungan belgjar yang diatur oleh guru mencakup tujuan pembelajaran,
bahan pembelgjaran, silabus pembelgaran, dan penilaian pembelgjaran. Unsur-
unsur tersebut biasa dikenal dengan komponen-komponen pembel gjaran.

Pembelgjaran adalah sebuah proses komunikasi antara pembelgjar,
penggjar dan bahan gar. Komunikas tidak akan berjalan lancar tanpa bantuan
sarana penyampaian pesan atau media. Oleh karena itu, sesudah komponen
komponen tersebut (tyuan pembelgaran, bahan pembelgaran, dan silabus
pembelgjaran BIPA) dibuat dan ditentukan, langkah selanjutnya adalah membuat
dan memilih media pembelgjaran. Tujuannya ialah agar bahan pembelgjaran yang

sudah dibuat tersebut mudah dimengerti dan diserap oleh pembelgjar. Secaralebih
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lanjut pembahasan mengenai media pembelgjaran BIPA akan diuraikan dalam

subbab berikutnya.

2.2.7 Mediadalam Pembelajaran BIPA
2.2.7.1 Pengertian Media

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari
kata medium yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar. Banyak
batasan yang diberikan orang tentang pengertian media. Media menurut Hamalik
(1981:15) adalah alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belgar
mengajar dan dapat membantu daya &rap pembelgar dalam menerima bahan
pembelgjaran Asosiasi Pendidikan Nasional menyatakan bahwa media adalah
bentuk komunikas baik tercetak maupun audio-visual serta peralatannya. Media
hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, dan dibaca (Zainuddin,
1984: 35). Asosias Teknologi dan Komunikas Pendidikan membatasi media
sebagal segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan
pesan atau informas (Sadiman, 1984: 5).

Sementara itu, Soeparno (1988: 1) mengemukakan bahwa nedia adalah
suatu aat yang dipaka sebagal saluran €hannel) untuk menyampaikan suatu
pesan (message) atau informasi dari suatu sumber (resource) kepada penerimanya
(receiver). Daam dunia pembelgaran pada umumnya pesan atau informasi
tersebut berasal dari sumber informasi, yakni guru; sedangkan sebagal penerima
informasinya adalah pembelgjar. Pesan atau informas yang dikomunikasikan

tersebut berupa sgjumlah kemampuan yang perlu dikuasai oleh para pembelgar.
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Oleh Bloom (via Soeparno, 1988: 2) kemampuan-kemampuan tersebut
dikelompokkan menjadi tiga ranah (domain) yang kemudian terkenal dengan
istilah “Taksonomi Bloom”, yakni ranah kognitif (mencakup kemampuan
kemampuan yang bersifat intelektual), ranah afektif (mencakup kemampuan
kemampuan yang berkenaan dengan rasa, sikap, dan tingkah laku), dan ranah
psikomotorik (mencakup kemampuartkemampuan yang bersifat jasmaniah atau
ketrampilan fisik).

Kemampuan-kemampuan tersebut dapat dikomunikaskan melalui
berbagai saluran, yaitu saluran penglihatan (visual), saluran pendengaran (audio),
saluran penglihatan dan pendengaran (audio-visual). Secara lebih jelas lagi

pengertian media tersebut dapat dilihat pada skema berikut ini.

Pesan Saluran
(Message) (Channé
Sumber Kognitif Penglihatan Penerima
(Resource) (Recei ver)
Afektif Pendengaran
guru _ Pembelgar
Psikomotorik Penglihatan dan
pendengaran

Dari beberapa pendapat di atas, maka pengertian media tersebut dapat
dirangkum menjadi segala sesuatu atau perantara yang dapat menyalurkan pesan

dari sumber pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan serta kemauan pembelgjar
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untuk mendorong terciptanya suatu proses belgjar dalam dirinya. Lau yang
dimaksud dengan media dalam pembelgaran BIPA adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk dapat mempermudah mengaarkan bahasa Indonesia
kepada orang asing. Setelah bahan pembelgjaran dikembangkan, guru harus
memilih media pembelgjaran yang digunakan untuk menyajikan bahan tersebut
kepada pembelgjar. Dengan adanya media tersebut, pembelgar diharapkan merasa
lebih mudah belgar bahasa Indonesia jika dibandingkan tanpa menggunakan

media

2.2.7.2 Mediadan Alat Pelajaran

Media pembelgjaran berbeda dengan aat pelgaran. Alat pelgaran
adalah aat yang dipaka untuk menunjang berlangsungnya proses belgar
mengajar (hardware). Dengan kata lain dapat disebutkan, alat pelajaran adalah
hardware (perangkat keras) yang belum diisi program atau memang tidak dapat
diisi program (Soeparno, 1988: 2). Papan tulis yang masih bersih merupakan alat
pelgjaran yang belum diisi suatu program, sedangkan kapur tulis dan penghapus
papan tulis merupakan alat pelgjaran yang memang tidak dapat diis suatu
program. Dengan demikian, papan tulis yang masih bersih, kapur tulis dan
penghapus papan tulis tersebut bukan media pembelgjaran, melainkan sebagai alat
pelgaransgja

Media merupakan perpaduan antara hardware dan software. Software
(perangkat lunak) adalah suatu program yang diisikan pada hardware. Hardware

yang telah diisi dengan softwar e barulah dapat disebut media
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Dilihat dari segi penggunaannya pun media berbeda dengan alat
pelgjaran Penggunaan alat pelgjaran seratus persen di tangan guru. Tanpa gury,
alat pelgaran tidak ada atinya. Lain halnya dengan media. Ada beberapa jenis

media yang dapat dipakai tanpa kehadiran guru.

2.2.7.3 Tujuan dan Latar Belakang Penggunaan Media

Tujuan utama penggunaan media ialah agar pesan atau informasi yang
dikomunikasikan tersebut dapat diserap semaksima mungkin oleh para
pembelgjar sebagai penerima informasi. Informasi yang dikomunikasikan lewat
lambang verbal sgja kemungkinan terserapnya kecil sebab informas yang
demikian itu merupakan informasi yang sangat abstrak sehingga sangat sulit
dipahami dan diresapi.

Edgar Dale (via Soeparno, 1988: 5) membuat jenjang-jenjang besar
kecilnya kemungkinan terserapnya suatu informasi melewati berbagai
pengalaman. Jenjang-jenjang tersebut digambarkan dalam bentuk kerucut yang
kemudian terkenal dengan sebutan kerucut pengalaman (the cone of experiences).
Kerucut pengalaman itu memberikan isyarat bahwa semakin konkret suatu
pengalaman/informasi, semakin besar kemungkinan untuk diserap oleh s

penerima informasi.
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Kerucut pengalaman Edgar Dale tersebut adalah sebagai berikut.

ambang Verbal

(2) Lambang Visual

/ (3) Lambang Vérgal dan Visual

/ (4) Lambang Verbal,&'fljal dan Gerak

/ (5) Pameran \
/ (6) Studi Wisata \
/ (7) Demonstrsi \
/ (8) Dramatisasi \
/ (9) Pengalaman Tiruan \
/ (10) Pengalaman Langsung \

K eterangan gambar:

Pada gambar di atas terlihat bahwa informas yang dikomunikasikan atau
infformasi yang diperoleh melalui berbaga pengalaman itu semakin ke atas
semakin abstrak, dan semakin ke bawah semakin konkret. Informasi yang paling
abstrak adalah informasi yang diperoleh melaui lambang verbal, sedangkan
informasi yang paling konkret adalah informasi yang diperoleh melalui
pengalaman langsung. Adapun urut-urutannya dari yang paling abstrak ke yang

paling konkret tersebut sebagai berikut: (1) lambang verbal, (2) lambang visua,
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(3) lambang verbal dan visual, (4) lambang verbal, visual dan gerak, (5) pameran,
(6) studi wisata, (7) demonstrasi, (8) dramatisasi, (9) pengalaman tiruan, dan (10)
pengalaman langsung. Urut-urutan tersebut juga menggambarkan besar-kecilnya
kemungkinan terserapnya informasi tersebut oleh para pembelgar. Dengan
demikian, informasi yang dikomunikaskan melalui pengalaman langsung
merupakan informasi yang kemungkinan terserapnya paling besar, sedangkan
informas yang dikomunikasikan melalui lambang verbal merupakan informasi
yang kemungkinan terserapnya paling kecil. Bertolak dari prinsip tersebut maka
penggunaan media diharapkan dapat memperkonkret informas  yang
dikomunikasikan sehingga informasi tersebut diharapkan dapat diserap

semaksimal mungkin oleh si penerima informasi (pembelgjar).

2.2.7.4 Kriteria Pemilihan Media
Media yang harus kita pilih sudah barang tentu media yang paling baik.

Pengertian baik buruknya suatu media tidak bergantung kepada bagus tidaknya
peralatan yang dipakai (Soeparno, 1988: 10). Baik buruknya suatu media diukur
dari sgjauh mana media itu dapat menyalurkan informas sehingga informasi itu
dapat diserap semaksimal mungkin oleh si penerima informasi. Dengan kata lain,
bahwa baik buruknya suatu media diukur dari sgjauh mana media tersebut dapat
menunjang tercapainya tujuan pembelgaran yang hendak dicapai.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka dalam memilih media
menurut Soeparno (1988: 10) hendaknya memperhatikan hal- hal sebagai berikut.

a. Hendaknya kita mengerti karakteristik setigp media sehingga kita dapat
mengetahui kesesuaian media tersebut dengan pesan atau informas yang akan
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dikomunikasikan. Dengan mengetahui karakteristik setigp media itu kita juga
akan dapat mengetahui keunggulan dan kekurangan setiap media.

b. Hendaknya kita memilih media yang sesuai dengan tujuan yang hendak kita
capai. Misalnya, untuk melatih ketrampilan menyimak ada baiknya kalau kita
menggunakan atau memilih media radio atau rekaman. Untuk melatih
ketrampilan berbicara secara spontan akan sangat sesuai apabila kita memilih
media kartu gambar atau flash card.

c. Hendaknya kita memilih media yang sesuai dengan metode yang kita
pergunakan. Misalnya, media flash card akan sangat sesua apabila metode
yang kita pakai metode latihan siap atau latihan praktek (drill and practice).

d. Hendaknya kita memilih media yang sesuai dengan materi yang akan kita
komunikaskan.

e. Hendaknya kita memilih media yang sesuai dengan keadaan pembelgjar, baik
ditinjau dari segi jumlahnya, usianya, maupun tingkat pendidikannya.

f. Hendaknya kita memilih media yang sesua dengan Stuas dan kondis
lingkungan tempat media itu kita pergunakan. Misalnya, di tempat yang belum
ada diran listriknya, sangat tidak bijaksana apabila kita memaksakan diri
menggunakan media elektronis.

g. Hendaknya kita memilih media yang sesuai dengan kreativitas kita sebab ada
beberapa media tertentu yang efektivitas penggunaannya sangat tergantung
pada krestivitas guru.

h. Hendaknya kita tidak menggunakan media tertentu dengan alasan bahwa media
tersebut merupakan barang baru atau karena media tersebut merupakan satu-
satunya media yang dimiliki.

2.2.7.5 Fungs Media dalam Pembelajaran BIPA
Penggunaan media dalan pembelgaran BIPA bertujuan untuk
meningkatkan dan melancarkan tercapainya hasil belgjar pembelgar. Sadiman
(1984: 23) mengemukakan bahwa pada umumnya kegunaan atau fungs media
dalam pembelaj aan adalah sebagai berikut.
1. Memperjelas penyagjian pesan
2. Mengatas keterbatasan ruang dan waktu
Guru dapat menggunakan media pembelgaran yang memungkinkan
pembelgjar mendapatkan bahan yang luas dalam waktu yang singkat, misalnya

a. Objek yang terlalu besar dapat digantikan oleh gambar, film, atau model.
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Objek yang terlau kecil dapat dibantu dengan proyektor mikro, film
bingkai (dlide), film, atau gambar.

Kgadian atau peristiwa yang terjadi pada mesa lalu dapat ditampilkan
melalui foto, gambar atau film video.

Konsep yang terlalu luas, seperti keadaan alam atau cuaca, dapat

divisualkan dalam bentuk gambar, foto, atau film.

3. Mengatas sifat pasif pembelgar

Sifat pasif pembelgar dapat diatasi dengan penggunaan media

pembelgaran yang tepat dan bervariasi. Daam ha ini, kegunaan media

pembelgaran tersebut adalah sebagai berikut.

a

b.

2.2.8

Menimbulkan gairah belgjar.

Memungkinkan interaksi langsung antara pembelgjar dengan lingkungan
dari kenyataan.

Memberikan perancangan yang sama kepada setiap pembelgar dalam
pembelgjaran

Menyamakan pengalaman pembelgjar; menyamakan persepsi tentang

sesuatu.

Jenis Media dalam Pembelajaran BIPA

Hasil pembelgaran bahasa asing ddam mencapa tujuannya banyak

bergantung pada pemilihan dan penggunaan media yang dilakukan oleh guru

Sadiman (1984) dan Koyok dan Zulkariman (dalam Zainuddin, 1984) membagi

media pembelgaran sebagai berikut.
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2.2.8.1 Media Visual

Media visual berfungs untuk menyalurkan pesan dari sumber pesan ke
penerima pesan. Saluran yang dipakal menyangkut indra penglihatan. Pesan yang
akan disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual.

Simbol-ssimbol tersebut perlu dipahami benar artinya supaya proses
penyampaian pesan dapat berhasil dan efisien. Selain fungs umum tersebut,
secara khusus media visual berfungsi pula untuk menarik perhatian, memperjelas
sgian ide, mengilustraskan atau menghias fakta yang mungkin akan cepat
dilupakan atau diabaikan apabilatidak divisualkan.

Selain sederhana dan mudah pembuatannya media visual termasuk media
yang relatif murah ditinjau dari segi biayanya. Media visual dalam pembelajaran
bahasa dibagi menjadi dua, yaitu media visual nonproyeks dan media visua

berproyeksi.

2.2.8.1.1 Media Visual Nonproyeksi
2.2.8.1.1.1 Papan Tulis

Papan tulis merupakan media paling tradisional yang paling murah dan
paling fleksibel. Papan tulis ada yang berwarna hitam dan putih. Papan tulis putih
merupakan produk yang lebih mutakhir, dan lebih dikenal dengan nama white
board. Untuk menulis pada papan tulis tersebut menggunakan spidol. Spidol yang
kita pakai harus spidol yang tidak permanen supaya dapat dihapus dengan mudah.
Dipandang dari segi kebersihan dan segi kesehatan, papan tulis putih ini lebih

menguntungkan, sebab tidak meninggalkan debu.
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Di samping untuk menulis, papan tulis dapat dipakai untuk membuat
gambar, skema, diagram Daya guna dandaya pakai papan tulis sangat bergantung
kepada kreativitas guru. Tanpa adanya kreativitas guru, papan tulis hanya akan

berupa benda mati yang tidak berfungsi apa-apa.

2.2.8.1.1.2 Papan Flannel

Papan flannel adalah sgjenis papan yang permukaannya dilapisi dengan
kain flannel. Kegunaannya ialah untuk menempelkan program yang berupa
gambar, skema, kartu kata, dan semacamnya. Agar dapat melekat pada papan
flannel, maka barang yang kita tempelkan tersebut bagian belakangnya harus
dilapis dengan kertas pasir atau barang lain yang permukaannya kasar.
Keunggulan media ini apabila kita bandingkan dengan papan tulis ialah terletak
pada segi kepraktisannya. Gambar, skema, maupun kartu-kartu dapat kita pasang
dan kita lepas kembali dengan mudah (dengan catatan gambar dan kartu-kartu
harus sudah dipersiapkan sebelumnya). Program-program yang sekiranya agak
rumit dapat dipersigpkan di rumah dengan secermat mungkin, dan bagi guru yang
tidak panda menggambar dapat meminta bantuan orang lain untuk membuat
gambar-gambar itu. Keuntungan lain ialah gambar-gambar itu apabila sudah
selesai dipergunakan dapat disimpan kembali dan dipergunakan pada kesempatan

lan.
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2.2.8.1.1.3 Papan Magnetis

Pada hakikatnya, penggunaan papan magnetis tidak berbeda dengan
papan flannel. Letak perbedaannya hanyalah pada sistem melekatnya gambar-
gambar atau program tersebut pada papan. Apabila pada papan flannel melekatnya
gambar disebabkan oleh permukaan barang yang kasar yang terkait pada
permukaan kain flannel, maka pada papan magnetis melekatnya gambar-gambar
tersebut disebabkan daya tarik magnet. Papan magnetis ini pada umumnya
mempunyai permukaan yang berupa white board sehingga disamping dapat untuk

melekatkan program, dapat juga dipakai untuk menulis.

2.2.8.1.1.4 Papan Bulletin

Berbeda dengan papan flannel, papan bulletin ini tidak dilapisi kain
flannel tetapi langsung ditempel gambar-gambar atau tulisantulisan. Fungsinya
selain menerangkan sesuatu, papan bulletin dimaksudkan untuk memberitahukan
kejadian dalam waktu tertentu. Berbagai jenis media visua seperti gambar, poster,

sketsa, diagram, chart dapat dipakai sebagai bahan pembuatan papan bulletin.

2.2.8.1.1.5 Gambar Seri

Media ini disebut juga flow chart atau gambar susun. Media ini pada
umumnya terbuat dari kertas manila yang lebar dan berisi beberapa buah gambar.
Gambar-gambar tersebut berhubungan satu dengan yang lainnya sehingga
merypakan rangkaian cerita. Setiap gambar diberi nomor urut sesuai dengan urut-

urutan jalan ceritanya. Media ini sangat sesuai untuk melatih ketrampilan ekspresi
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tulis (mengarang) dan ketrampilan ekspresi lisan (berbicara). Adapun jenis
gambar untuk mediaini adalah gambar mnemonis, yakni suatu gambar yang dapat

menimbulkan suatu ingatan pada suatu rangkaian kejadian tertentu.

2.2.8.1.1.6 Wall Chart
Salah satu bentuk wall chart adalah carta gambar. Perbedaan pokok
antara carta gambar dengan gambar seri adalah sebagal berikut.

1. Gambar-gambar pada gambar seri merupakan rangkaian cerita, sedangkan
gambar-gambar pada carta gambar tidak merupakan rangkaian cerita,
hanya dikelompokkan menurut jenisnya.

2. Gambar-gambar pada gambar seri merupakan gambar mnemonis,
sedangkan gambar-gambar pada carta gambar merupakan gambar sematis.

Kegunaan media ini adalah untuk melatih penguasaan kosa kata dan
penyusunan kalimat. Penggunaan media carta gambar ini sangat bergantung
kepada kreativitas guru. Tanpa kreativitas guru, media ini tidak dapat berfungsi
dalam pembelgjaran Guru yang kreatif dapat memanfaatkan media tersebut untuk

melatih berbagal ketrampilan dengan berbagal varisasi.

2.2.8.1.1.7 Flash Card

Media ini berupa kartu-kartu berukuran 15x20 cm sebanyak 30 sampai
40 buah. Bahan yang paling bak untuk membuat kartu-kartu tersebut adalah
kertas manila. Setiap kartu diisi dengan gambar yang berbentuk stick figure, yakni

gambar yang berupa garis-garis sederhana, tetapi sudah menggambarkan pesan
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yang jelas. Gambar-gambar tersebut tidak boleh disertai dengan tulisan apa pun.
Media ini sangat cocok untuk melatih ketrampilan berbicara secara spontan
dengan menggunakan pola-pola kalimat tertentu. Metode penggjaran bahasa yang
paling sesuai dengan penggunaan media ini adalah metode latihan siap atau
latihan praktek (@rill and practice method). Metode ini sgjalan dengan prinsip-
prinsip dalam aliran linguistik struktural. Aliran tersebut berkeyakinan bahwa
proses bahasa merupakan proses rangsang-tanggapan (stimulus-respon),
sedangkan bahasa itu sendiri merupakan hasil dat ucap dan merupakan faktor

kebiasaan (habit).

2.2.8.1.1.8 Kartu Gambar/Foto
Di antara media pembelajaran yang lain, gambar/foto adalah media yang
paling umum dipakai. Gambar/foto merupakan bahasa yang umum, yang dapat di
mengerti dan dinikmati dimana-mana. Setiap kartu dapat berisikan gambar yang
diperoleh dengan jalan menempelkan guntingan gambar dari majalah atau tempat
lain. Sifat gambar boleh tematis, mnemonis, maupun semantik.
Gambar/foto sebagai media pembelgjaran memiliki beberapa kelebihan.
1. Sifatnya konkrit. Gambar/foto lebih realistis menunjukkan pokok masalah
dibandingkan dengan media verbal semata.
2. Gambar dapat mengatas hambatan ruang dan waktu. Tidak semua benda,
objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas. Air Terjun Niagara atau Danau

Toba dapat di sgjikan ke kelas lewat gambar atau foto.
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3. Harganya murah dan dapat digunakan secara mudah tanpa memerlukan
peralatan khusus.

Selain kelebihan-kelebihan tersebut, ganmbar/foto mempunyai beberapa
kelemahan.

1. Gambar/foto hanya menekankan perseps indra penglihatan

2. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

Gambar/foto yang baik untuk kegiatan pembelagjaran adalah gambar/foto
yang cocok dan sesuai dengan tujuan pembelgjaran. Ada enam syarat yang harus
dipenuhi di dalam gambar/foto yang baik.

1. Gambar tersebut haruslah autentik, maksudnya secara jujur melukiskan
situasi sebenarnya.

2. Sederhana, komposisi hendaklah cukup jelas menunjukkan poin-poin
pokok dalam gambar.

3. Gambar atau foto sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan. Gambar
yang baik tidaklah menunjukkan objek dalam keadaan diam tetapi
memperlihatkan aktivitas tertentu.

4. Tidak setigp gambar yang bagus merupakan media yang bagus. Sebagai
media yang baik, gambar hendaklah bagus dari sudut seni dan sesual

dengan tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai.

2.2.8.1.1.9 Sketsa
Sketsa adalah gambar yang sederhana, atau coretan kasar yang

melukiskan bagianbagian pokoknya tanpa detail. Sketsa dapat menarik perhatian
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pembelgjar, menghindari verbalisme dan dapat memperjelas penyampaian pesan.
Media ini umumnya dikembangkan sendiri oleh guru. Seorang guru dapat
menerangkan janin dalam rahim, atau proses perkembangan kupukupu secara

lisan (verbal), dengan bantuan sebuah sketsa.

2.2.8.1.1.10 Diagram
Diagram adalah suatu gambaran sederhana yang dirancang untuk
memperlihatkan hubungan timbal baik terutama dengan garis-garis. Sebagai suatu
gambar sederhana yang menggunakan garis-garis dan simbol-simbol, diagram
atau skema menggambarkan struktur dari objeknya secara garis besar,
menunjukkan hubungan yang ada antarkomponennya atau sifat-sifat proses yang
adadi situ.
Bebergpa ciri-ciri diagram yaitu
1. diagram bersifat simbolis dan abstrak sehingga kadang-kadang sulit
dimengerti,
2. untuk dapat membaca diagram seseorang harus mempunyai latar belakang
tentang apa yang di diagramkannya,
3. waaupun sulit dimengerti, karena sifatnya padat, diagram dapat
memperjelas arti.
Diagram yang baik sebagai media pembel ajaran adalah diagram yang:
1. digambar rapi, diberi label dan penjelasan penjelasan yang perlu,

2. cukup besar dan ditempatkan di tempat yang strategis,
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3. penyusunannya disesuaikan dengan pola membaca yang umum: dari Kiri

ke kanan dan dari atas ke bawah.

2.2.8.1.1.11 Kartun

Media pembelgaran lainnya yang cukup unik untuk mengomunikasikan
gagasan-gagasan adalah kartun. Kartun adalah suatu gambar interpreatif yang
menggunakan simbolisme dan sering kali melebih-lebihkan secara berani untuk
menyampaikan suatu pesan secara cepat atas suatu Sifat seseorang, situasi, atau
kejadiankeadian tertentu Kemampuannya besar untuk menarik perhatian,
mempengaruhi sikap maupun tingkah laku. Walaupun terdapat sgumlah kartun
yang berfungs untuk membuat orang tersenyum, seperti halnya kartun-kartun
yang dimuat dalam surat kabar. Kartun sebagai alat bantu mempunya manfaat
yang penting dalam pembelgaran, terutama dalam menjelaskan rangkaian is
bahan dalam satu urutan logis atau mengandung makna.

Kartun yang baik hanya mengarndung satu gagasan saja. Ciri khas kartun
memakal karikatur dan sindiriansindiran yang dilebih-Iebihkan. Kekuatan kartun
untuk mempengaruhi  pendapat umum, terletak pada kekompakannya,
penyederhanaan isunya, dan perhatian yang sungguh-sungguh yang dapat
dibangkitkan secara tgjam melaui gambar-gambar yang mengandung humor.
Kartun merypakan sumber informasi yang dicernakan melalui dampak visual yang

kuat.
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2.2.8.1.1.12 Poster

Poster merupakan gagasan yang dicetuskan dalam bentuk ilustras
gambar yang disederhanakan yang dibuat dalam ukuran besar, bertujuan untuk
menarik perhatian, membujuk, memotivas atau memperingatkan pada gagasan
pokok, fakta atau peristiwa tertentu. Poster umumnya bersifat simbolik, dirancang
untuk memberi pesan dengan cepat dan ringkas.

Poster tidak sgja penting untuk menyampaikan kesantkesan tertentu
tetapi dia juga mampu untuk mempengaruhi dan memotivas tingkah laku orang
yang melihatnya. Usaha untuk mempengaruhi orang-orang membeli produk baru
dari suatu perusahaan, untuk mengikuti program keluarga berencana, atau untuk
menyayangi binatang dapat dituangkan lewat poster. Poster yang baik biasanya
memiliki ciri-ciri berwarna, menygjikan ide tunggal, tulisannyajelas, kaya dengan

variad, lugas, dan seringkali mengandung pernyataan berlebih.

2.2.8.1.1.13 Peta dan Globe

Peta adalah gambar yang menyatakan bagaimana letak tanah, laut,
gunung, sungai, dan sebagainya (Poerwadarminta, 1984: 747). Sedangkan globe
adalah bola peta (tiruan bumi) (Poerwadarminta, 1984. 325). Pada dasarnya peta
dan globe berfungs untuk menyajikan data-data lokasi.

Daam membaca peta dan globe, kita harus mampu berpikir tentang arti
garis, warna, dan simbol-smbol lainnya, dan mampu menarik informas
semaksimal mungkin tentang apa yang dilihatnya. Dalam pembelgaran BIPA,

peta dan globe dapat digunakan untuk mengenalkan konsep posisi dan direksi.
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2.2.8.1.1.14 Modd Tiruan (Mock-Up)

Model tiruan (mock-up) adalah perwujudan suatu benda secara terskala,
yang ukurannya mungkin sama, lebih kecil atau lebih besar dari aslinya. Model
tiruan dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu (1) mode tiruan padat, (2)
model tiruan penampang potong, (3) model tiruan konstruksi, dan (4) model
tiruan kerja. Model tiruan padat biasanya memperlihatkan bagian permukaan luar
dari suatu objek. Contoh model tiruan ini adalah model tiruan alat transportasi,
model tiruan binatang, model tiruan uang. Model tiruan penampang potong
memperlihatkan bagaimana keadaan dalam dari suatu objek. Contoh model tiruan
penampang potong adalah susunan anatomi organ tubuh manusia. Model tiruan
konstruks adalah suatu model yang terdiri dari beberapa bagian objek secara
lengkap. Bagian-bagian itu dapat dirangkai menjadi suatu konstruksi benda sesuai
yang diinginkan oleh orang yang merangkainya. Model tir uan kerja adalah tiruan
dari suatu objek yang memperhatikan cara kerja objek itu. Contoh model tiruan
kerja adalah model dari suatu sistem pembangkit listrik.

Beberapa hal berikut ini perlu diperhatikan agar penggunaan model
tiruan (mock-up) sebaga media pembelgjaran menjadi efektif. Beberapa hal
tersebut yatu: (1) mode tiruan harus digunakan di kelas dengan kondis
semenarik mungkin, (2) setigp orang dalam kelas itu harus dapat melihat model
tiruan dengan mudah, (3) model harus digunakan dalam hubungannya dengan

materi pelgjaran.
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2.2.8.1.1.15 Realita

Redlita adalah benda-benda nyata seperti apa adanya atau aslinya, tanpa
perubahan. Dengan memanfaatkan realita dalam proses belgar pembelgjar akan
lebih aktif dapat mengamati, menangani, memanipulas, mendiskusikan, dan pada
akhirnya dapat menjadi aat untuk meningkatkan kemauan pembelgar untuk
menggunakan sumber-sumber belgjar serupa.

Penggunaan realita dalam proses belgjar itu sangat baik sebab redlita
dapat menampilkan ukuran dan gerakan yang sebenarnya. Pera pembelgjar akan
akan lebih banyak belgar misalnya tentang tanaman yang dibawa ke kelas untuk
dipelgari, dibandingkan hanya dengan melihat gambar. Namun ada beberapa hal
yang perlu dipertimbangkan oleh guru sebelum mempergunakan realita sebaga
media pembelgjaran, yaitu (1) karena benda nyata itu banyak macamnya, mulai
dari benda-benda hidup sampai benda-benda mati, maka perlu dipertanyakan
benda-benda atau makluk hidup apakah yang mungkin dapat dimanfaatkan di
kelas secara efisien, (2) bagaimarekah cara agar benda-benda itu sesuai dengan
pola belgar-mengagjar di kelas, dan (3) dari manakah kita dapat memperoleh
benda-benda itu. Kalau ketiga hal itu sudah dipertimbangkan secara masak maka
pemanfaatan realita sebagai media pembelgaran dan sebagai bagian dari upaya

peningkatan kualitas proses belgjar mengajar akan semakin efektif.

2.2.8.1.1.16 Permainan
Pada hakikatnya, permainan merupakan suatu aktivitas untuk

memperoleh suatu keterampilan tertentu dengan cara yang menggembirakan.
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Masalah permainan itu sendiri hampir tidak pernah terpisahkan dari kehidupan
manusia. Balk bayi, anak-anak, remaga maupun orang dewasa Semuanya
membutuhkan permainan. Sudah barang tentu jenis dan sifat pemainannya
berbeda-beda sesuai dengan umur, jenis kelamin, bakat, maupun minat masing-
masing.

Dengan bermain, kita memperoleh suatu kegembiraan atau kesenangan.
Kegembiraan yang kita peroleh dalam suatu permainan bukan sgja karena kita
telah menang dalam permainan tersebut, tetapi selama permainan itu berlangsung
kita memperolah kegembiraan juga. Menang atau kalah bukanlah tujuan dari
sebuah permainan. Baik kita sadari maupun tidak, dalam bermain itu sebenarnya
kita juga melatih ketrampilanketrampilan tertentu.

Dalam kegiatan pembelgaran khususnya pembelgaran bahasa,
permainan bahasa mempunya tujuan ganda, yaitu untuk memperolah
kegembiraan, dan untuk memperolah ketrampilan berbahasa tertentu. Apabila ada
suatu permainan yang dapat menimbulkan kegembiraan tetapi tidak mengandung
latihan ketrampilan berbahasa, maka permainan itu tidak dapat disebut permainan
bahasa. Sebaliknya, apabila ada suatu kegiatan yang dapat melatihkan ketrampilan
berbahasa tertentu tetapi tidak menimbulkan kegembiraan, maka kegiatan itu juga
tidak dapat disebut permainan bahasa. Jadi untuk dapat disebut permainan bahasa
harus memenuhi kedua syarat di atas.

Setiap permainan bahasa yang dilaksanakan harus secara langsung dapat

menunjang tercapainya tujuan intruksional. Selain ity permainan bahasa tersebut
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secara tidak langsung juga dapat memupwk berbagai sikap yang positif, misalnya:
solidaritas, sportivitas, kretivitas, dan rasa percayadiri.

Perlu kiranya dimaklumi bahwa permainan bahasa ini tidak
dimaksudkan untuk mengukur atau mengevaluas hasil belgar pembelgar.
Seandainya terpaksa sebagai alat evaluasi, maka akan merupakan alat eveluas
yang tidak baik, sebab permainan kehasa tersebut mengandung unsur spekulasi
yang cukup besar.

Jenis dari permainan bahasa sangat banyak, semuanya tergantung dari
kretivitas orang (guru) yang membuatnya. Jenis permainan bahasa yang umumnya
dipakai dalam pembelajaran adalah ular tangga, kuartet, teka-teki silang, scrabble,

scramble.

2.2.8.1.2 Media Visual Berproyeksi
2.2.8.1.2.1 OHP (Over Head Projector)

OHP merupakan alat yang dipakai untuk memroyeksikan suatu objek
transparan ke permukaan layar. OHP mempunyai lensa objektif dengan sudut
proyeks yang sangat lebar, sehingga memungkinkan untuk menghasilkan gambar
yang cukup besar.

Pada dasarnya proyektor OHP merupakan hardware atau perangkat
keras. OHP merupakan media apabila dilengkapi atau diis dengan software.
Software atau perangkat lunak tersebut berupa program dalam transparasi

Program dalam transparasi tersebut biasa juga disebut proyektual.
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2.2.8.1.2.2 Slide
Apabila kita menggunakan istilah dide maka yang kita maksud adalah
dide yang tidak bersuara atau dide bisu. Adapun untuk slide yang disertai dengan
suara, kita pergunakan istilah lain yaitu sound slide atau slide bersuara. Perangkat
keras dlide berupa proyektor slide atau video player, sedangkan perangkat
lunaknya berupafilm slide atau secara singkat disebut slide.
Side sebaga media pembelgaran bahasa mempunya keunggulan dan
kelemahan sebagai berikut.
Keunggulan slide:
1. media ini dapat menygjikan gambar nyata sehingga pembelgar dapat
mengamati objek dalam wujud yang sebenarnya,
2. proses pembelajaran dapat dipercepat atau pun diperlambat sesuai dengan
keperluan,
3. guru dan pembelgar dapat dengan leluasa memberikan komentar atau
keterangan tentang gambar yang disgjikan secara kreatif.
K elemahan dlide:
1. proses pembuatan programnya memerlukan waktu yang relatif lama,

2. mediaini sangat memerlukan kehadiran guru.

2.2.8.1.2.3 Film Strips
Pada dasarnya media ini hampir samadengan dlide. Perbedaannya iaah,
pada dlide, gambar-gambar yang diperoleh dari hasil pemotretan itu merupakan

satuan-satuan lepas, sedangkan pada film strip gambar-gambar tersebut
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merupakan rangkaian dalam satu rol film. Oleh karena gambar-gambar pada film
strips itu merupakan gulungan film, tentu urutan-urutan gambar tersebut sudah
tidak dapat diubah atau dipertukarkan lagi. Hal ini merupakan kelemahan dari film
strip.

Adapun kel ebihannya apabila kita bandingkan dlide, yaitu:

1. gambar-gambar tersebut sudah merupakan rangkaian yang susunannya
tidek mungkin diubah lagi, cara pemakaiannya pun tinggal
memutarkannya sgja satu per satu tarpa mengurutkannya,

2. karena gambar- gambar tersebut merupakan satu gulungan film, maka cara

penyimpanannya pun lebih mudah.

2.2.8.1.2.4 Film Bisu (Silent Cine-Projector)

Media ini memroyeksikan rangkaian gambar-gambar film positif secara
kontinyu dengan kecepatan putar tertentu sehingga mengakibatkan seolah-olah
gambar tersebut kelihatan bergerak. Kecepatan putar yang norma ialah kurang
lebih 18 buah gambar perdetik. Hal tersebut sesuai dengan teori yang mengatakan
bahwa kesan penglihatan baru akan lenyap paling cepat setelah seperdelapan belas
detik berlalu. Dengan demikian kesan dari gambar yang satu belum hilang sudah
disusul oleh gambar berikutnya, sehingga kita seperti mengamati sebuah gambar
yang bergerak.

Media ini selain mengomunikasikan informasi melalui lambang visual
juga mengomunikasikan informas melalui lambang gerak. Informas yang

demikian itu jelas akan mempunyai kemungkinan Iebih mudah diserap daripada
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informas yang hanya dikomunikaskan mealui lambang visua sga. Film bisu
tidak manpunya karakteristik suara sehingga pada waktu proses
pembelgjarannya guru boleh menambahnya dengan komentar seperlunya. Akan
tetapi, harus dijaga jangan sampai komentar guru itu menjadi lebih dominan
daripada film itu sendiri. Untuk keperluan tertentu dapat juga film bisu ini
dibiarkan tanpa komentar guru
Media ini dapat dipergunakan untuk melatih ketrampilan ekspresi lisan
maupun ekspresi tulis.
Untuk melatih ekspresi lisan:
1. guru memberikan petunjuk mengenai apa yang herus dilakukan oleh para
pembelgar,
2. film diputar dengan komentar guru maupun tanpa komentar guru,
3. sesudah film diputar pembelgar diminta untuk bercerita atau berdialog
sesuai dengan isi cerita film yang baru sgja disgjikan.
Untuk melatih ekspresi tulis:
1. guru memberikan petunjuk mengenai apa yang harus dilakukan oleh para
pembelgar,
2. filmdiputar tanpa ada komentar dari guru,
3. pembelgar diminta memperhatikan dengan cermat is film,
4. satelah film selesal diputar, para pembelgar diminta menceritakan is film

tersebut dalam bentuk tertulis.
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2.2.8.1.2.5 Film Loop

Media ini perangkat kerasnya (hardware) berupa proyektor film loop,
sedangk an perangkat lunaknya (software) program yang berypa gulungan atau rol
film yang berada dalam cartridge atau kaset. Program film loop ini lebih perdek
dari pada film bisu. Biasanya hanya berisi suatu adegan tertentu atau suatu gerak

tertentu sgja.

2.2.8.1.2.6 Episcope atau Epidias Cope

Media ini hampir sama dengan OHP. Letak perbedaannya ialah OHP
menroyeksikan benda transparan, sedangkan epidiascope memroyeksikan benda
benda opaque. Adapun benda-benda yang dapat diproyeksikan oleh epidiascope

ini ialah benda-benda yang sesungguhnya, model, gambar, dan lain sebagainya.

2.2.82 MediaAudio

Berbeda dengan media visual, media audio berkaitan dengan indra
pendengaran. Pesan yang akan disampaikan dituangkan dalam lambang-lambang
auditif, baik yang verbal (ke dalam kata-kata/bahasa lisan) maupun non verbal.
Ada beberapa jenis media yang dapat kita kelompokkan dalam media audio,

antara lain: rekaman, radio, dan laboratorium bahasa.

2.2.8.2.1 Rekaman
Media ini terdiri dari perangkat keras (hardware) yang berupa alat

perekam ¢ape recorder) dan perangkat lunak (software) yang berupa program
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dalam pita rekaman. Media rekaman ini sangat sesuai untuk melatih keterampilan
ekspres lisan dan komprehens lisan. Melatih keterampilan komprehens
lisan/menyimak, dilakukan dengan memperdengarkan rekaman sebuah cerita atau
teks, kemudian guru menanyakan kepada pembelgar, apa yang didengarnya
melalui pemutaran rekaman cerita tadi. Untuk melatih keterampilan ekspres lisan
dapat dilakukan dengan menggunakan metode latihan siap atau latihan praktek
(drill and practice method). Penggunaan metode latihan praktek dalam pengajaran
bahasa ini sgalan dengan prinsip aliran linguistik struktura. Aliran linguistik
struktural beranggapan bahwa:

1. Bahasa merupakan hasil aat ucap. Oleh karena itu, keterampilan bahasa
secara lisan merupakan hal yang harus dinomorsatukan.

2. Bahasa merupakan faktor kebiasaan (habit). Oleh karena itu untuk
menguasal keterampilan berbahasa, seseorang harus melakukan latihan
berulang-ulang. Semakin banyak latihan, semakin baik penguasaan bahasa
seseorang.

3. Mekanisme berbahasa merupakan suatu proses rangsangan tanggapan
(stimulus-response). Oleh karena itu, di dalam latihan para pembelgar
dibiasakan menanggapi secara spontan rangsangan yang diberikan.

Sebagai suatu media, rekaman mempunyai kelebihan dan kelemahan.
K elebihanrekaman

1. Media ini menggunakan perangkat keras yang hampir semua guru

memilikinya. Dengan demikian, penyusunan program dapat dilakukan

oleh guru sendiri dan dapat dilakukan sewaktu-waktu.
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2. Media rekaman ini merupakan media yang dapat dipergunakan tanpa
menuntut kehadiran guru.
K elemahan rekaman
1. Tidak semua keterampilan berbahasa dapat diprogramkan dengan
menggunakan media ini.
2. Interaks antara guru dan pembelgjar kurang begitu hidup. Sebagian
peranan guru sudah digantikan oleh media, dan kegiatan pembelgar

banyak yang bersifat mekanis.

2.2.8.2.2 Radio

Media ini berupa program siaran radio yang disaurkan dari pesawat
pemancar, kemudian diterima oleh alat penerima radio untuk didengar oleh s
penerima informasi. Bentuk program siaran radio yang dapat dijadikan program
pembelgjaran bahasa dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: (1) program
dalam bentuk pidato, (2) program dalam bentuk dialog atau tanya jawab, dan (3)
program dalam bentuk drama atau sandiwara.
1. Program dalam Bentuk Pidato

Program ini pada hakikatnya hampir sama dengan proses belajar mengajar
yang menggunakan metode ceramah. Perbedaannya ialah pada proses belgjar
mengajar dengan menggunakan metode ceramah, para pembelgjar dapat bertatap
muk a secara langsung dengan si penbicara, sedangkan pada program radio dalam

bentuk pidato ini para pembelgjar tidak dapat bertatap muka dengan si pembicara.
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2. Program dalam Bentuk Dialog

Program ini pada umumnya lebih menarik daripada program dalam bentuk
pidato, sebab pesan yang dikomunikasikan dikemukakan dalam bentuk kalimat
langsung sehingga tidak kelihatan instruktif.

3. Program dalam Bentuk Sandiwara

Program dalam bentuk drama atau sandiwara ini lebih menarik daripada
kedua macam program yang telah dikemukakan sebelumnya. Hal ini dikarenakan
drama dapat melukiskan situas yang hampir sama dengan situas sebenarnya yang
terjadi dalam kehidupan masyarakat. Percakapan yang terjadi dalam suatu drama
dapat berupa monolog, dialog, ataupun polilog (percakapan antarbanyak pihak).
Pada drama biasanya juga disertai dengan ilustras musik atau suara-suara seperti
suara angin, deburan ombak, pintudibuka, dan sebagainya.

Seperti halnya dengan mediamedia yang lain, media radio ini pun
memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan dan kekurangan media
radio ini adalah sebagai berikut.

Kelebihan radio
1. Program siaran radio mempunya jangkauan yang luas dan varias
programnya banyak.
2. Sifatnya mobile, radio dapat dipidahpindahkan dari satu ruangan
keruangan lain dengan mudah.
Kekurangan radio
1. Program radio tidak dapat mengomunikasikan informas secara visual,

sebab radio hanya berkarakteristik tunggal, yaitu karakteristik suara sga.
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Oleh karena itu, pesan atau informasi yang disampaikannya pun akan
sangat abstrak sehingga kemungkinan dapat diserap akan sangat kecil.

2. Konsentrasi bagi seseorang untuk mendengarkan sangat terbatas, sshingga
tidak mungkin kita mengomunikasikan materi yang banyak melalui media

ini.

2.2.8.2.3 Laboratorium Bahasa

Laboratorium bahasa adalah alat untuk melatih pembelgar mendengar dan
berbicara dalam bahasa asing dengan jalan menyajikan materi pelgjaran yang
disiapkan sebelumnya. Media yang dipakai adalah alat perekam.

Daam laboratorium bahasa, pembelgar duduk sendiri-sendiri di dalam
kotak bilik akustik atau kotak suara. Pembelgjar mendengarkan suara guru yang
duduk di ruang kontrol lewat headphone. Pada saat pembelgar menirukan ucapan
guru pembelgar juga mendengarkan suaranya sendiri lewat headphonenya,
sehingga pembelgar dapat membandingkan ucapannya dengan ucapan gurul.
Dengan demikian pembelgar dapat memperbaiki kesalahankesalahan yang

dibuatnya

2.2.8.3 Media Audio-Visual
2.2.8.3.1 Sound Slide

Media ini merupakan perpaduan antara dua media, yaitu media visua,
berupa dlide, dan media dengar, berupa rekaman. Kedua media tersebut

dipresentasikan bersama-sama untuk mengomunikasikan satu program.
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Nama lain mediaini adalah dlide suara, slide tape, atau photo play. Prinsip
kerjanya berupa pemroyeksian dide yang telah diurutkan sedemikian rupa
sehingga dapat menggambarkan urutan kejadian, yang pemunculannya dilakukan
satu persatu disertai narasi hasil pemutaran pita rekaman.

Adapun kelebihan dan kekurangan media ini adalah sebagai berikut.
Kelebihan sound slide

1. Mediaini dapat mengomunikasikan informasi melalui lambang verbal dan
visual sekaligus. Dengan demikian informas tersebut akan lebih banyak
terserap (apabila dibandingkan dengan media visual dan media dengar).

2. Mediaini dapat dipresentasikan tanpa kehadiran guru

3. Mediaini dapat dipakai untuk belgjar secara individual.

Kekurangan sound slide

1. Waaupun tergolong media audio-visua, media ini belum dapat
mengomunikasikan informasi melalui lambang gerak.

2. Proses pembuatan media ini memerlukan waktu yang relatif lama

3. Presentass gambar tidak dapat diperlama, sebab harus menyesuaikan

dengan presentasi audionya.

2.2.8.3.2 Film Suara

Film suara pada prinsipnya sama dengan media film bisu Perbedaannya,
pada film suara disertai dengan karakteristik suara sedangkan pada film bisu tidak
disertai dengan karakteristik suara Suara tersebut tidak berasal dari pemutaran

pita rekaman seperti pada dide suara, melainkan sudah menjadi satu dengan pita
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celluloid yang menjadi bahan pembuatan film tersebut. Suara yang dihasilkan oleh
media ini dapat berupa komentar, dialog, monolog, suara musik, maupun suara
aam.

Media ini dapat mengomunikasikan informasi lewat lambang verbal,
visua, dan gerak. Informas yang dikomunikasikan dengan cara itu akan lebih
konkret sehingga mudah terserap oleh penerima informasi. Di negara-negara
maju, media pembelgjaran semacam ini tersedia di perpustakaan sebagaimana
bukubuku pelgjaran pada umumnya.

Sebaga media pembelgaran bahasa, film suara sangat sesuai untuk
melatin keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, dan keterampilan
mengarang/menulis. Untuk melatih keterampilan menyimak dapat dilakukan
dengan cara mengajukan pertanyaan pertanyaan berdasarkan is cerita film yang
baru sga dilihat dan didengarnya. Untuk melatih keterampilan berbicara dapat
dilakukan dengan cara meminta pembelajar menceritakan kembali isi film yang
baru sgja disaksikan. Untuk melatih keterampilan menulis dapat dilakukan dengan
cara meminta pembelgjar membuat ringkasan is cerita film yang baru sga
disaksikan.

Kelebihan dan kekurangan media film suara adalah sebagai berikut.
Kelebihan film suara

1. Media ini dapat mengomunikasikan informas lewat lambang verbal,
visual, dan gerak. Dengan demikian, informas itu akan lebih konkret

sehingga mudah diserap oleh penerima informasi.
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2. Daam waktu yang relatif singkat media ini dapat mengomunikasikan
materi yang cukup banyak.

3. Mediaini dapat dipresentasikan tanpa kehadiran guru.

Kekurangan film suara

1. Harga peralatannya cukup mahal sehingga jarang sekolah maupun
lembaga pendidikan yang memlilikinya.

2. Pembuatan programnya memerlukan waktu yang lama, dan tidak dapat
dilakukan oleh guru sendiri.

3. Presentasinya memerlukan ruang khusus.

2.2.8.3.3 Televisi

Media ini merangkum karakteristik yang dimiliki baik oleh film maupun
radio. Saluran informas yang dipakai sama dengan film, yakni lambang verbal,
visual, dan gerak, tetapi presentasinya sama dengan radio, yaitu dengan cara
menresentasikan lewat pesawat pemancar yang kemudian diterima oleh s
penerima informasi lewat pesawat penerima. Sebagai media pembelajaran bahasa,
media ini dapat dipergunakan secara langsung dan secara tidak langsung.

Cara langsung dilakukan dengan jalan memresentasikan materi pelgaran
pada acara yang memang direncanakan khusus untuk itu. Acara “Pembinaan
Bahasa Indonesa’ dan “BINAR (Bahasa Indonesa yang Benar)” yang
diselenggarakan oleh TVRI stasiun pusat dapat digolongkan cara langsung ini.

Cara tidak langsung dapat dilakukan dengan jalan memanfaatkan acara

siaran umum untuk keperluan pengajaran bahasa. Acara film, sandiwara, sinetron,
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dan acara yang lain dapat dimanfaatkan untuk melatih ketrampilan ekspresi lisan,
ekspres tulis, dan komprehens lisan.
Adapun kelebihan dan kekurangan media ini adalah sebagai berikut.
Kelebihan televisi
1. Dibandingkan dengan film suara, media ini mempunyai kelebihan karena
dapat menjangkau sasaran yang lebih luas.
2. Dibandingkan dengan dide suara, media ini mempunyai kelebihan karena
dapat mengomunikasikan informasi melalui lambang gerak.
3. Dibandingkan dengan media radio, media ini lebih unggul sebab dapat
memvisuakan informasi.
Kelemahan televisi
1. Pesawat TV lebih besar daripada radio sehinggga tidak dapat dibawa
kemana- mana secara leluasa.
2. Media ini lebih didominas fungsinya sebagai media hiburan daripada
sebagal media pengajaran.
Berdasarkan konsepnya, dibedakan tiga tipe penggjaran melaui televis,
yaitu
1. penggaran televis yang merupakan kursus tersendiri,
2. penggaran melalui televisi sebagal materi tambahan pengajaran di sekolah,
3. penggaran melalui televis yang diintegrasikan dalam pengajaran sekolah dan
merupakan bagian dari pelajaran bahasa yang digjarkan di sekolah.
Yang paling baik adalah jika tipe ketiga dapat dilakukan karena, pertama

peranan guru di dalam proses belgar menggar dapat dipertahankan seluruhnya
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dan kedua karena pengagjaran melalui televis yang merupakan bagian integral

merupakan variasi, yang lebih dapat membangkitkan motivas dan gairah belgjar.

2.2.8.3.4 VTR (Video Tape Recorder)

Media ini biasa juga disebut VCR (Video Cassete Recorder). Pada
hakikatnya, program media ini berupa rekaman lambang verbal, lambang visua,
dan lambang gerak, yang pada gilirannya akan diputar kembali untuk
mengomunikasikan pesan atau informasi yang telah direkam sebelumnya. Materi
yang dapat direkam misalnya sgja cerita untuk keperluan menyimak, mengarang,
ataupun berbicara

Media ini memilliki beberapa kelebihan dan kekurangan kelebihannya
adalah sebagai berikut.

1. Media ini dapat dipergunakan sewaktu-waktu, tidak terikat oleh waktu
Siaran seperti program TV dan radio.

2. Media ini dapat dipergunakan untuk mempertunjukkan suatu proses
dengan sebaik-baiknya dan secermat-cermatnya, sebab gambarnya dapat
dihentikan sewaktu-waktu.

3. Mediaini dapat digunakan tanpa menuntut kehadiran guru.

Kekurangan media ini yaitu, saat ini sangat sulit untuk mendapatkan VTR
karena berkembangnya teknologi. Untuk sekarang ini, media VTR sudah tidak
diproduksi lagi. Media VTR sekarang sudah digantikan dengan media VCD

ataupun DVD.
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2.2.8.4 Pembelajaran Bahasa dengan K omputer

Komputer telah mula diterapkan dalam pembelgjaran behasa mulai 1960
(Lee, 1996 via Ena, 2001: 372). Dalam empat puluh tahun pemakaian komputer
ini ada berbagai periode kecenderungan yang didasarkan pada teori pembelgjaran
yang ada. Periode yang pertama adalah pembelgjaran dengan komputer dengan
pendekatan behaviorist. Periode ini ditandai dengan pembelgjaran yang
menekankan pengulangan dengan metode drill dan praktik. Periode yang
berikutnya adalah periode pembelgaran komunikatif sebagai reaks terhadap
pembel gjaran behaviorist.

Periode atau kecenderungan yang terakhir adalah pembelgjaran dengan
komputer yang integratif. Pembelagjaran integratif memberikan penekanan pada
pengintegrasian berbagai ketrampilan berbahasa, mendengarkan berbicara,
menulis dan membaca dengan mengintegrasikan teknologi secara lebih penuh
pada pembel gjaran.

Menurut Lee (1996) melaui Ena (2001: 372), ada delapan alasan
pemakaian komputer sebagai media pembelgaran. Alasan-alasan itu adalah
pengalaman, motivasi, meningkatkan pembelgjaran, materi yang otentik, interaks
yang lebih luas, lebih pribadi, tidak terpaku pada sumber tunggal, dan pemahaman
global.

Dengan tersambungnya komputer pada jaringan internet maka pembelgar
akan mendapat pengalaman yang lebih luas. Pembelgar tidak hanya menjadi
penerima yang pasif melainkan juga menjadi penentu pembelg aran bagi dirinya

sendiri. Pembelgjaran dengan komputer akan nemberikan motivas yang lebih
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tinggi karena komputer selalu dikaitkan dengan kesenagan, permainan dan
kreativitas. Dengan demikian pembelajaran itu sendiri akan meningkat.

Pembelgaran dengan komputer akan memberi kesempatan pada
pembelgjar untuk mendapat materi pembelgjaran yang otentik dan dapat
berinteraks secara luas. Pembelgjaran pun menjadi lebih bersifat pribadi yang
akan memenuhi kebutuhan strategi pembelgjaran yang berbedabeda.

Di samping kelebihan dan keuntungan dari pembelgaran dengan
komputer tentu sga ada kekurangan dan kelemahannya. Hambatan pemakaian
komputer sebagai media pembelgjaran antara lain hambatan dana, ketersediaan
piranti lunak dan keras komputer, keterbatasan pengetahuan teknis dan teoris dan
penerimaan terhadap tekrologi.

Dana untuk penyediaan komputer dengan jaringannya cukup mahal
demikian pula untuk pengadaan piranti lunak dan kerasnya. Media pembelgaran
pun kurang berkembang karena keterbatasan pengetahuan teknis dari pengajar
atau ahli pengajar dan keterbatasan pengetahuan teoritis pembelgjaran bahasa dari

pemrogram.

2.29 Media Visual dalam Pembelajaran Bahasa Asing

Penelitian dalam bidang psikologi membuktikan bahwa kesan-kesan yang
diperoleh orang kebanyakan melalui jalur visua (indra penglihatan); dan kesan
yang didapatnya melaui jalur visua hampir 50% akan tinggal dalam ingatan

(Hardjono, 1988: 96). Proses pengertian selalu terjadi melalui penangkapan indra
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pengunaan media visua sangat dianjurkan.

Yang dimaksud dengan media visua dalam pembelgaran ialah yang
menyangkut bidang bahasa itu sendiri seperti teks tertulis, tabel, ikhtisar; dan
yang menyangkut bidang di luar bahasa, seperti benda-benda, model- model, dan
gambar. Fungsi uama media di luar bidang bahasa ialah sebagai berikut.

1. Membantu menyampaikan pengertian leksik, istilah, ungkapan, atau unsur
bahasa lain supaya lebih lama tinggal dalam ingatan yang dimungkinkan
karena hasilnya merupakan perpaduan antara penelaahan visual dan realitas
objektif.

2. Membantu mengembangkan kemampuan berbahasa lisan karena dengan
adanya pengarahan oleh media penangkapan apa yang dilihat, pemahaman
situasi komunikatif dan penyusunan konsep untuk mengungkapkan diri
dipermudah. Lagi pula kemampuan mengungkapkan diri secara spontan,
kecepatan beresks untuk memberi jawaban dan kemampuan merransfer
materi yang dipelgjari dalam situasi lain akan berkembang.

3. Membantu menanamkan dan mengembangkan pengetahuan kebudayaan yang

dihubungkan dan diintegrasikandalam pengajaran bahasa.

2.2.10 Media Audio dalam Pembelajaran Bahasa Asing
Media audio mengandung berbagai informasi. Dalam rangka pembelgjaran
bahasa asing informasi ini terdiri dari bunyi-bunyi, kata-kata, kalimat-kalimat,

istilah+istilah, ungkapart ungkapan, teks, dialog, musik, dan sebagainya. Media ini
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dipakai untuk mengembangkan kemampuan berbahasa lisan, yang membantu guru
dalam melatih pembelgjar mengucapkan bahasa yang dipelgari, menangkap atau
menirukan ucapan-ucapan yang didengar. Media audio yang banyak dipakai
adalah tape/kaset recorder atau video od khususnya untuk mendengarkan musik.
L atihant latihan dengan menggunakan tape atau kaset bervariasi, mulai dari latihan
mengucapkan bunyi-bunyi meningkat ke latihan struktur, menangkap dan
memproduksi kalimat sampal ke latihan produktif dalam bentuk dialog atau
monol og.

L atihant latihan selain dapat mengembangkan kemampuan berbahasa yang
memenuhi  persyaratan komunikatif juga dapat membangkitkan motivas

pembelgjar untuk ikut aktif dalam proses belajar mengajar.

2.2.11 Media Audio-Visual dalam Pembelajaran Bahasa Asing

Dengan menggunakan media audio-visual, informas diberikan melalui
dua saluran yaitu pendengaran dan penglihatan. Biasanya disgiikan suatu teks
yang didengar dan dihubungkan dengan gambar tidak bergerak atau satu seri
gambar yang bergerak, seperti film atau Siaran televis.

Hardjono (1988: 100) mengatakan bahwa prinsp-prinsip yang
menghubungkan gambar dengan teks ialah sebagai berikut.
1. Prinsip identitas, teks menerangkan is gambar secara keseluruhan. Tidak ada

informas tambahan.

2. Prinsip kontra-poin, teks yang didengar menambah keterangan mengenal

gambar itu sendiri. Misalnya kalau gambar menunjwkkan suatu pemandangan,
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maka informasi yang ditambahkan ialah mengenai letak daerah, penduduknya,
dan sebagainya.

3. Pringp kontras, dalam ha ini gambar hanya dipaka untuk memusatkan
perhatian pembelgjar pada suatu aspek atau bidang. Teks yang didengar sama
sekali tidak memberi keterangan mengenai gambar itu sendiri, melainkan
infformasi yang diberikan ialah mengenai hal-hal yang ada hubungannya
dengan gambar tersebut. Misanya gambar memperlihatkan suatu
pemandangan di pantai, dimana banyak orang berenang dan berjemur
matahari. Teks yang berhubungan dengan gambar ini menceritakan kebiasaan
orang barat menghabiskan liburan musim panas.

Penggunaan media audio-visual sebenarnya tidak berbeda dengan
penggunaan media visual. Perbedaannya ialah bahwa dalam pemakaian media
audio-visual keterangan harus ditangkap dari kaset atau tape, ha ini kadang
kadang lebih menguntungkan karena pembelgjar mandapat kesempatan dan
mendengarkan penutur asli.

Bentuk pengajaran dengan menggunakan media audio-visual yang khusus
iaah penggjaran melalui televisi. Keuntungannyaiaah:

1. penggaran ini dapat menjangkau jumlah pendengar yang sangat luas,

2. bahasa sebagai alat komunikas dapat dipakai dalam situasi dan lingkungan

nyata.
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2.2.12 Kaitan antara Media dengan Komponen Lain
2.2.12.1 Kaitan antara Tujuan Pembelajaran-Materi-Media

Menurut Zainuddin (1984: 80) dalam mengembangkan media salah satu

langkah antara lain mengaitkan pengembangan media dengan pengembangan
materi dan tujuan pembelgaran. Dengan demikian terdapatlah relevans yang
langsung dari tiap butir komponen dengan berbagai alternatif.

1. Mengembangkan materi yang disebut di dalam tujuan pembelgaran,
menjadi butir-butir yang dapat dipelgari pembelgar.

2. Mengolah materi dalam tujuan pembelgjaran menjadi bentuk-bentuk yang
dapat membantu penghayatan pembelajar seperti grafik, diagram, dan
sebagainya.

3. Mencari bertuk-bentuk atau sumber-sumber yang relevan dengan tingkah
laku dan materi dalam tujuan pembelgaran, yang dapat memudahkan
pembelgjar mencapai tujuan.

4. Menetapkan alat-alat yang diperlukan seperti alat-alat laboratorium, OHP,
dan lain-lain.

Berdasarkan aternatif-aternatif di atas tampak bahwa kaitan antara
tujuan pembelgaran materi-media sangat erat kaitannya. Media membantu
melancarkan materi yang diberikan oleh guru. Sedangkan kaitan antara media
dengan tujuan pembelgaran, media merupakan sarana yang digunakan dalam

pencapaian tujuan pembelgjaran yang ditentukan.
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2.2.12.2 Kaitan antara Media-K egiatan Belajar M engajar

Menurut  Zainuddin  (1984: 81) langkah selanjutnya dalam
pengembangan media adalah mengaitkan antara tujuan pembelgaran materi-
media dengan kegiatan belgar mengajar. Dalam hal ini, alternatif-alternatif media
yang sudah dikembangkan dipilih yang sesuai dengan kegiatan-kegiatan yang
dimungkinkan untuk dilaksanakan berdasarkan situasi dan kondisi.

Pengembangan media didasarkan pada alternatif kegiatan yang telah
dirumuskan. Setiap kegiatan memerlukan media tersendiri, misanya sebagai
berikut.

1. Diagram atau ikhtisar yang ditulis dalam transparasi untuk membantu
penghayatan pembelgjar.

2. Bila kegiatan merupakan membaca artikel secara individual, maka artikel
harus disiapkan. Demikian juga tugas-tugas yang harus disiapkan sesudah
membaca.

3. Bila kegiatan merupakan demonstrasi, mungkin diperlukan bahan atau
media untuk demonstrasi, seperti: lembaran observasi bagi pembelgar,
petunjuk demonstras bagi pelaksana demonstrasi atau aat/media yang
lain.

4. Bila kegiatan merupakan mendengar sebuah percakapan malalui tape
recorder maka yang harus dipersiapkan adalah: percakapan yang direkam
dalam kaset, tape recorder, petunjuk bagi pembelgar selama dan setelah

mendengarkan.
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5. Bila kegiatan berupa diskusi kelompok, yang harus dipersiapkan adalah
panduan diskus yang berisi: tujuan, masalah, hasil yang diharapkan,
prosedur, kisi-kisi, waktu, dan sebagainya.

Menurut Sudjana dan Rivai (1990. 7), melalui penggunaan media
pengajaran diharapkan dapat mempertinggi kualitas belgjar mengajar yang pada

akhirnya dapat mempengaruhi kualitas hasil belgjar pembelgjar.
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BAB 11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  JenisPenelitian

Penelitian dapat diklasifikasikan dari berbaga cara atau sudut pandang.
Dilihat dari pendekatan analisisnya, penelitian dibagi menjadi dua macam, yaitu
(1) penelitian kuantitatif dan (2) penelitian kualitatif (Azwar, 2001: 4).

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada
data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika. Pada dasarnya,
pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial (dalam rangka
pengujian hipotesis) dan menyadarkan kesimpulan hasilnya pada suatu
probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif akan
diperoleh signifikas hubungan antarvariabel yang diteliti.

Penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih menekankan analisisnya
pada proses penyimpulan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan
antarfenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah (Azwar,
2001:5). Ha ini bukan berarti bahwa pendekatan kualitatif sama sekali tidak
menggunakan dukungan data kuantitatif, akan tetapi penekanannya tidak pada
pengujian hipotesis melainkan pada usaha menjawab pertanyaan penelitian
melalui cara-cara berpikir formal dan argumentatif (Arikunto, 1997: 10).

Dilihat dari masalah dan tujuannya, penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti ini dapat dikategorikan ke dalam penelitian kualitatif. Jika dilihat dari

kedalaman analisisnya, penelitian ini tergolong ke dalam penelitian deskriptif.
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Dikatakan penelitian deskriptif karena penelitian deskriptif merupakan penelitian
yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status gejala yang
ada, yaitu keadaan gegjala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan
(Arikunto, 1990:309).

Jadi, jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif karena hanya
menekankan analisisnya pada proses penyimpulan induktif dan akan mengetahui
informasi tentang gejala yang ada tanpa pengujian hipotesis. Menurut Arikunto
(1990: 310), penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis
tertentu, melainkan hanya menggambarkan dengan “apa adanya” mengenai suatu
variabel, ggaa, atau suatu keadaan. Dalam penelitian ini dideskripsikan secara
verbal hasil temuan selama di lapangan sesuai dengan rumusan tujuan penelitian
ini. Peneliti mendeskripsikan hasil penelitian yang berupa (1) media-media
pembelgjaran yang digunakan oleh guru dalam pembelgjaran BIPA di Puri ILP
Yogyakarta, (2) penggunaan media-media pembelajaran tersebut dalam proses
pembelajaran BIPA di Puri ILP Y ogyakarta, (3) hambatan hambatan yang dialami
oleh guru ketika menggunakan media dalam pembelgaran BIPA di Puri ILP
Yogyakarta, dan (4) langkahlangkah pemecahan masalah yang ditempuh oleh
guru untuk mengatas hambatan-hambatan yang muncul ketika menggunakan

media dalam pembelgjaran BIPA di Puri ILP Y ogyakarta.
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3.2 Datadan Sumber Data
3.2.1 Data

Data penelitian menurut Azwar (2001: 36) dibag menjadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
subjek penelitian dengan mengenakan aat pengukur atau alat pengambilan data
langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Data sekunder adalah
data yang diperoleh melalui pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari
subjek pendlitian.

Data dalam penelitian ini berupa data primer. Hal itu dikarenakan peneliti
memperoleh data penelitian tersebut secara langsung dari subjek penelitian. Data
data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi dan wawancara.

Data yang diperoleh melalui observas adaah (1) mediamedia
pembelgjaran yang digunakan oleh guru dalam pembelgaran BIPA di Puri ILP
Yogyakarta, dan (2) penggunaan mediamedia tersebut dalam proses
pembelgjaran BIPA di Puri ILP Yogyakarta. Data yang berupa wawancara,
diperoleh oleh peneliti melalui wawancara dengan para guru BIPA di Puri ILP
Y ogyakarta. Data tersebut berupa (1) media media pembelgjaran yang digunakan
oleh guru dalam pembelgaran BIPA di Puri ILP Yogyakarta, (2) penggunaan
media- media tersebut dalam proses pembelgjaran BIPA di Puri ILP Y ogyakarta,
(3) hambatan-hambatan yang dialami oleh guruketika menggunakan media dalam
pembelgjaran BIPA diPuri ILP Yogyakarta, dan (4) langkah langkah pemecahan

masalah yang ditempuh oleh guru untuk mengatas hambatan-hambatan yang
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muncul ketika menggunakan media dalam pembelgjaran BIPA di Puri ILP

Y ogyakarta.

3.2.2 Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh (Arikunto,
1997: 107). Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data itu disebut responden, yaitu orang-orang
yang merespon atau menjawab pertanyaan pertanyaan peneliti, baik pertanyaan
tertulis maupun lisan. Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka
sumber datanya dapat berupa benda, gerak atau proses sesuatu. Apabila peneliti
menggunakan dokumentasi, maka sumber datanya dokumen atau isi catatan
tersebut.

Sumber data dalam penelitian ini alalah benda (berupa media yang ada)
dan guru-guru BIPA di Puri ILP Yogyakarta. Media sebagai sumber data dapat
memberikan data berupa media- media apa sgja yang digunakan oleh guru dalam
pembelgjaran BIPA di Puri ILP Yogyakarta. Guru BIPA sebagai sumber data
dapat memberikan data yang berupa (1) gerak atau suatu proses, (2) penggunaan

media oleh guru (menurut kepentingannya).

3.3  Prosedur Pengumpulan Data
Dalam subbab ini, dipaparkan prosedur pengumpulan cita yang berupa:
observasi dan wawancara. Prosedur pengumpulan data tersebut diuraikan

selengkapnya di bawah ini.
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3.3.1 Observasi

Observas dapat dibedakan menjadi dua, yaitu observas terbuka dan
observasi tertutup. Observas terbuka adalah observas yang diketahui oleh subjek,
dan observas tertutup adalah observasi yang tidak diketahui oleh subjek, misalnya
observas di bioskop, taman, lapangan olah raga, tempat rapat, tempat-tempat
hiburan (Moleong, 1989: 127).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observas terbuka, yaitu
observas yang diketahui oleh subjek. Selain itu, peneliti juga terlibat langsung
dalam penelitian sebagai partisipan. Peneliti berpartisipasi sepanjang memperoleh
data yang dibutunkan dalam penelitian. Peneliti selain mengobservas juga
mendata media-media pembelagjaran yang ada di Puri ILP Y ogyakarta. Untuk
meningkatkan hasil observas peneliti juga menggunakan peralatan elektronis

seperti tape recorder dan kamera.

3.3.2 Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya dan si penjawab
dengan menggunakan aat yang dinamakan panduan wawancara (Nazir, 1983:
234). Maksud wawancara antara lain untuk (1) memperoleh dan memastikan
fakta, (2) memperkuat kepercayaan; maksudnya memperoleh pendapat responden
terhadap suatu fakta, (3) memperkuat perasaan, maksudnya penanya ingin
mengetahui perasaan seseorang terhadap suatu fakta, dan (4) menggali standar

(norma, baik etis maupun fisibilitas sesuatu) kegiatan.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

75

Jenis wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara tidak berstruktur.
Wawancara tidak berstruktur adalah jenis wawancara yang pertanyaan
pertanyaannya dapat dijawab secara bebas oleh responden tanpa terikat oleh pola-
pola tertentu (Gulo, 2002: 120). Wawancara tak berstruktur dengan guru BIPA
bertujuan untuk memperoleh data yang berupa (1) mediamedia pembelgaran
yang digunakan oleh guru dalam pembelgjaran BIPA di Puri ILP Y ogyakarta, (2)
penggunaan media- media tersebut dalam proses pembelgjaran BIPA di Puri ILP
Y ogyakarta, (3) hambatan-hambatan yang dialami oleh guru ketika menggunakan
media dalam pembelgjaran BIPA di Puri ILP Yogyakarta, dan (4) langkah
langkah pemecahan masalah yang ditempuh ol eh guru untuk mengatasi hambatan
hambatan yang muncul ketika menggunakan media dalam pembelgjaran BIPA di

Puri ILP Y ogyakarta.

34 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen merupakan aat yang digunakan untik mengumpulkan data
(Arikunto, 1997: 177). Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah peneliti sendiri, lembar observas, dan lembar wawancara.
Selain itu peneliti juga menggunakan alat bantu sebagai perekam data yang berupa
tape recorder dan kamera.

Pelaksanaan observasi dibagi menjadi beberapa langkah. Langkah langkah
observas dalam pendlitian ini (1) peneliti masuk kelas atau di luar ke kelas untuk

mengamati kegiatan pembelgjaran BIPA (khususnya ketika menggunakan media),
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(2) peneliti mengisi lembar observasi, dan (3) peneliti mendokumentasikan proses
pembelgaran di kelas (khususnya mengena penggunaan media).

Daam membuat instrumen pengumpulan data terlebih dahulu dibuat kis-
kisi sebagai kerangka berpikir dalam pembuatan instrumen tersebut. Berikut ini
adalah kisi-kisi instrumen pengumpulan data yang akan dikembangkan menjadi
instrumen penelitian yang akan digunakan untuk mengumpulkan data di |apangan

pada penelitian ini.

Tabel 1 Tabel Kisi-kisi Observas yang Dilakukan

No Hal yang di Observasi

1 Media- media pembelgjaran yang digunakan oleh guru dalam pembelgaran
BIPA di Puri ILP Y ogyakarta.

2 Penggunaan media- media tersebut dalam pembelgjaran BIPA, meliputi:

a. mediatersebut sesuai untuk level apa?

b. bagaimana penggunaan media tersebut dalam pembelgaran BIPA?

Tabel 2 Tabel Kisi-kisi Wawancara dengan Guru BIPA di Puri ILP
Yogyakarta

No. Hal yang Diwawancar ai

1 Media pembelgjaran yang digunakan oleh guru dalam pembelgjaran BIPA
di Puri ILP Y ogyakarta.

2 Penggunaan media tersebut dalam pembelgjaran BIPA, meliputi:
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a media tersebut sesuai untuk level apa?

b. bagaimana penggunaan media tersebut dalam pembelgaran BIPA?

Hambatan-hambatan yang dialami guru ketika menggunakan media dalam

pembelajaran BIPA di Puri ILP Y ogyakarta. Hambatanhambatan tersebut

meliputi:

a. hambatan ketika menggunakan media visual,

b. hambatan ketika menggunakan media audio,

c. hambatan ketika menggunakan media audio-visual.

Langkah langkah yang ditempuh oleh guru untuk mengatasi hambatan

hambatan yang muncul ketika menggunakan media dalam pembelgaran

BIPA di Puri ILP Y ogyakarta,

a. langkahlangkah yang ditempuh untuk mengatas hambatan yang
muncul ketika menggunakan media visual,

b. langkahlangkah yang ditempuh untuk mengatas hambatan yang
muncul ketika menggunakan media audio,

c. langkahlangkah yang ditempuh untuk mengatasi hambatan yang

muncul ketika menggunakan media audio-visual.

35

Teknik Analis Data

Menurut Moleong (1989), analisis data adalah proses mengorganisasikan

dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan urutan dasar sehingga




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

78

dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data. Analisis data dapat berupa analisis kuantitatif dan analisis
kuadlitatif. Analisis kuantitatif adalah analisis yang mempergunakan alat dengan
model- model  seperti matematika, model statistik, dan ekonometrik. Hasil
analisisnya disgjikan dalam bentuk angka-angka. Sedangkan analisis kualitatif
adalah analisis yang tidak mempergunakan rumus-rumus dan angka-angka. Data
penelitian kualitatif berupa kata-kata dan tindakantindakan. Kata-kata dan
tindakan diperoleh dengan berbagai cara seperti pengamatan, wawancara, maupun
melalui rekaman. Data dapat juga diperoleh melalui sumber tertulis: arsip,
dokumen pribadi, dokumen resmi, data statistik. Jadi, berdasarkan hasil yang
ingin diperoleh oleh peneliti dalam penelitian ini, maka teknik analisis penelitian
ini mempergunakan teknik analisis kualitatif.

Analisis data untuk mengolah hasil dalam penelitian ini dibagi dalam
beberapa langkah. Langkahlangkah dalam menganalisis data pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. mengumpulkan data observasi dan wawancara,

b. merranskrip data yang berupa hasil observas,

c. menranskrip data yang berupa hasil wawancara,

d. mengolah data hasil observasi dan wawancara,

e. menglarifikasikan seluruh data sesuai dengan rumusan tujuan penelitian,
f. membuat tabulasi dari hasil observas,

g membuat tabulas dari hasil wawancara,
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manglarifikasikan data hambatan-hambatan dalam penggunaan media dan
pemecahan masalah dalam pembelgjaran BIPA di Puri ILPY ogyakarta,
mendeskripsikan data media- media yang digunakan dalam pembelgaran
BIPA di Puri ILP Yogyakarta,

mendeskripsikan data tentang hambatan-hambatan yang dialami oleh guru
ketika menggunakan media dalam pembelgaran BIPA di Puri ILP

Y ogyakarta,

. mendeskripsikan langkahlangkah pemecahan masalah yang dilakukan

oleh guru untuk mengatass hambatanhambatan yang muncul ketika

menggunakan media dalam pembelgjaran BIPA di Puri ILP Y ogyakarta.

Pengecekan K eabsahan Temuan

Pengecekan keabsahan temuan data dalam penelitian ini dilakukan dengan

cara trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau

pembanding terhadap dataitu (Moleong, 1989: 195).

Untuk mengecek keabsahan penelitian ini, peneliti melakukan trianggulas

dengan cara melakukan konsultasi dengan para guru BIPA di Puri ILP

Yogyakarta. Trianggulasi dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh kredibilitas

pendlitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini dipaparkan mengenai deskripsi data, hasil penelitian dan
pembahasan hasil penelitian tersebut. Deskripsi data diuraikan dalam subbab 4.1,
hasil penelitian diuraikan dalam subbab 4.2, dan pembahasan hasil penelitian

diuraikan dalam subbab 4.3.

4.1 Deskrips Data

Penelitian ini berlangsung dari tangga 22 Januari 2007 sampai tanggal 20
Maret 2007 di Puri Indonesian Language Plus (ILP) Yogyakarta. Sumber data
dalam penelitian ini adalah guru BIPA di Puri ILP Y ogyakarta (berjumlah enam
belas guru) dan benda (berupa media pembelgaran). Guru BIPA di Puri ILP
Y ogyakarta sebagai sumber data dapat memberikan data yang berupa (1) gerak
atau suatu proses dan (2) penggunaan media oleh guru. Benda (media) sebagai
sumber data dapat memberikan data yang berupa media- media pembelgjaran apa
sgja yang ada dan digunakan oleh guru dalam pembelgjaran BIPA di Puri ILP

Y ogyakarta.

4.2 Hasll Penelitian
Berdasarkan observasi dan wawancara diperoleh data seperti yang
diisyaratkan dalam rumusan masalah penelitian ini. Data yang diperoleh adalah

(1) media-media pembelgjaran yang digunakan oleh guru dalam pembelgaran
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BIPA di Puri ILP Yogyakarta, (2) penggunaan media tersebut dalam proses
pembelgjaran BIPA di Puri ILP Yogyakarta, (3) hambatan hambatan yang dialami
olen guru ketika menggunakan media daam pembelgaran BIPA di Puri ILP
Yogyakarta, dan (4) langkahlangkah pemecahan nasalah yang ditempuh guru
untuk mengatas hambatan- hambatan yang muncul ketika menggunakan media
dalam pembelgjaran BIPA di Puri ILP Yogyakarta. Data tentang media- media
pembelgjaran BIPA, hambatan-hambatan yang dialami guru ketika menggunakan
media tersebut, dan langkahlangkah pemecahan masalah untuk mengatas
hambatan hambatan tersebut, dapat dilihat pada tabulasi data hasil observasi dan

tabulas data hasil wawancara.

4.2.1 Media-media Pembelajaran yang Digunakan oleh Guru dalam
Kegiatan Pembelajaran BIPA di Puri Indonesian Language Plus
Y ogyakarta

Media-media pembelgjaran yang digunakan oleh guru dalam kegiatan
pembelgjaran BIPA di Puri ILP Yogyakarta tersebut seperti disajikan pada tabel

4.1 berikut ini.

Tabel 4.1 Tabel Media-media Pembelajaran yang Digunakan oleh Guru
dalam Kegiatan Pembelajaran BIPA di Puri Indonesian Language

Plus Y ogyakarta

No. Kelompok Media JenisMedia
1 Visua White board

Brosur

Benda pos

Dialog grid
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Audio

Audio-Visual

Flash card

Gambar seri

Info gap

Jam

Kartu gambar/foto
Kartu kata

Kartu kalimat

Kartu angka

Kartu huruf

Kartu undangan
Kartun

Kaender

Maket

Peta

Sketsa

Bendanyata: meja, kursi, makanan, minuman,
uang, dil.

Model tiruan (mock up)
Artikel

Side

Permainan

Kaset
CD
Radio

Side
Fim
TV
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4.2.2 Penggunaan M edia-media Pembelajaran yang Digunakan oleh Guru
dalam Kegiatan Pembelajaran BIPA di Puri Indonesian Language Plus
Y ogyakarta

Dalam subbab ini dipaparkan mengenal penggunaan media-media
pembelgjaran yang digunakan oleh guru dalam proses pembelgjaran BIPA di Puri
ILP Yogyakarta. Penggunaan media-media tersebut disgjikan pada tabel 4.2

berikut ini.

Tabel 4.2 Tabel Penggunaan M edia-media Pembelajaran yang Digunakan
oleh Guru dalam Kegiatan Pembelajaran BIPA d Puri
Indonesian Language Plus Y ogyakarta

No. | Kelompok JenisMedia Penggunaan
Media
1 Visud White board Menuliskan konsep/struktur
Brosur Pelatihan struktur
Benda pos Pengenalan konsep, pelatihan
struktur
Dialog grid Pelatihan struktur
Flash card Pelatihan struktur
Gambar seri Pelatihan struktur
Info gap Pelatihan struktur

Jam

Kartu gambar/foto

Kartu kata
Kartu kalimat

Pengenalan konsep, pelatihan
struktur

Pengenalan konsep, pelatihan
struktur, penubian konsep dan
struktur

Pel atihan pengucapan
Pelatihan struktur
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Audio-
Visual

Kartu angka

Kartu huruf
Kartu undangan

Kartun

Kaender

Maket

Peta

Sketsa

Benda nyata

Model tiruan (mock

up)
Artikel

Side

Permainan

Kaset
CD
Radio

Side

Film

Pengenalan konsep, pelatihan
struktur

Pengenalan konsep

Pelatihan struktur

Pengenalan konsep, pelatihan
struktur

Pengenalan konsep, pelatihan
struktur

Pengenalan konsep, pelatihan
struktur

Pengenalan konsep, pelatihan
struktur

Pengenalan konsep, pelatihan
struktur

Pengenalan konsep, pelatihan
struktur

Pengenalan konsep, pelatihan
struktur

Pelatihan struktur, diskusi
Pelatihan struktur, diskusi
Review konsep dan struktur

Pelatihan struktur, diskusi
Pelatihan struktur, diskusi
Pelatihan struktur, diskus

Pelatihan struktur, diskusi
Pelatihan struktur, diskus
Pelatihan struktur, diskusi
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4.2.3 Hambatan-hambatan yang Dialami oleh Guru ketika M enggunakan
M edia dalam Pembelajaran BIPA di Puri Indonesian Language Plus
Yogyakarta
Hambatan-hambatan yang dialami oleh guru ketika menggunakan media
dalam pembelgjaran BIPA di Puri ILP Y ogyakarta dapat diklasifikasikan menjadi
empat faktor, yaitu (1) pembelgar, (2) guru, (3) materi pembelgjaran, dan (4)
hambatan teknis. Hambatan-hambatan tersebut seperti disajikan pada tabel 4.3
berikut ini.
Tabel 4.3 Tabel Hambatan-hambatan yang Dialami oleh Guru ketika

Menggunakan M edia dalam Pembelajaran BIPA

di Puri Indonesian Language Plus Yogyakarta

No. Media Klasifikas Hambatan
Hambatan
1 | Visud Pembelgjar lupa dengan kosa kata, kesulitan membuat

struktur kalimat yang benar, kesulitan
memilih kosa kata yang tepat, salah
menggunakan kosa kata, salah dalam
mengucapkan kosa kata, pembelgar tidak
bisa membaca maksud media, tidak tertarik
karena media sudah rusak, tidak tertarik untuk
mengapresiasikan media, perseps tidak sama
dengan guru, terpancang pada media, tidak

tahu informas atau aturan pemakaian.

Guru tidak berkonsentrasi, pengetahuan yang
kurang luas, tidak tahu cara menggunakan,
persepsi yang tidak sama dengan pembelgar,
tidak mempunyai varias pemakaian, tidak
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mengerti maksud media, tidak/kurang
mel akukan persiapan, tidak tahu langkah
penggunaan media, tidak bisa memberi

informas secara jelas.

Materi pembelajaran

konsep/ kosa kata yang abstrak, materi yang
sulit, tidak semua materi tercakup dalam
media yang digunakan, teks terlalu sulit dan

wacana terlalu panjang.

Hambatan teknis

kurang lengkap, kualitas yang kurang baik,
belum ada strandar pemakaian, belum ada
buku panduan pemakaian, media yang rusak
dan belum diganti, jumlah yang kurang
ataupun lebih dalam satu setnya.

Audio

Pembelgar

pendengaran pembelgar terganggu, tidak
terbiasa dengan dialek pembicara, lupa
dengan kosa kata yang sudah digjarkan, dalam
kondis capai sehinggatidak berkonsentrasi,
struktur kalimat yang panjang dan komplek,
lupa dengan struktur kalimat yang sudah
dipelgjari.

Guru

tidak melakukan persiapan, tidak tahu
langkah-langkah pembelgaran, kurang
pengetahuan, tidak terampil dalam
mengoperasikan perangkat keras (hardware),
pertama kali menggunakan media audio, tidak

tanggap dengan ekspresi pembelgjar.
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Materi pembelajaran

materi memuat banyak kosa kata baru,
pembicara menggunakan bahasa campuran,
struktur kalimat yang tidak biasa, materi
audio tidak sesuai dengan materi buku, tidak
sinkronnya dengan materi pembelgjaran

sebelumnya.

Hambatan teknis

tidak ada keseragaman pemakaian media
audio, belum adatranskrip, keterbatasan
jumlah, peragkat keras (hardware) rusak,
perangkat keras (hardware) kotor, perangkat
lunak (software) tidak bagus suaranya,
kualitas rekam yang tidak bagus, tidak ada
kelas khusus untuk media audio, tidak punya
back up, kelas yang terlalu besar, kalau listrik
meati.

3 | Audio-visud

Pembelgjar

lupa dengan kosa kata, kesulitan dalam
memilih kosa kata, struktur kalimat yang
panjang dan komplek, lebih fokus pada
gambar daripada kata- katalkalimat,
pembelgar dalam kondisi capai sehingga
tidak berkonsentrasi, tidak dapat
berkonsentrasi pada dua hal, kesulitan dengan
penggunaan dialek, kesulitan ketika
pengucapan terlalu cepat, kurang tertarik

dengan film, tidak mengerti isi/cerita film.

Guru

kesulitan mendapatkan media langsung dari
TV, kurang terampil dalam mengoperasikan

perangkat keras (hardware), kurang
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persiapan, kurang informasi, tidak tahu jeda
untuk menghentikan film, tidak tahu karakter
pembelgjar.

Materi pembelajaran

topik beragam, isi film tidak sesuai dengan
topik buku, sulit mencari media audio-visua
yang sesuai dengan buku, tidak sesuai dengan
bidang kerja pembelgjar, tidak memuat unsur

budaya.

Hambatan teknis

keterbatasan jumlah perangkat keras
(hardware), perangkat keras (hardware)
sudah lama, perangkat keras (hardware)
kotor, keterbatasan perangkat lunak
(software), kualitas perangkat [unak
(software), tidak ada kelas khusus untuk
media audio-visual, tidak punya back up,
kelas yang besar, kalau listrik mati, kaset
video (VTR) sudah ketinggalan jaman, TV

yang mono bukan stereo.
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4.2.4 Pemecahan M asalah yang Dilakukan Guru untuk Mengatas

Hambatan-hambatan yang M uncul ketika M enggunakan M edia dalam

Pembelajaran BIPA di Puri Indonesian Language Plus Y ogyakarta

Pemecahan masalah yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi hambatan

hambatan ketika menggunakan media dalam pembelgaran BIPA di Puri ILP

Y ogyakarta diuraikan menurut klasifikas hambatan. Pemecahan masalah tersebut

disgjikan dalam tabel 4.4 berikut ini.

Tabel 4.4 Tabel Pemecahan Masalah yang Dilakukan Guru untuk Mengatasi
Hambatan-hambatan yang Muncul ketika M enggunakan M edia dalam

Pembelajaran BIPA di Puri Indonesian Language Plus Y ogyakarta

No. Media Klasifikas Pemecahan masalah
Hambatan
1 | Visud Pembelajar guru mengingatkan kosa kata yang pernah

digjarkan, guru memberi tahu penulisan dan
pengucapan kalimat yang sudah digjarkan,
guru membantu menemukan kosa kata yang
tepat, guru membiarkan pembelgjar
bereksplorasi, guru membetulkan pengucapan
pembelagjar, guru memberikan banyak situasi-
Situasi, guru memberikan penjelasan terlebih
dahulu, guru bekerjasama dengan lembaga
untuk mengganti media yang sudah rusak,
guru menawarkan pembelgjar untuk memilih
media yang sesuai, guru mengikuti persepsi
pembelgar terlebih dahulu, guru memberi
motivasi, guru bekerjasama dengan lembaga
untuk membuat peraturan dalam banyak

bahasa asing.
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Guru

guru mencoba untuk fokus dan berkonsentrasi
dalam mengajar, guru banyak belgjar dan
membaca, guru bekerjasama dengan lembaga
untuk mengadakan pelatihan, guru memahami
interpretasi pembelgjar, guru banyak berlatih
mengajar atau bertanya dengan guru lain,
bertanya dengan guru yang lain, guru
mencoba untuk profesional, guru membuat
langkah-langkah pembelgjaran, guru
bekerjasama dengan lembaga untuk membuat

banyak peraturan dalam bahasa asing.

Materi pembelajaran

guru membuatkan situas-situasi, mengajar
tanpa menggunakan media visual, guru
bekerjasama dengan |lembaga untuk membuet
media yang baru, guru menyederhanakan
artikel.

Hambatan teknis

guru bekerjasama dengan lembaga untuk
menambah koleksi media, menggantinya
dengan media yang berkualitas bagus, guru
bekerjasama dengan lembaga untuk
mengadakan pelatihan, guru bekerjasama
dengan lembaga untuk mengganti media yang
rusak, membuat tim untuk melakukan

pengecekan.

2 | Audio

Pembelgar

guru mengulang rekaman, guru menjelasakan
pemakaian dialek terlebih dahulu, guru
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mengingatkan kosa kata yang sudah
digjarkan, guru memberi prediks kata baru,
guru membuat pembelagjaran yang
menyenangkan, guru melatihkan struktur
kalimat yang baru, guru memberi tahu

penulisan struktur kalimat yang benar.

Guru

guru menyeleks rekaman yang sesual dengan
kemampuan pembelgar, guru menyiapkan
perangkat keras (hardware), guru mencari
informasi pemerolehan bahasa pembelgar,
guru berlatih mengoperasikan perangkat keras
(hardware), guru berlatih mengajar
menggunakan media audio, guru mengulang

rekaman berulang-ulang.

Materi pembelgjaran

guru menyeleks materi sesuai dengan
kemampuan pembelgjar, pembelgar diminta
mencatat kosa kata yang belum diketahuinya,
guru menjelaskan struktur kalimat yang
belum diketahui, guru bekerjasama dengan
lembaga untuk memperbaharui rekaman, guru
bekerjasama dengan lembaga untuk membuat

rekaman yang baru.

Hambatan teknis

guru bekerjasama dengan lembaga membuat
buku petunjuk, guru membuat transkrip, guru
bekerjasama dengan lembaga untuk
penambahan perangkat keras (hardware),
guru bekerjasama dengan lembaga untuk

mengganti perangkat keras (hardware), guru
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bekerjasama dengan teknisi untuk melakukan
perawatan perangkat keras (hardware), guru
bekerjasama dengan lembaga untuk
mengganti perangkat lunak (software),
mengganti perangkat lunak (software) yang
sudah tidak berkualitas, guru mencari kelas,
guru menyiapkan dua materi pembelgjaran,
guru dan pembelgjar memaka headphone,

guru menyiapkan batu baterai.

Audio-visual

Pembelgjar

guru mengingatkan kosa kata yang sudah
digjarkan, guru memberikan predisi kata baru,
guru melatihkan struktur kalimat yang baru,
guru memberi motivasi kepada pembelgar,
guru membuat langkah pembelgjaran yang
menyenangkan, meminta pembelgjar untuk
fokus, guru memberitahukan pemakaian
dialek, guru menuliskan di white board, guru
meminta pembelgjar mengutarakan topik

yang diminati, guru memberi sinopsis cerita.

Guru

guru bekerjasama dengan lembaga untuk
mengadakan alat perekam TV, guru berlatih
menggunakan perangkat keras (hardware),
guru berlatih menggunakan media audio-
visual, guru memutar film lagi, guru mencoba
untuk profesional, guru mempelgjari isi film
terlebih dahulu, guru selalu bertanya kepada
pembelgjar tentang masalah yang dihadapi,
guru meminta pembelgjar mengutarakan topik

yang diminatinya.
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Materi pembelagjaran

guru menyeleks topik, guru bekerjasama
dengan lembaga untuk membuat media audio-
visual sendiri, guru bekerjasama dengan
lembaga untuk membuat media audio-visua
yang sesual struktur buku, guru mencari film
yang sesuai bidang kerja pembelgar, guru
mengembangkan isi/materi film untuk
diskus.

Hambatan teknis

guru bekerjasama dengan lembaga untuk
penambahan perangkat keras (hardware),
guru bekerjasama dengan |lembaga untuk
mengganti perangkat keras (hardware), guru
bekerjasama dengan teknis untuk melakukan
perawatan, guru bekerjasama dengan lembaga
untuk menambah perangkat lunak (software),
guru mengganti perangkat lunak (software)
yang lebih bagus, guru mencari kelas, guru
menyiapkan alternatif lain, guru menyiapkan
headphone, guru siap dengan dua materi
pembelgjaran, menransfer VTR menjadi VCD
atau DVD, guru bekerjasama dengan lembaga
untuk menyediakan aktive speakers.
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam subbab ini diuraikan mengenai pembahasan empat hal pokok pada
penelitian ini. Pembahasan hasil penelitian ini meliputi (1) media-media
pembelgjaran BIPA yang ada di Puri Indonesian Language Plus Y ogyakarta, (2)
penggunaan media tersebut dalam proses pembelgjaran BIPA di Puri Indonesian
Language Plus Yogyakarta, (3) hambatan-hambatan yang dialami oleh guru
ketika menggunakan media dalam pembelgaran BIPA di Puri Indonesian
Language Plus Yogyakarta, dan (4) langkah-langkah pemecahan masalah yang
ditempuh oleh guru untuk mengatasi hambatan-hambatan yang muncul ketika
menggunakan media dalam pembelgjaran BIPA di Puri Indonesian Language

Plus Y ogyakarta.

4.3.1 Pembahasan M edia-media Pembelajaran yang Digunakan oleh Guru
dalam Kegiatan Pembelajaran BIPA di Puri Indonesian Language Plus
Yogyakarta
Dalam subbab ini dipaparkan pembahasan media-media pembelajaran yang

digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelgjaran BIPA di Puri ILP Y ogyakarta.

Pembahasan ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu (1) media-media pembelajaran

yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelgjaran BIPA kelas beginner di

Puri Indonesian Language Plus Y ogyakarta, (2) media- media pembel ajaran yang

digunakan deh guru dalam kegiatan pembelgjaran BIPA kelas intermediate di

Puri Indonesian Language Plus Y ogyakarta, dan (3) mediamedia pembelgjaran

yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran BIPA kelas advanced di

Puri Indonesian Language Plus Y ogyakarta
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4.3.1.1 Media-media Pembelajaran yang Digunakan oleh Guru dalam
Kegiatan Pembelajaran BIPA Kelas Beginner di Puri Indonesian

Language Plus Y ogyakarta

Kriteria untuk level pembelgar asing yang belgar bahasa Indonesia di
setiap lembaga pembelgjaran BIPA tidak sama. Hal tersebut dikarenakan belum
adanya standar secara nasional mengena level pembelgar asing yang belagjar
bahasa Indonesia sehingga setiagp lembaga pembelgaran BIPA menetapkan
sendiri  kriteria-kriteria pembelgar dikategorikan pada level beginner,
intermediate, atau advanced. Demikian pula halnya dengan Puri ILP, Puri ILP
mempunyai kriteria tersendiri untuk menentukan level dari setiap pembelgar yang
akan belgjar di lembaga tersebut. Di Puri ILP pembelgjar dikategorikan pada level
beginner apabila pembelgjar tersebut belum menguasai buku Bahasaku* la dan
1b. Sdain itu, pembelgjar tersebut juga kelum dapat berbahasa Indonesia sama
sekali atau kalaupun sudah dapat berbahasa Indonesia hanya sedikit sgja.

Media-media yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelgjaran
BIPA di kelas beginner adalah sebagal berikut.
4.3.1.1.1 Media Visual

Media visual yang digunakan oleh guru dalam pembelgaran BIPA level

beginner di Puri ILP Y ogyakarta adalah sebagai berikut.

Buku Bahasaku* adalah buku yang dibuat dan dirancang khusus untuk kegiatan
pembelgjaran BIPA di Puri ILP Y ogyakarta. Buku tersebut terdiri atas empat bagian,
yaitu (1) buku Bahasaku 1a dan 1b, digunakan untuk pembelgar level beginner, (2)
buku Bahasaku 2 a dan 2 b digunakan untuk pembelgar level intermediate, dan (3)
buku Bahasaku 3 dan 4, digunakan untuk pembelgjar level advanced.
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a. White board

b. Bendapos

c. Dialoggrid

d. Flashcard

e. Gambar seri

f. Infogap

g Jam

h. Kartu gambar/foto

I.  Kartu kata

J. Kartu angka

k. Kartu huruf

l.  Kartun

m. kalender

n. Maket

0. Sketsa

p. Peta

g. Bendanyata, berupa uang, kursi, meja, sepeda motor, mobil, pintu,
jendela, komputer, pohon, gelas, piring, sendok, garpu, dan benda nyata
berupa makanan dan minuman.

r. Modéd tiruan (mock up), berupa model tiruan buah, binatang, uang, dan
alat transportasi.

s. Permainan: ludo, ular tangga, kuartet.
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Pada level beginner, Puri ILP Yogyakarta hanya menggunakan media
visua sga dalam pembelgarannya. Media audio dan audio-visual belum
digunakan pada level ini karena kemampuan berbahasa Indonesia pembelgjar pada

level ini masih sangat terbatas.

4.3.1.2 Media-media Pembelajaran yang Digunakan oleh Guru dalam
Kegiatan Pembelajaran BIPA Kelas|ntermediatedi Puri Indonesian
Language Plus Y ogyakarta
Di Puri ILP Y ogyakarta pembelajar dikategorikan pada level intermediate
apabila pembelgjar tersebut sudah menguasai biku Bahasaku la dan 1b, dan
pembelgjar tersebut belum menguasai buku Bahasaku 2a dan 2b. Media- media
pembelgjaran yang digunakan pada level ini adalah sebagal berikut.
4.3.1.2.1 Media Visua
Mediavisua yang digunakan dalam pembelajaran BIPA di level ini adalah
sebagai berikut.
a  White board
b. Brosur
c. Flashcard
d. Gambar seri
e. Infogap
f. Kartu gambar/foto
g Kartu kalimat
h. Kartu undangan

i. Kartun
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j. Sketsa
k. dide

l.  Artikel

4.3.1.2.2 MediaAudio
Media audio yang digunakan dalam pembelajaran BIPA di level ini adalah
sebagal berikut.
a Kasat
b. CD
Di dalam pembelajaran BIPA di Puri ILP Y ogyakarta, sama halnya dengan
level beginner, pada level intermediate media audio-visual belum digunakan

karena penguasaan bahasa pembelgjar yang masih terbatas.

4.3.1.3 Media-media Pembelajaran yang Digunakan oleh Guru dalam

K egiatan Pembelajaran BIPA Kelas Advanced di Puri I ndonesian

Language Plus Y ogyakarta

Di Puri ILP Yogyakarta pembelgjar dikategorikan pada level advanced
apabila pembelgjar tersebut sudah menguasai buku Bahasaku la dan 1b, 2a dan
2b, dan akan belgar dari meteri buku Bahasaku 3, 4 ataupun belgar materi
spesidisas (language for special purposes / LSP). Media media yang digunakan
dalam pembelgjaran BIPA pada level advanced di Puri ILP Yogyakarta adalah

sebagai berikut.
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4.3.1.3.1 Media Visua
Media- media visual yang digunakan dalam pembelgaran BIPA pada level

advanced sedikit sekali karena pada umumnya pembelgar pada level ini sudah
mengenal banyak konsep/kata dan pembelgjaran pada level ini lebih berfokus
pada materi kebahasaan Media-media visua yang digunakan adalah sebagai
berikut.

a White board

b. Gambar seri

c. Kartu gambar/foto

d. Kartun

e. Artikel

f. Permainan: ular tangga.

4.3.1.3.2 MediaAudio
Media audio yang digunakan dalam pembelgjaran BIPA di level advanced
adalah sebagai berikut.
a Kaset
b. CD

c. Radio

4.3.1.3.3 Media Audio-visual
Media audio-visual yang digunakan dalam pembelgjaran BIPA di level
advanced ini adalah sebagia berikut.

a. Sound Side
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b. Film

c. TV

4.3.2 Pembahasan Penggunaan M edia-media Pembelajaran dalam Proses
Pembelajaran BIPA di Puri Indonesian Language Plus Y ogyakarta
Dalam subbab ini dipaparkan pembahasan penggunaan media-media
pembelgjaran dalam proses pembelgaran BIPA di Puri ILP Yogyakarta.
Pembahasan mengenai hal tersebut akan diuraikan menjadi enam ha pokok.
Pembahasan subbab ini meliputi (1) penggunaan media visual dalam
pembelgaran BIPA untuk level beginner di Puri ILP Y ogyakarta, (2) penggunaan
media visua daam pembelgjaran BIPA untuk level intermediate di Puri ILP
Y ogyakarta, (3) penggunaan media visua dalam pembelgjaran BIPA untuk level
advanced di Puri ILP Yogyakarta, (4) penggunaan media audio dalam
pembelgjaran BIPA untuk level intermediate di Puri ILP Yogyakarta, (5)
penggunaan media audio dalam pembelgaran BIPA untuk level advanced di Puri
ILP Yogyakarta, dan (6) penggunaan media audio-visual dalam pembelgaran

BIPA untuk level advanced di Puri ILP Y ogyakarta.

4.3.2.1 Penggunaan Media Visual dalam Pembelajaran BIPA untuk Level
Beginner di Puri Indonesian Language Plus Y ogyakarta

4.3.2.1.1 White Board
Dalam pembelgaran hususnya pembelgaran BIPA di Puri ILP

Y ogyakarta, white board merupakan media yang sangat fleksibel. White board
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baru dapat dikatakan media kalau white board tersebut digunakan oleh guru dalam
kegiatan pembelgaran. White board dapat digunakan untuk menuliskan
konsep/kosa kata, struktur kalimat, menggambar, maupun membuat sketsa. Pada
umumnya penggunaan white board sangat tergantung pada kreativitas guru di
kelas. Tanpa kreativitas guru white board hanyalah sebuah media yang tidak ada
artinya. Cara menggunakan white board dalam pembelgjaran yaitu guru langsung
menuliskan konsep atau kosa kata, struktur kalimat, membuat gambar langsung

pada white board.

4.3.2.1.2 Benda Pos

Dalam pembelgjaran BIPA di Puri ILP Y ogyakarta, benda pos digunakan
untuk pengenalan konsep dan pelatihan struktur. Cara penggunaan benda pos
untuk pengenalan konsep yaitu

a guru memperlihatkan benda pos yang akan dikenalkan (misalnya surat,
perangko, amplop, dan paket)

b. guru kemudian bertanya kepada pembelgjar "Ini apa?’ Kalau pembelgjar
tidak merespon, maka guru memberitahukan “Ini surat; ini perangko; ini
amplop; dan ini paket”

c. pembelgar diminta mengingat konsep yang diperkenalkan oleh guru

d. sesudah itu guru mengenalkan benda pos yang lain

e. sesudah guru memperlihatkan semua benda, guru mengambil berda yang
tadi sudah dikenalkan kepada pembelgjar sambil bertanya“I ni apa?’

f. pembelgar diminta menjawab apa yang diperlihatkan oleh guru.
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Cara penggunaan berda pos untuk pelatihan struktur:

a. guru mengenalkan pola struktur kalimat yang akan digunakan terlebih
dahulu

b. sesudah struktur kalimat digjarkan, pembelgjar diminta membuat kalimat
(kalimat tanya maupun kalimat pernyataan) berdasarkan benda pos yang

dilihatnya.

4.3.2.1.3 Dialog Grid
Dialog grid digunakan untuk pelatihan struktur. Cara penggunaan dialog
grid yaitu
a. ada dua buah kartu berpasangan yang masing-masing beris gambar
macam macam aktivitas
b. guru memberikan satu kartu untuk pembelgar dan satu kartu lagi untuk
guru
c. pembelgar dan guru diminta membuat percakapan (dialog) sesuai dengan

gambar yang ada di dalam dialog grid.

4.3.2.1.4 Flash Card
Flash card digunakan untuk pelatihan struktur. Cara penggunaan flash
card dalam pembelgjaran BIPA yaitu
a. pertama guru memberikan instruksi mengenai pola kalimat apa yang harus

disusun oleh pembel gjar
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b. perlu dicatat bahwa pola kalimat yang hendak dilatihkan itu adalah pola
kalimat yang sudah dikuasai oleh pembelgjar atau pola kalimat yang
sudah digjarkan

c. guru mempertunjukkan flash card kepada pembel gjar

d. sesudah pembelgjar melihat flash card, pembelgar diminta merespon
dengan kalimat yang polanya sudah ditetapkan sebelumnya dan kalimat
tersebut harus sesuai dengan gambar yang ada di dalam flah card tersebut

e. sesudah itu, pembelgar mempertunjukkan flash card yang lain kepada
guru dan guru merespon dengan pola kalimat yang sudah ditetapkan

f. kegiatan ini dilakukan secara bergantian dan terus- menerus sampai flash

card dalam satu set habis.

4.3.2.1.5 Gambar Seri

Gambar seri dalam pembelgjaran BIPA di Puri ILP Y ogyakarta digunakan
untuk pelatihan struktur. Pembelgjar diminta membuat kalimat dengan pola
sruktur kalimat yang sudah digjarkan terlebih dahulu. Cara penggunaannya
adalah sebagai berikut.

a Guru mempertunjukkan satu set gambar kepada pembelgar. Gambar-
gambar tersebut berhubungan satu dengan yang lainnya sehingga
merupakan rangkaian cerita.

b. Guru kemudian memberikannya kepada pembelgar, tetapi sebelum

diberikan guru mengacak kartu tersebut terlebih dahulu.
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c. Guru meminta pembelgar untuk menyusun kartu yang sudah diacak
tersebut menjadi susunan yang benar (menjadi rangkaian cerita).

d. Sesudah menyusun dengan benar, pembelgar diminta membahasakan
rangkaian cerita tersebut dengan pola kalimat yang sudah digarkan
terlebih dahulu baik secara tertulis maupun secara lisan

e. Guru kemudian mengontrol dan mengoreksi apa yang diucapkan maupun

ditulis oleh pembelaar.

4.3.2.1.6 Info Gap
Info gap digunakan untuk melatihkan struktur kalimat dalam bahasa
Indonesia. Cara penggunaannya dalam pembelgaran BIPA adalah sebagai
berikut.
a Ada dua kartu, satu kartu beris informasi yang lengkap dan kartu yang
lain berisi informasi yang tidak |engkap.
b. Guru memberikan kartu yang tidak lengkap kepada pembelgjar.
c. Pembelgar diminta melengkapi bagian yang tidak lengkap dengan cara
bertanya kepada guru dengan struktur kalimat yang sudah digjarkan.
d. Pembelgar menulis bagian yang tidak lengkap tersebut.
e. Kadau semua informas sudah lengkap kemudian bergantian, guru
memberikan informas yang lengkap kepada pembelgar dan guru

memegang kartu yang tidak lengkap.
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Guru bertanya kepada pembelgjar untuk melengkapi bagian yang tidak
lengkap tersebut. Pembelgjar menjawab semua pertanyaan guru berkaitan

dengan is kartu tersebut.

4.3.2.1.7 Jam

Jam digunakan untuk pengenalan konsep dan pelatihan struktur.

Penggunaan jam untuk pengenalan konsep adalah sebagai beriku.

a

b.

Guru mempertunjukkan jam (bisa jam nyata maupun jam tiruan).

Guru kemudian memutar jarum panjang dan jarum pendek, misalnya
jarum pendek di angka enam dan jarum panjang di angka dua belas
(06.00). Guru kemudian bicara “Jam enam tepat”.

Guru mempertunjukkan lagi jam dengan jarum pendek di angka tujuh dan
jarum panjang di angka dua belas (07.00), kemudian guru bicara ‘Jam
tujuh tepat”.

Kemudian guru mempertunjukkan jam dengan jarum pendek di angka
sembilan dan jarum panjang di angka dua belas (09.00), kemudian guru
bertanya “Jam berapa?”’

Pembelgar diminta menjawab.

Apabila konsep “tepat” sudah dikuasai oleh pembelgar, kemudian guru
mempertunjukkan jam dengan jarum panjang di angka sepuluh dan jarum
pendek di angka delapan (08.50). Kemudian guru bicara “Jam sembilan

kurang sepuluh menit”.
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g. Guru membuat contoh lagi dengan jarum panjang di angka sembilan dan
jarum pendek di angka sembilan (09.45). Kemudian guru bicara “Jam
sepuluh kurang lima belas menit atau seperempat”.

h. Hal yang sama juga dilakukan ketika guru menjelaskan konsep “lebih (jam
sepuluh lebih seperempat atau 10.15) dan konsep “setengah” (setengah
sepuluh atau 09.30).

i. Hal ini dilakukan terus sampa pembelgar mengerti dengan benar konsep

jam/waktu di dalam bahasa Indonesia.

Penggunaan jam untuk pelatihan struktur dalam pembelgjaran BIPA
adalah sebagai berikut.
a Guru mempertunjukkan jam dengan jarum panjang di angka dua belas dan
jarum pendek di angka enam (06.00), kemudian guru membuat kalimat
“Jam enam pagi saya bangun. Jam berapa Anda bangun?”’
b. Pembelgjar diminta menjawab pertanyaan guru
c. Kaau pembelgar sudah mengerti kemudian pembelgjar diminta membuat

pertanyaan kepada guru dengan konsep jam dan dengan cara yang sama.

4.3.2.1.8 Kartu Gambar/Foto

Kartu gambar/foto digunakan untuk pengenalan konsep, pelatihan struktur,
dan penubian konsep dan struktur. Cara penggunaan kartu gambar/foto untuk
pengenalan konsep yaitu

a. guru memperlihatkan kartu gambar/foto kepada pembelgjar
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b. guru memberitahukan nama gambar/aktivitas yang ada di dalam kartu
dengan mengucapkannya

C. guru meminta pembelgar untuk mengucapkan kembali apa yang
diucapkan oleh guru berkaitan dengan isi kartu

d. demikian seterusnya sampai kartu habis dan pembelgjar mengetahui nama-

nama gambar/aktivitas yang ada di dalam gambar.

Cara penggunaan media gambar/foto untuk pelatihan struktur adalah
sebagal berikut.
a.  Guru memperlihatkan kartu gambar/foto kepada pembelgjar.
b. Guru membuat kalimat dalam bahasa Indonesia (kalimat tanya maupun
pernyataan) dengan pola kalimat yang sudah digjarkan terlebih dahulu.
c. Kemudian guru meminta pembelgjar untuk mengambil kartu dan membuat
kalimat dengan cara yang sama tetapi dengan kartu gambar/foto yang

berbeda.

Cara penggunaan media gambar/foto untuk penubian konsep dan struktur
adalah sebagai berikut.
a Pembelgar diminta nengambil satu kartu gambar/foto dari banyak kartu
gambar/foto.
b. Pembelgar diminta memberitahukan kepada guru apa is dari kartu
gambar/foto tersebut.
c. Sesudah itu pembelgar diminta membuat kalimat dari kartu gambar

tersebut.
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Hal tersebut dilakukan secara terus menerus sampai kartu habis dan
pembelgjar benar-benar mengetahui konsep dan struktur kalimat yang

digunakannya.

4.3.2.1.9 Kartu Kata

Kartu kata digunakan untuk pelatihan pengucapan (biasanya kartu kata

digunakan pada waktu awal pembelgjar belgar bahasa). Dalam penggunaannya,

pembelgar tidak harus tahu arti dari kata yang diucapkannya tersebut karena

fokusnya pembelgjar dapat mengucapkan dengan benar apa yang tertulis dalam

kartu kata. Cara penggunaan kartu kata untuk pelatihan pengucapan adalah

sebagai berikut.

a

b.

Guru mempertunjukkan kartu kata kepada pembel gjar.

Guru meminta pembelgar membaca dengan keras kata yang ada di dalam
kartu kata tersebut.

Kalau pengucapan pembelagjar benar, maka diteruskan dengan kartu kata
yang lain.

Kalau pengucapan pembelgar salah, maka guru membetulkannya dan
sesudah itu guru meminta pembelgar membaca lagi dengan benar.

Dengan cara yang sama kegiatan ini dilakukan secara terus menerus

sampal kartu kata habis.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

109

4.3.2.1.10 Kartu Angka
Kartu angka dalam pembelgjaran BIPA digunakan untuk pengenalan
konsep angka dalam bahasa Indonesia. Cara penggunaan kartu angka adalah
sebagai berikut.
a.  Guru mempertunjukkan kartu yang berisi angka-angka kepada pembelgjar.
b. Masing-masing kartu beris satu angka.
c. Guru kemudian berbicara apa yang tertera di dalam kartu, misalnya di
dalam kartu terdapat angka satu kemudian guru berbicara “ Satu”.
d. Pembelgar diminta mengulangi dan mengingat apa yang diucapkan oleh
guru.
e. Guru melanjutkan dengan kartu yang lain, misalnya kartu tersebut beris
angka dua dan angkatiga.
f.  Guru kemudian berbicara lagi “Dua; Tiga'.
g Pembelgjar diminta mengulangi dan mengingat lagi apa yang diucapkan
oleh guru.
h. Dengan cara yang sama guru melatihkan sampai pembelgjar benar-benar

mengerti konsep dan pengucapan angka-angka dalam bahasa Indonesia.

Penggunaan kartu angka untuk pelatihan struktur adalah sebagai berikut.

a. Guru memperlihatkan angka di dadam gambar rumah dengan berbicara
“Nomor rumah saya 3, nomor rumah Anda berapa?’

b. Kemudian pembelgjar di minta merespon pertanyaan guru.

c. Guru kemudian bertanya lagi “Nomor telepon saya (0274) 4445445,

nomor telepon Anda berapa?’
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Pembelgjar diminta merespon kembali apa yang ditanyakan oleh guru.
Pembelgjar kemudian diminta bertanya kepada guru maupun orang di
sekitar Puri ILP Yogyakarta dengan struktur kalimat sama persis yang

diucapkan oleh guru.

4.3.2.1.11 Kartu Huruf

Kartu huruf digunakan untuk pengenalan konsep huruf-huruf dalam

bahasa Indonesia. Cara penggunaan kartu huruf adalah sebagai berikut.

a

b.

Guru mempertunjukkan kartu yang berisi huruf kepada pembelgjar.

Guru kemudian berbicara“A, B, C, D, E, F’ dalam bahasa Indonesia.
Pembelgjar diminta mengulangi dan mengingat apa yang diucapkan oleh
guru.

Guru melanjutkan dengan kartu yang lain, misalnya F, G, H, I, J.

Guru kemudian berbicaralagi “F, G, H, |, J' dalam bahasa Indonesia.
Pembelgjar diminta mengulangi dan mengingat lagi apa yang diucapkan
oleh guru.

Dengan cara yang @ima guru melatihkan sampal pembelgar benar-benar
mengerti pengucapan semua huruf- huruf dari A sampai Z dalam bahasa

Indonesia.
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4.3.2.1.12 Kartun

Kartun digunakan untuk pengenalan konsep dan pelatihan struktur. Pada

dasarnya penggunaan kartun untuk pengenalan konsep dan pelatihan struktur

dalam pembelgjaran BIPA di Puri ILP Yogyakarta sama dengan penggunaan

media kartu gambar/foto. Perbedaannya hanya pada jenis gambarnya sgja

Penggunaan kartun untuk pengenalan konsep dalam pembelgjaran BIPA yaitu

a

b.

guru memperlihatkan kartu yang berisi kartun kepada pembelgjar

guru memberitahukan nama atau aktivitas yang ada di dalam kartu

guru meminta pembelgjar untuk mengucapkan dan mengingat apa yang
diucapkan oleh guru berkaitan dengan isi kartu

demikian seterusnya sampai kartu kartun habis dan pembelajar mengetahui

nama-nama gambar/aktivitas yang ada di dalam kartu beris kartun.

Cara penggunaan media kartun untuk pelatihan struktur yaitu

guru memperlihatkan kartu yang berisi kartun kepada pembel ajar

guru membuat kalimat dalam bahasa Indonesia (kalimat tanya maupun
pernyataan) berdasarkan gambar kartun yang ada di dalam kartu

kemudian guru meminta pembelgjar untuk mengambil kartu yang lain dan
membuat kalimat dengan cara yang sama tetapi dengan kartu yang beris

kartun yang berbeda.

Cara penggunaan media kartun untuk penubian konsep dan struktur yaitu

pembelgar diminta mengambil satu kartu yang berisi kartun
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b. pembelgar diminta memberitahukan kepada guru apa isi dari kartu kartun
tersebut

C. sesudah itu pembelgar diminta membuat kalimat berdasarkan isi kartun
tersebut dengan pola kalimat yang sudah ditetapkan

d. ha tersebut dilakukan secara terus menerus sampal kartu kartun habis dan
pembelgjar benar-benar mengetahui konsep dan struktur kalimat yang

digunakannnya.

4.3.2.1.13 Kalender
Kalender digunakan untuk pengenalan konsep dan pelatihan struktur.
Penggunaan kalender untuk pengenalan konsep adalah sebagai berikut.

a  Guru memperlihatkan kalender (misalnya guru memperlihatkan kalender
bulan Januari 2007).

b. Kemudian guru bicara “Sekarang hari Senin tanggal enam bulan Januari,
besok hari Selasa tangga tujuh bulan Januari, besok lusa hari Rabu
tanggal delapan bulan Januari, tiga hari lagi hari Kamis bulan Januari,
empat hari lagi hari Jumat bulan Januari” demikian terus sampai hari
Minggu.

c. Guru kemudian memperlihatkan kalender lagi (misalnya bulan Februari
2007) kemudian guru bicara dengan cara yang sama seperti carab.

d. Guru memperlihatkan kalender (misanya bulan Maret 2007), kemudian
guru meminta pembelgar bicara atau mendeskripsikan seperti yang

dilakukan oleh guru.
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e. Demikian terus menerus sampai konsep “hari, tanggal, dan tahun’

dimengerti oleh pembelgjar.

Penggunaan media kalender untuk pengenalan struktur.

a. Guru bicara “Sekarang hari Senin tanggal delapan saya berangkat ke Puri
ILPjam 08.00".

b. Pembelgar diminta membuat kalimat yang sama tetapi dengan situasi
pembelgjar (sebelumnya nama-nama aktivitas sudah dikenalkan terlebih

dahulu melalui media kartu gambar/foto).

4.3.2.1.14 Peta dan Maket

Peta dan maket digunakan untuk pengenalan konsep direksi dan pelatihan
struktur. Penggunaan peta dan maket untuk pengenalan konsep adalah sebagai
berikut.

a.  Guru memberikan peta atau maket kepada pembelgjar.

b. Guru memberi tahu simbol-simbol yang ada di dalam peta atau maket
misalnya: perempatan, pertigaan, belok kanan, belok kiri, lampu merah,
jaan terus.

c. Pembelgar diminta menirukan yang diucapkan oleh guru.

d. Pembelgar juga diminta mengingat konsep yang sudah diucapkan.

e. Kegiatan ini dilakukan secara terus menerus sampa pembelgar benar-

benar mengerti konsep-konsep tersebut.
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Penggunaan peta dan maket untuk pelatihan struktur adalah sebagai
berikut.
a Sesudah pembelgar tahu semua konsep-konsepnya, guru kemudian
membuat kalimat berdasarkan konsep. Contoh kalimatnya
Q: “Dari Puri ILP ke Malioboro lewat mana?’
A: “Anda jalan terus sampal perempatan, kalau sudah sampai belok kanan
dan jalan terus sampai lampu merah”.
b. Pembelgar diminta membuat kalimat dengan cara yang sama seperti yang

dibuat oleh guru.

4.3.2.1.15 Sketsa
Sketsa dalam pembelgjaran BIPA di level beginner digunakan untuk
pelatihan struktur. Cara penggunaannya adalah sebagal berikut.
a  Sesudah semua konsep atau kosa kata digjarkan dan dilatihkan, guru
kemudian memberikan sketsa kepada pembelgjar.
b. Pembelgar diminta mendeskripsikan sketsa yang diberikan oleh guru.
c. Guru mengoreks apabila pembelgar melakukan kesalahan dalam

mendeskripsikan sketsa.
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4.3.2.1.16 Benda Nyata: uang, kursi, meja, komputer, lampu, pintu, jendela,

sepeda motor, mobil, pohon, gelas, piring, sendok, garpu

Benda nyata digunakan untuk pengenalan konsep dan pelatihan struktur.

Penggunaan benda nyata untuk pengenalan konsep yaitu

a

b.

guru memperlihatkan kepada pembelgjar benda tersebut, misalnya megja
guru berbicara “Ini mga’

pembelgar diminta menirukan dan mengingat apa yang diucapkan oleh
guru

guru menunjuk benda yang lain, misalnya “ltu mobil”

pembelgar diminta menirukan lagi

sesudah itu pembelgjar diminta bertanya “Itu apa? sambil menunjuk
benda nyata yang ada di sekitar Puri ILP Y ogyakarta

guru menjawab apa yang ditanyakan oleh pembelgar

demikian seterusnya sampa pembelgjar mengerti dan mengingat nama-
nama benda yang diperlihatkan oleh guru ataupun ditanyakan oleh

pembelgar.

Penggunaan benda nyata untuk pelatihan struktur kalimat yaitu:

pembelgar diminta membuat kalimat berdasarkan benda yang dilihatnya dengan

struktur-struktur kalimat yang sudah digjarkan erlebih daluhu. Contohnya: ‘1ni

mobil siapa?’ Kalimat bisa pertanyaan maupun pernyataan.
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4.3.2.1.17 Benda Nyata: makanan dan minuman

Benda nyata makanan dan minuman digunakan untuk pengenaan konsep

“rasd’ dan pelatihan struktur. Bendanyata makanan yang biasa digunakan yaitu

garam, gula, cuka, sambal dan cabai. Benda nyata minuman yang biasa digunakan

yaitu air putih, kopi, dan teh. Cara penggunaannya untuk pengenalan konsep yaitu

a

b.

guru memperlihatkan benda nyata makanan, misalnya garam

pembelgjar diminta memakan garam tersebut

sesudah pembelgar memakan garam, kemudian guru berbicara “ Rasanya
asin”

guru memperlihatkan benda nyata makanan yang lain, misalnya gula
pembelgjar diminta memakan gula tersebut

sesudah pembelgjar memakan gula, guru berbicara “Rasa gula manis’
pembelgjar diminta mengingat konsep “rasa’ dalam bahasa Indonesia
demikian seterusnya sampai konsep “rasa’ di dalam bahasa Indonesia

dikuasai oleh pembelgjar.

Penggunaan benda nyata makanan dan minuman untuk pelatihan struktur.
Sesudah guru menggjarkan pola-pola kalimatnya, guru kemudian berbicara
“Apakah Anda suka rasa manis?’

Pembelgjar diminta menjawab pertanyaan guru.

Kemudian guru bertanya lagi “ Apakah Anda suka rasa pedas?’

Kemudian pembelgar diminta menjawab lagi. Sesudah pembelgar

menjawab, pembelgar diminta bertanya kepada guru atau orang di sekitar
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Puri ILP Yogyakarta tentang topik “rasa” dengan struktur kalimat yang

sudah digjarkan.

4.3.2.1.18 Model Tiruan (mock up)

Model tiruan (mock up) digunakan untuk pengenalan konsep, pelatihan
struktur, dan penubian konsep dan struktur. Model tiruan yang digunakan terdiri
dari model tiruan buah, model tiruan binatang, model tiruan uang, dan model
tiruan alat transportasi.

Penggunaan model tiruan (mock up) untuk pengenalan konsep adalah
sebagal berikut.

a. Guru memperlihatkan model tiruan kepada pembelagjar, misalnya model
tiruan buah jeruk.

b. Guru kemudian bicara“Ini jeruk”.

c. Pembelgjar diminta menirukan dan mengingat apa yang diucapkan dan
diperlihatkan oleh guru

d. Kemudian dengan cara yang sama guru mengenalkan semua model- model

tiruan yang ada.

Penggunaan model tiruan (mock up) untuk pelatihan struktur

a. Guru memperlihatkan model tiruan kepada pembelgjar, misalnya buah
pisang.

b. Pembelgar diminta membuta kalimat berdasarkan model tiruan tersebu

dengan struktur-struktur kalimat yang sudah digjarkan terlebih daluhu.
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Misalnya “Berapa harga pisang satu kilo?” Kalimat bisa pertanyaan

maupun pernyataan.

Penggunaan benda tiruan (mock up) untuk penubian konsep dan struktur

Biasanya untuk penubian struktur bisa dilakukan dengan cara role play
atau bermain peran. Guru berpura-pura menjadi penjual dan pembelgar berpura-
pura menjadi pembeli, kemudian pembelgar dan guru melakukan kegiatan jua
beli berdasarkan model-model tiruan tersebut. Ketika melakukan dialog

pembelgjar harus menggunakan kalimat yang strukturnya sudah digjarkan.

4.3.2.1.19 Permainan
4.3.2.1.19.1 Ular tangga
Dalam pembelgaran BIPA kelas beginner di Puri ILP Yogyakarta, ular
tangga digunakan untuk review konsep angka. Peralatan yang digunakan yaitu
papan ular tangga yang beris macam macam angka, dadu, dan pion. Cara
penggunaannya dalam pembel gjaran adalah sebagai berikut.
a Masing masing pemain mengambil pion.
b. Pemain pertama mengocok dadu, kemudian menjalankan pion tersebut
sesuai dengan jumlah nomor yang tertera pada dadu.
c. Sesudah menjalankan pion, pemain tersebut diminta mengucapkan dengan
keras angka yang tertera di dalam kotak tempat pion berhenti.
d. Kemudian bergantian dengan pemain yang lain dengan cara yang sama.
e. Kegiatan ini dilakukan secara terus-menerus sampai salah satu pemain

menjadi pemenang (sampai urutan teratas).
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4.3.2.1.19.2 Ludo

Ludo adalah permainan sgenis ular tangga. Peralatan yang digunakan
yaitu papan ludo, dadu, pion, dan kartu yang terdiri dari empat warna. Setiap kartu
beris perintah tersendiri, misalnya kartu berwarna kuning beris daftar kata-kata
kalau pemain mengambil kartu tersebut maka pemain harus membuat kalimat
berdasarkan kata tersebut. Kartu kedua berwarna merah. Kartu ini beris kata-kata
yang tersusun secara acak (tidak dalam struktur kalimat yang benar). Apabila
pemain mendapatkan kartu ini maka pemain harus menyusun kata-kata tersebut
menjadi kalimat dengan pola struktur yang benar. Kartu ketiga berwarna biru.
Kartu ini berisi daftar pertanyaan, kalau pemain mendapatkan kartu ini maka
pemain tersebut harus menjawab pertanyaan pertanyaan yang ada di dalam kartu.
Kartu keempat berwarna hijau. Di dalam kartu ini beris daftar jawaban, kalau
pemain mendapatkan kartu ini maka pemain harus membuat pertanyaan yang
sesua dengan jawaban yang ada di dalam kartu.

Ludo digunakan untuk review semua struktur kalimat yang digjarkan pada
level beginner. Cara penggunaan permainan ini dalam pembelgaran BIPA di
kelas adalah sebagai berikut.

a. Pemain pertama mengocok dadu kemudian menjalankan pion sesuai
dengan jumlah nomor yang tertera di dalam dadu (seperti bermain ular
tangga).

b. Apabila pion berhenti di kotak ludo warna kuning, maka pemain tersebut

harus mengambil kartu berwarna kuning dan membuat kalimat
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berdasarkan kata yang ada di dalam kartu (aktivitas pemain tergantung
perintah di dalam masing- masing kartu berwarna).

c. Pemain yang lain bergantian mengocok dadu kemudian melakukan
aktivitas yang sama seperti di atas.

d. Permainan berhenti kalau salah satu pemain sampai di kotak ludo paling
akhir (pemenang).

e. Daam permainan ludo, guru berfungs sebagai pengontrol apabila
pembelgjar melakukan kesalahan dalam membuat struktur kalimat maupun

dalam pengucapan kata.

4.3.2.1.19.3 Kuartet
Kuartet digunakan untuk review konsep. Kuartet terdiri dari satu set kartu
yang berisi lebih kurang empat puluh kartu. Kartu-kartu tersebut berisi gambar
barang-barang yang berbeda (seperti: mobil, payung, tas, topi, dan lain-lain) dan
setigp kartu terdapat empat gambar yang sama. Tugas pemain adalah
mengel ompokkan empat kartu tersebut berdasarkan kesamaannya.
Cara pengguaan permainan tersebut dalam pembelgjaran BIPA adalah
sebagai berikut.
a. Kartu dikocok terlebih dahulu kemudian dibagikan kepada pemain (setiap
pemain mendapat empat, delapan, atau lebih kartu) dan sisa kartu di taruh
di tengah untuk central kartu.
b. Masing-masing pemain berusaha mengelompokkan kartu-kartu tersebut

menjadi empat gambar yang sama.
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c. Kaau pemain tidak punya gambar, maka pemain dapat bertanya apakah
lawvan main punya gambar yang diminta atau tidak. Kalau tidak maka
pemain mencari di kartu-kartu yang menjadi central.

d. Kemudian pemain yang lain bertanya dengan cara yang sama.

e. Setigp bertanya pemain harus menggunakan struktur kalimat yang sudah
digarkan.

f. Pemenangnya adalah pemain yang jumlah kartun yang sama (kuartet)

paling banyak.

4.3.2.2 Penggunaan Media Visual dalam Pembelajaran BIPA untuk Level
Intermediate di Puri Indonesian Language Plus Y ogyakarta

4.3.2.2.1 White Board

Sama halnya dengan penggunaan white board pada level beginner, pada
level intermediate penggunaan white board sangat bergantung kepada kreativitas
guru di kelas. Kalau tidak digunakan dalam pembel gjaran makawhite board tidak
dapat dikatakan sebagai media pembelgaran. White board digunakan untuk
menuliskan konsep/kosa kata, menuliskan struktur kalimat, menggambar, maupun

membuat sketsa.

4.3.2.2.2 Brosur

Brosur digunakan untuk pelatihan struktur. Sebelum brosur digunakan
sebagai media pembelgaran BIPA, pertama-tama pembelgar sudah digjarkan
terlebih dahulu struktur-struktur kalimat yang harus digunakan. Cara penggunaan

brosur adalah sebagai berikut.
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a. Guru memberikan beberapa macam brosur dari berbaga macam
perusahaan ataupun instansi di luar Puri ILP Y ogyakarta.

b. Guru meminta pembelgjar memilih salah satu brosur tersebut.

c. Guru dan pembelgjar bermain peran (role play). Guru meminta pembelgjar
mengajak guru atau orang di sekitar Puri ILP Y ogyakarta untuk pergi ke
tempat yang dirujuk oleh brosur yang dipilih oleh pembelgjar. Ketika
mengajak, pembelajar harus menggunakan struktur kalimat yang sudah
digarkan sebelumnya.

d. Kaau sudah sdlesal, kemudian bergantian, guru yang mengaak
pembelgjar untuk pergi ke tempat yang dirujuk oleh brosur. Pembelgar
harus merespon ajakan guru dengan menggunakan struktur kalimat dalam

bahasa Indonesia yang sudah digjarkan

4.3.2.2.3 Flash Card
Penggunaan flash card dalam pembelgaran BIPA di level intermediate
sama dengan penggunaan flash card di level beginner yaitu untuk pelatihan
struktur. Cara penggunaannya pun sama, yang berbeda hanyalah isi dari flash card
tersebut. Cara penggunaan flash card dalam pembelgjaran BIPA yaitu
a. pertama-tama guru memberikan instruksi mengena pola kalimat apa yang
harus disusun oleh pembelgjar
b. perlu dicatat bahwa pola kalimat yang hendak dilatihkan itu adalah pola
kalimat yang sudah dikuasai oleh pembelgar atau pola kalimat yang sudah

digarkan
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c. guru mempertunjukkan flash card kepada pembelgjar

0. sesudah pembelgjar tersebut melihat flash card, pembelgar diminta
merespon dengan kalimat yang polanya sudah ditetapkan sebelumnya dan
kalimat tersebut harus sesuai dengan gambar yang ada di dalam flah card

h. sesudah itu, kemudian pembelgjar mempertunjukkan flash card yang lain
kepada guru dan guru meresonnya dengan membuat kalimat yang pola
strukturnya sudah ditetapkan tersebut

I. kegiatan ini dilakukan secara bergantian dan terus- menerus sampai flash

card dalam satu set habis.

4.3.2.2.4 Gambar Seri

Gambar seri digunakan untuk pelatihan srtuktur. Cara penggunaan gambar
seri dalam pembelgjaran BIPA di Puri ILP untuk level intermediate sama dengan
cara penggunaan gambar seri untuk level beginner. Perbedaannya hanyalah pada
ISl gambarnya sgja. Cara penggunaannya adalah sebagai berikut.

a. Guru mempertunjukkan satu set gambar kepada pembelgjar. Gambar-
gambar tersebut berhubungan satu dengan yang lainnya sehingga
merupakan rangkaian cerita.

b. Guru kemudian memberikannya kepada pembelgar, tetapi sebelum
diberikan kepada pembelgar guru mengacak kartu tersebut terlebih
dahulu.

c. Guru meminta pembelgar untuk menyusun kartu yang sudah diacak

tersebut menjadi susunan yang benar (menjadi rangkaian cerita).
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d. Sesudah menyusun dengan benar, pembelgar diminta membahasakan
rangkaian cerita tersebut dengan pola kalimat yang sudah digjarkan
terlebih dahulu.

e. Guru kemudian mengontrol dan mengoreksi apa yang diucapkan maupun

ditulis oleh pembelgjar.

4.3.2.2.5 Info Gap

Info gap digunakan untuk melatihkan struktur kalimat dalam bahasa
Indonesia. Cara penggunaannya dalam pembelgaran BIPA adalah sebagai
berikut.

a. Ada dua kartu, satu kartu berisi informasi yang lengkap dan kartu yang
lain beris informas yang tidak lengkap.

b. Guru memberikan kartu yang tidak lengkap kepada pembelgjar.

c. Pembelgar diminta melengkapi bagian yang tidak lengkap dengan cara
bertanya kepada guru dengan struktur kalimat yang sudah digjarkan.

d. Kadau semua informasi sudah lengkap kemudian bergantian, guru
memberikan informas yamg lengkap kepada pembelgar dan guru
memegang kartu yang tidak lengkap.

e. Kemudia guru bertanya kepada pembelgjar untuk melengkapi bagian yang
tidak lengkap dan pembelgjar menjawab semua pertanyaan guru berkaitan

dengan is kartu tersebut.
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4.3.2.2.6 Kartu Gambar/Foto

Kartu gambar/foto digunakan untuk pengenalan konsep dan pelatihan

struktur. Yang berbeda dengan level beginner adalah is kartu gambar/foto dan

penggunaannya pada pelatihan struktur. Cara penggunaan kartu gambar/foto

untuk pengenalan konsep yaitu

a

b.

guru memperlihatkan kartu gambar/foto kepada pembel ajar

guru memberitahu nama gambar/aktivitas yang ada di dalam kartu
gambar/foto dengan mengucapkannya

guru meminta pembelgjar untuk mengucapkan dan mengingat apa yang
diucapkan oleh guru berkaitan denganisi kartu

demikian seterusnya sampai kartu habis dan pembelajar mengetahui nama-

nama gambar/aktivitas yang ada di dalam gambar.

Cara penggunaan media gambar untuk pelatihan struktur adalah sebagai
berikut.

Guru memperlihatkan kartu gambar/foto kepada pembelgjar.

Guru meminta pembelgar mendeskripsikan isi dari kartu gambar/foto
tersebut.

Guru mengoreksi gabila ada kesalahan dari pembelgar, baik kesalahan

pengucapan maupun kesalahan pola struktur kalimat.
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4.3.2.2.7 Kartu Kalimat
Kartu kalimat digunakan untuk pelatihan struktur. Dalam pembelajaran
BIPA level intermediate kartu kalimat berisi beberapa kata yang disusun secara
acak atau tidak dalam struktur yang benar (word order). Cara penggunaan kartu
kalimat adalah sebagai berikut.
a. Pembelgar diberi kartu kalimat yang beris beberapa kata yang
susunannya tidak benar.
b. Pembelgar diminta memperbaki susunan kata tersebut menjadi sebuah
kalimat yang benar pola stukturnya.
c. Pembelgar diminta memberitakukan struktur kalimat yang sudah dibuat.
d. Apabila struktur yang dibuat oleh pembelgar benar, maka dilanjutkan
dengan kartu kalimat yang lain dengan cara yang sama.
e. Apabila struktur kalimat salah, guru memberitahukan kesalahannya dan

meminta pembelgjar untuk mencoba memperbaikinya.

4.3.2.2.8 Kartu Undangan
Kartu undangan digunakan untuk pelatihan struktur. Sebelum kartu
undangan digunakan sebagai media pembelgaran BIPA, pertama-tama
pembelgar digarkan terlebih dahulu struktur-struktur kalimat yang harus
digunakan. Cara penggunaan kartu undangan tersebut adalah sebagai berikut.
a. Guru memberikan beberapa macam kartu undangan (bisa undangan
pernikahan, undangan pesta, undangan makan malam) kepada pembelgjar.

b. Guru meminta pembelgar memilih salah satu kartu undangan tersebut.
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c. Guru dan pembelgar bermain peran (ole play). Guru meminta pembelgar
mengajak guru atau orang di sekitar Puri ILP Y ogyakarta untuk pergi ke acara
yang ada di dalam kartu undangan yang dipilih pembelgjar. Ketika mengajak,
pembelgjar harus menggunakan struktur kalimat yang sudah digjarkan
sebelumnya.

d. Kaau sudah selesai, kemudian bergantian guru yang mengajak pembelagjar
untuk pergi ke suatu acara yang ada di dalam kartu undangan. Pembelgar
harus merespon gakan guru dengan menggunakan struktur kalimat yang

sudah digjarkan

4.3.2.2.9 Kartun
Kartun digunakan untuk pengenalan konsep. Cara pengunaan kartun dalam
pembelgjaran BIPA di Puri ILP adalah sebagai berikut.

a.  Guru menunjukkan kartun kepada pembelgjar.

b. Guru memberi tahu pembelgjar mengenai is atau konsep dalam kartun.

c. Pembelgjar diminta mengingat isi atau konsep tersebuit.

d. Gurudan pembelgjar melakukan aktivitas tanya jawab berdasarkan isi atau
konsep yang ada di dalam kartun tersebut. Contohnya kartun berisi konsep
ekspresi orang marah, maka guru dapat bertanya “Kapan Anda merasa
marah?’ dan pembelgar diminta menjawab. Sesudah itu pembelgar

diminta bertanya menggunakan konsep yang ada di dalam kartun.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

128

4.3.2.2.10 Sketsa

Sketsa digunakan untuk pengenalan konsep. Contoh penggunaan sketsa

dalam pembelgaran BIPA di Puri ILP adalah sebagai berikut.

Guru memperlihatkan sketsa kepada pembelgjar.

Guru kemudian memberitahu pembelgar isi aktivitas maupun konsep yang
ada di dalam sketsa.

Pembelgjar diminta mengingat konsep dalam sketsa tersebut.

Sesudah itu, pembelgar dan guru melakukan tanya jawab maupun

berdiskusi berkaitan dengan isi sketsa.

4.3.2.2.11 Side

Side dalam pembelagjaran BIPA di Puri ILP Y ogyakarta digunakan untuk

pelatihan struktur. Penggunaan slide dalam pembelgjaran BIPA ada dua cara.

Carapertama

a

Guru memberikan pengantar mengenai is dari slide yang akan dilihat.

b. Guru dan pembelgar melihat is dlide tersebut sampa selesai dengan
seksama.
C. Sesudah dlide selesai dilihat, pembelgjar diminta membahasakan apa yang
dilihatnya tersebut (dapat secara tertulis maupun secara lisan).
d. Guru mengontrol dan mengoreksi apa yang diucapkan atau ditulis oleh
pembelgar.
Carakedua

a.  Guru memberikan pengantar mengenai is dari slide yang akan dilihat.
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. Guru dan pembelgjar melihat is dlide tersebut perbagian (misalnya setiap
lima menit slide dihentikan).

Pembelgar diminta membahasakan apa yang dilihatnya tersebut (dapat
tertulis maupun secara lisan).

. Guru mengontrol dan mengoreks ga yang diucapkan atau ditulis oleh

pembelgjar.

Kalau tidak ada masalah, kemudian pembelgjar dan guru melanjutkan
melihat is dlide berikutnya.

Dengan cara yang sama, setigp lima menit atau perbagian guru
menghentikan slide kemudian pembelgar diminta membahasakan isi slide
tersebut.

. Apabilais dide sudah dilihat semua, kemudian guru meminta pembel gjar
membahasakan secara keseluruhan isi dari slide tersebut.

. Guru mengontrol dan mengoreks apa yang diucapkan atau ditulis oleh

pembelgjar.

4.3.2.2.12 Artikel

Artikel digunakan untuk pelatinan struktur kalimat. Cara penggunaan

artikel dalam pembelgjaran BIPA di Puri ILP yaitu
Cara petama

a.  Guru memberikan artikel kepada pembelgjar.

b. Guru memberi prediks kata-kata baru yang ada di dalam artikel tersebui.

c. Guru dan pembelgar membahas kata-kata baru tersebut.
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Pembelgjar diminta membuat kalimat berdasarkan kata-kata baru tersebut.
Sesudah kata-kata baru yang ada di dalam artikel dikuasa oleh
pembelgjar, pembelgar diminta membaca artikel tersebut perparagraf.
Sesudah membaca satu paragraf pembelgjar diminta menceritakan isi dari
paragraf tersebut (rettel).

Guru dan pembelgjar membahas isi perparagraf tersebut.

Sesudah itu pembelgjar diminta melanjutkan membaca paragraf berikutnya
sampal selesal.

Dengan cara yang sama, setiap paragraf pembelgjar diminta menceritakan
IS paragraf tersebut.

Sesudah semua paragraf dibaca, pembelgjar diminta menceritakan secara
keseluruhan isi artikel tersebut dengan bahasa pembelgar.

Pembelgar dan guru berdiskus tentang is paragraf tersebut.

Carakedua

a

b.

Guru memberikan artikel kepada pembelgjar.
Guru meminta pembelajar membaca atikel tersebut (dapat perparagraf
maupun secara keseluruhan).

Guru bertanya apakah pembelgar ada masalah dengan artikel tersebut
(masalah dapat berupa kata baru atau pola struktur kalimat).
Kadau ada masalah kemudian guru mencoba menjelaskan kepada
pembelgjar apa yang menjadi permasal ahan.
Kalau sudah tidak ada masalah, guru meminta pembelajar menceritakanisi

paragraf tersebut dengan kata-kata pembelgjar (rettel).
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f.  Sesudah itu guru dan pembelgjar berdiskusi tentang isi paragraf.

4.3.2.3 Penggunaan Media Visual dalam Pembelajaran BIPA untuk Level
Advanced di Puri Indonesian Language Plus Y ogyakarta
4.3.2.3.1 White Board
Tidak berbeda dengan penggunaan white board pada level beginner dan
intermediate, pada level advanced pun penggunaan white board sangat
bergantung kretivitas guru. Penggunaan white board biasanya untuk menuliskan

konsep/kosa kata, menuliskan struktur, menggambar, maupun membuat skema.

4.3.2.3.2 Gambar Seri

Gambar seri digunakan untuk pelatihan struktur. Cara penggunaan gambar
seri daam pembelgaran BIPA di Puri ILP Yogyakarta untuk level advanced
adalah sebagai berikut.

a  Guru mempertunjukkan gambar seri kepada pembelgjar. Gambar-gambar
tersebut berhubungan satu dengan yang lainnya sehingga merupakan
rangkaian cerita.

b. Guru kemudian memberikannya kepada pembelgar.

c. Guru meminta pembelgar membahasakan rangkaian cerita tersebut
dengan menggunakan kata-kata berafik.

d. Guru kemudian mengontrol dan mengoreksi apa yang diucapkan maupun

ditulis oleh pembelgar.
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4.3.2.3.3 Kartu Gambar/Foto

Kartu gambar/foto digunakan untuk pelatihan struktur. Cara penggunaan

kartu gambar/foto untuk pelatihan struktur yaitu

guru memperlihatkan kartu yang berisi gambar/foto aktivitas

pembelgjar diminta memberitahukan kepada guru tentang is gambar/foto
tersebut

kalau pembelgar salah, maka guru membenarkannya

kalau pembelgjar benar mengatakan apaisi gambar tersebut, kemudian
guru meminta pembelgjar membuat kalimat berdasarkan gambar tersebut

atau mendeskripsikan gambar tersebut.

4.3.2.3.4 Artikel

Artikel digunakan untuk pelatihan struktur kalimat. Cara penggunaan

artikel dalam pembelagjaran BIPA di Puri ILP Y ogyakarta yaitu

Cara petama

a

b.

Guru memberikan artikel kepada pembel gjar.

Guru memberi prediks kata-kata baru yang ada di dalam artikel tersebuit.
Guru dan pembelgar membahas kata-kata baru tersebut.

Sesudah kata-kata baru yang ada di dalam artikel dikuasai oleh
pembelgjar, pembelgar diminta membaca artikel tersebut perparagraf.
Guru dan pembelgjar membahas isi perparagraf tersebut.

Sesudah itu pembelgjar diminta melanjutkan membaca paragraf berikutnya

sampai habis dengan cara yang sama.
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Sesudah semua paragraf dibaca, pembelgjar diminta membahasakan isi
artikel tersebut dengan bahasa pembelgar.

Guru memberikan daftar pertanyaan berkaitan dengan is artikel dan
pembelgar diminta menjawabnya.

Pembelgjar dan guru berdiskusi tentang isi artikel tersebut.

Cara kedua

a

b.

Guru memberikan artikel kepada pembelaar.

Guru meminta pembelgar membaca artikel tersebut (pembelgar dapat
membaca perparagraf maupun secara keseluruhan).

Kemudian guru bertanya apakah pembelgjar ada masalah dengan artikel
tersebut (masalah dapat berupa kata baru maupun struktur kalimat).

Kalau ada masalah kemudian guru mencoba menjelaskan kepada
pembelgjar apa yang menjadi permasalahan tersebut.

Kalau sudah tidak ada masalah guru meminta pembelgjar menceritakan is
paragraf tersebut dengan kata-kata pembelgar (rettel).

Guru memberikan daftar pertanyaan berkaitan dengan isi artikel dan
pembelgjar diminta menjawabnya.

Sesudah itu guru dan pembelgar berdiskus tentang isi paragraf.

4.3.2.3.5 Permainan: Ular tangga

Daam pembelgaran BIPA kelas advanced di Puri ILP Yogyakarta ular

tangga digunakan untuk review afiksasi. Peralatan yang digunakan yaitu papan
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ular tangga (yang setiagp kotaknya beris kata), dadu, dan pion. Cara
penggunaannya dalam pembel gjaran adalah sebagai berikut.

a. Masing- masing pemain mengambil pion.

b. Pemain pertama mengocok dadu, kemudian menjalankan pion tersebut
sesua dengan jumlah nomor yang tertera pada dadu.

c. Pemain harus membuat kata yang tertera pada kotak tersebut menjadi kata
berafiks, contohnya kata “bom” maka pemain harus membuat kata tersebut
dengan kata berafik seperti “mengebom”.

d. Pemain diminta membuat kalimat berdasarkan kata bentukan yang dibuat.

e. Kemudian bergantian dengan pemain yang lain dengan cara yang yang
sama.

f. Kegiatan ini dilakukan secara terus-menerus sampal salah satu pemain

menjadi pemenang (sampal urutan teratas).

4.3.2.4 Penggunaan Media Audio dalam Pembelajaran BIPA untuk Leve
Intermediate di Puri Indonesian Language Plus Y ogyakarta

4.3.2.4.1 Kaset dan CD

Penggunaan kaset dan CD dalam pembelgaran BIPA di Puri ILP
Y ogyakarta pada dasarnya sama. Perbedaannya hanyalah pada perangkat kerasnya
(hardware) sgja. Kalau kaset perangkat kerasnya berupa tape sedangkan CD
perangkat kerasnya berupa CD/VCD Player. Cara penggunaan kedua media
tersebut dalam pembelgjaran BIPA di Puri ILP adatiga cara. Cara pertama adalah
sebagai berikut.

a. Pembelgar langsung mendengarkan kaset tanpa ada komentar dari guru.
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b. Kemudian pembelgjar diminta menceritakan apa yang didengarnya
tersebut (rettel).

c. Kaau ada kesalahan guru membetulkannya.

d. Sesudah itu guru memberikan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan is
dari cerita atau dialog yang didengar oleh pembelajar.

e. Pembelgar diminta untuk menjawabnya.

f. Di akhir kegiatan pembelgaran, guru dan pembelgar berdiskus
berdasarkan topik yang didengarnya.

Carakedua

a Pembelgar diberi sinopsis atau garis besar materi yang akan didengarnya.

b. Kemudian pembelgar mendengarkan materi tersebut sampai selesai.

Cc. Sesudah itu pembelgar diminta menceritakan kembali apa yang
didenganya (rettel).

d. Kaau pembelgar salah dalam pengucapan maupun struktur kalimatnya,
guru langsung membenarkannya.

e. Sesudah itu guru dan pembelgar berdiskus tentang isi dari materi yang
didengarnya tersebut.

Caraketiga
a. Pembelgar diberi prediks kata baru dari materi yang akan didengarnya.
b. Guru dan pembelgar membahas kata baru tersebut.

c. Pembelgjar diminta membuat kalimat dengan kata-kata baru tersebut.
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d. Sesudah prediksi kata baru dikuasai oleh pembelgar, pembelgar mulai
mendengarkan tetapi tidak sampai selesai (setigp lima menit atau satu
paragraf atau perbagian) dihentikan.

e. Pembelgar diminta menceritakan apa yang didengarnya (ettel) dengan
kata-kata pembelgjar dan dengan pola-pola kalimat yang sudah digjarkan.

f. Pembelgar melanjutkan mendengarkan (dengan cara yang sama setiap
lima menit atau satu paragraf dihentikan kemudian pembelgar diminta
membahasakan kembali).

0. Sesudah selesai mendengarkan semua, pembelgjar diminta membahasakan
secara keseluruhan.

h. Pembelgjar dan guru berdiskus tentang is dari materi yang didengarnya.

4.3.2.5 Penggunaan Media Audio dalam Pembelajaran BIPA untuk Level
Advanced di Puri Indonesian Language Plus Y ogyakarta
4.3.2.5.1 Kaset dan CD
Penggunaan kaset dan CD dalam pembelgaran BIPA di Puri ILP
Y ogyakarta untuk level advanced pada dasarnya sama dengan penggunaan kaset
dan CD daam pembelgaran BIPA di Puri ILP Yogyakarta untuk level
intermediate. Perbedaannya hanya ada beberapa aktivitas yang tidak sama ketika
menggunakan kaset dan CD untuk level intermediate Selain itu, materi yang
didengarkan pada level advanced lebih sulit dan lebih komplek. Penggunaan kaset

dan CD untuk level advaced adalah sebagai berikut.
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Cara pertama
a Pembelgar langsung mendengarkan rekaman tanpa ada komentar dari
guru.
b. Kemudian pembelgjar diminta menceritakan apa yang didengarkan
tersebut (rettel).
c. Kaau ada kesalahan guru membetulkannya.
d. Sesudah itu guru memberikan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan is
dari materi yang didengarkannya tersebut.
e. Pembelgar diminta menjawab daftar pertanyaan yang digjukan oleh guru.
f. Pembelgjar dan guru kemudian berdiskusi berkaitan dengan isi dari materi.
Carakedua
a. Pembelgar diberi sinopsis atau garis besar materi yang akan didengarnya.
b. Kemudian pembelgar mendengarkan cerita tersebut sampai selesal.
c. Sesudah itu pembelgar diminta menceritakan kembali apa yang
didenganya (rettel).
d. Kaau pembelgar saah dalam pengucapan maupun struktur kalimatnya,
guru langsung membenarkannya.
e. Sesudah itu guru dan pembelgar berdiskus tentang isi dari cerita atau
dialog yang didengarnya tersebut.
Caraketiga
a. Pembelgar diberi prediks kata baru dari materi yang akan didengarnya.

b. Guru dan pembelgjar membahas prediks kata baru tersebui.
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c. Sesudah predis kata baru dikuasai oleh pembelgar, pembelgar mulai
mendengarkan.

d. Ketikasudah setengahnya, kemudian kaset atau CD dihentikan.

e. Pembelgjar diminta melanjutkan cerita terssbut dengan versi pembelgjar.

f. Sesudah pembelgjar selesai melanjutkan cerita, kemudian pembelgar
mel anjutkan mendengarkan kembali materi yang didengarnya tadi.

i. Sesudah itu guru dan pembelgar berdiskus membahas materi yang

didengarnya.

Sebenarnya penggunaan media kaset atau CD dalam pembelgjaran BIPA
ada banyak varias, semuanya itu tergantung dari kecakapan guru untuk membuat
langkah-langkah pembel gjaran yang semenarik mungkin.
4.3.25.2 Radio

Penggunaan radio untuk pembelgjaran BIPA di Puri ILP Yogyakarta
bertujuan untuk melatihkan struktur sekaligus mengenalkan pemakaian bahasa di
dalam radio. Penggunaan radio ini ditujukan kepada pembelgjar level advanced
yang memang sudah menguasai bahasa Indonesia secara mendalam. Penggunaan
media ini dalam pembelajaran BIPA adalah sebagai berikut.

a Sebelum siaran dilaksanakan guru perlu mempersiapkan diri dengan
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber (buku petunjuk siaran,
buku teks, jadwal siaran, maupun artikel dari internet) yang dapat

digunakan pembelgjar supaya mereka dapat mengikuti siaran dengan baik.
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b. Sehari sebelumnya guru dapat menugaskan pembelgjar untuk mempelgjari
berbagai sumber di atas yang ada hubungannya dengan topik program
yang akan disiarkan.

c. Selambat-lambatnya lima menit sebelum program disiarkan radio harus
sudah dihidupkan dan arahkan pada stasiun pemancar yang akan
menyiarkan program.

d. Sesudah program disiarkan, guru dan pembelgjar mendengarkannya
dengan seksama.

e. Pembelgar diminta mencatat bagian siaran yang belum jelas dan belum
dimengerti.

f. Sesudah program siaran selesai guru mencoba menjelaskan yang belum
dimengeri oleh pembelgar (menindaklanjuti €).

g Pembelgjar mengerjakan tugastugas dari guru berkaitan dengan topik,
kalau tidak pembelgar diminta menceritakan apa yang sudah
didengarkannya tadi (rettel).

h.  Guru dan pembelgjar mendiskusikan is siaran radio.

i. Kalau masih ada waktu, guru dan pembelajar dapat mencari program dari
siaran radio yang lain kemudian melakukan aktivitas belgar dengan cara

yang sama.
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4.3.2.6 Penggunaan Media Audio-Visual dalam Pembelajaran BIPA untuk
Level Advanced di Puri Indonesian Language Plus Y ogyakarta
4.3.2.6.1 Side Suara
Side suara digunakan untuk materi pelatihan struktur. Cara penggunaan
dide suara dalam pembelgaran BIPA di Puri ILP Yogyakarta adalah sebagai
berikut.

a Pembelgar melihat gambar sambil mendengarkan informas yang
dibacakan oleh narator.

b. Sesudah semuanya diputar, guru bertanya apakah ada kesulitan.

c. Guru memutar slide satu kali lagi tetapi tidak dengan suara dari narator.

d. Pembelgar diminta menjadi narator.

e. Di akhir pembelgjaran guru membenarkan atau mengoreks kesalahan
yang dilakukan oleh pembelgar, baik itu kesalahan pengucapan maupun
kesalahan struktur kalimat.

f.  Guru dan pembelgjar dapat berdiskusi berkaitan dengan topik yang dilihat

dan dengarnyadi dalam slidetersebut.

4.3.2.6.2 Film

Di Puri ILP Yogyakarta terdapat dua jenis film yang digunakan dalam
pembelgjaran BIPA. Film pertama berjenis film dokumenter seperti film Anak
Seribu Pulau, dan film kedua berjenis film layar lebar seperti film Biola Tak
Bardawai, Kiamat Sudah Dekat, dan film-film cerita rakyat seperti Bawang

Merah Bawang Putih dan Malin Kundang. Film tersebut pun dalam dua bentuk,
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yang pertama berbentuk kaset video atau (Video Cassette Recorder) dan yang
kedua berbentuk VCD (Video Campagq Disk). Film-film tersebut digunakan untuk
materi suplemen pelatihan struktur. Pada dasarnya penggunaan kaset video sama
sgja dengan penggunaanVCD. Perbedaannya terletak pada perangkat kerasnya
(hardware) sgja. Kalau kaset video perangkat kerasnya berupa video player dan
V CD perangkat kerasnya berupa VCD/DCD player. Cara penggunaan kaset video
maupun VCD dalam pembelgaran BIPA adalah sebagai berikut.

Cara pertama

a. Film diputar secara keseluruhan.

b. Pembelgar diminta menonton film tersebut tanpa diminta komentar
sampai film selesal.

c. Pembelgar diminta menceritakan kembali apa yang ditontonnya tersebut
(rettel).

d. Guru membenarkan dan mengoreks apabila ada kesalahan baik
pengucapan maupun struktur kalimat yang digunakan oleh pembelgjar
ketika menceritakan kembali is film tersebut.

e. Pembelgar dan guru berdiskus mengena is dari film tersebut.

Carakedua

a. Film diputar secara keseluruhan.

b. Kemudian film diputar lagi (diulangi) tetapi tidak sampai selesai (dapat
perbagian ataupun setiap sepuluh menit dihentikan).

c. Pembelgar diminta menceritakan film tersebut perbagian.
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Sesudah film diputar semua, pembelgjar diminta menceritakan film secara
keseluruhan.

Pembelgar diminta berkomentar tentang isi film.

Pembelgjar diminta berkomentar tentang tokoh-tokoh yang ada di film

tersebut.

Guru dan pembelgar berdiskusi tentang isi film tersebui.

Caraketiga

a

b.

h.

Guru memberi sinopsis film yang akan ditontonnya kepada pembelgjar.
Pembelgjar membaca terlebih dahulu sinopsis film tersebut.

Pembelgjar diminta berkomentar berkaitan dengan is film yang akan
ditontonnya tersebut sesudah membaca sinopsis.

Pembelgar dan guru menonton film dengan seksama.

Pembelgjar menceritakan kembali is film dengan kata-kata pembelgjar.
Pembelgjar diminta berkomentar tentang isi film.

Pembelgjar diminta berkomentar tentang tokohtokoh yang ada di dalam
film.

Pembelgjar dan guru berdiskusi berkaitan dengan isi film.

Cara keempat

a

b.

Guru memberi sinopsis film yang akan ditontonnya kepada pembelgjar.
Pembelgar menonton film tersebut sambil membaca sinopsis film yang
diberikan guru.

Pembelgjar menceritakan kembali dengan bahasa pembelgjar.

Pembelgar diminta berkomentar tentang isi film.
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Pembelgjar diminta berkomentar tentang tokohtokoh yang ada di dalam
film.

Pembelgjar dan guru berdiskusi berkaitan dengan is film yang dilihatnya.

43263 TV

Di Puri ILP Yogyakarta, TV dimanfaatkan sebagai media dalam

pembelgjaran BIPA level advanced. Biasanya media ini digunakan apabila ada

pembelgjar yang secara khusus ingin mengetahui bahasa yang digunakan dalam

program TV. Cara penggunaan TV dalam pembelgaran adalah sebagai berikuit.

a

Sehari sebelumnya guru dan pembelgjar membuat kesepakatan untuk
menonton program TV yang akan digunakan dalam pembelgaran
(biasanya sinetron).

Ketika jam tayang sudah mulai, guru dan pembelgar menonton program
TV tersebut.

Pembelgar diminta mononton perbagian (sebelum iklan).

Pembelgjar diminta mencatat kosa kata, penggunaan struktur kalimat yang
belum diketahui.

Guru juga mercatat kalau ada pemakaian bahasa daerah, kehasa dank,
maupun pemakaian dialek.

Ketika iklan guru berusaha menjelaskan apa yang tidak diketahui oleh

pembelgjar secara sekilas (tidak mendalam).
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Sesudah iklan selesai, guru dan pembelgjar menonton TV kembali, dengan
cara yang sama (pembelgar diminta mencatat ha-ha yang belum
diketahuinya).

Sesudah program TV (sinetron) selesai, guru meminta pembelgar
berkomentar tentang program TV (sinetron) yang dilihatnya tersebut.

Guru menjelaskan kepada pembelgjar secara lebih mendalam hal-hal yang
dicatat oleh pembelgjar (hal-hal yang belum diketahui).

Guru dan pembelgjar berdiskusi berkaitan dengan acara yang baru sga

ditontonnya.

Carakedua

a

Guru merekam program yang ada di TV sebelum kegiatan pembelagjaran
dimulai (biasanya yang direkam program berita).

Guru bekerjasama dengan orang media untuk mengedit is program TV
tersebut (menghilangkan iklan).

Ketika pembelgjaran, guru dan pembelajar menonton program TV yang
sudah diedit.

Guru dan pembelgar menonton berita tersebut per topik arena berita
biasanya per topik, sepeti topik politik, ekonomi, kriminal).

Sesudah menonton guru bertanya apakah pembelgar ada kesulitan, kalau
ada guru mengulang kembali dan pembelgar diminta menontonnya lagi.
Guru membuat daftar pertanyaan untuk mengetahui apakah pembelgjar

menguasal atau tidak.
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0. Sesudah itu pembelgar diminta bercerita mengenai topik yang ditontonnya
tersebut.
h. Kemudian di akhir pembelgjaran guru dan pembelg ar berdiskus tentang

topik yang ditontonnya tersebut.

4.3.3 Hambatan-hambatan yang Dialami oleh Guru ketika Menggunakan
Media dalam Pembelajaran BIPA di Puri Indonesian Language Plus
Yogyakarta

Hambatan-hambatan yang dialami oleh guru ketika menggunakan media
dalam pembelgjaran BIPA di Puri ILP Yogyakarta bersumber dari empat faktor.

Keempat faktor tersebut adalah (1) pembelgar, (2) guru, (3) materi pembelgaran,

dan (4) hambatan teknis. Secara lengkap hambatan-hambatan dari masing- masing

faktor ketika menggunakan media dalam pembelgaran BIPA di Puri ILP

Y ogyakarta akan diuraikan dibawah ini.

4.3.3.1 Hambatan-hambatan yang Dialami oleh Guru ketika Menggunakan
Media Visual dalam Pembelajaran BIPA di Puri Indonesian Language
Plus Y ogyakarta
Media visua digunakan untuk proses pembelgaran dari level beginner
sampai level advanced. Dalam penggunaan media tersebut dalam pembelgaran
BIPA muncu berbagai hambatan. Akan tetapi, walaupun media tersebut
digunakan baik dalam pembelgjaran beginner, intermediate maupaun advanced
pada umumnya hambatarthambatan yang dialami ketika menggunakan media

tersebut sama. Dalam penergpannya di dalam kelas muncul hambatan yang
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bersumber dari empat faktor. Faktor tersebut adalah pembelajar, guru, materi, dan

hambatan teknis.

Hambatan yang berasal dari pembelgar berdasarkan pengamatan para

guru BIPA di Puri ILP Yogyakarta ketika menggunakan media visual adalah

sebagai berikut.

a

Pembelgar lupa dengan kosa kata yang sudah diberikan oleh guru.
Misalnya pembelgar ingin menyebutkan kata “gemuk” tetapi pembelgjar
lupa sehingga pembelgjar mengatakan “tidak kurus’.

Pembelgjar kesulitan dalam merangkai kata-kata menjadi struktur kalimat
yang benar. Misalnya, pembelgjar sering mengatakan “Anda nama siapa?’
seharusnya struktur kalimat yang benar adalah “Nama Anda sigpa?’.
Pembelgjar tidak tahu kata apa yang akan digunakan untuk menceritakan
atau mengintepretasikan media visual karena penguasaan kosa kata dalam
bahasa Indonesia masih terbatas. Misalnya, ketika ada gambar orang
sedang menyopir mobil. Pembelgjar tidak tahu kata “menyopir” sehingga
pembelgar menggunakan bahasa tubuh untuk mengungkapkan maksud
menyopir.

Pembelgar salah dalam menggunakan kosa kata ketika menceritakan atau
menginterpretasikan media visual. Misalnya, pembelgar menggunakan
kata “supaya’ untuk kalimat “Sepeda motor dia rusak supaya dia jalan
kaki ke kantor”. Seharusnya pembelgjar menggunakan kata “sehingga’.
Pembelgjar kadang salah dalam mengucapkan kata-kata. Hal ini terjadi

karena pembelgar belum terbiasa mengucapkan kata-kata dalam bahasa
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Indonesia. Misanya, ketika pembelgjar mengucapkan kata “jemput”
menjadi “jembut”, “salak” menjadi “sarak” .

Pembelgar tidak dapat membaca apa yang dimaksudkan oleh media
karena media memiliki arti yang bias.

Pembelgjar kurang tertarik pada media karena media sudah rusak,
ketinggalan zaman, kurang bagus sehingga dalam pembelgaran
pembelgar kurang antusias.

Pembelgjar kurang tertarik untuk menginterpretasikan media visual yang
bergambar karena menurut pembelgjar media visual tersebut tersebut tidak
menarik.

Persepsi pembelgjar berbeda dengan persepsi guru.

Pembelgar terpancang pada media dan menomorduakan apa yang
seharusnya menjadi target.

Untuk media visual permainan, pembelgar tidak tahu cara bermain karena
pemberian informas dari guru kurang bisa ditangkap dengan baik oleh

pembelgar.

Hambatan yang bersumber dari guru berdasarkan hasil wawancara dengan

guru-guru BIPA di Puri ILP Y ogyakarta adalah sebagai berikut.

a

Guru tidak konsentras dalam mengajar menggunakan media visual.
Misalnya, guru melamun.
Pengetahuan guru tentang is media kurang luas sehingga tidak dapat

mengembangkan media tersebut dengan baik.
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c. Guru tidak tahu bagaimana cara menggunakan media tersebut dengan tepat
atau sesuai konteks.

d. Interpretas guru dan pembelgar tidak sama sehingga tujuan pembelgaran
tidak tercapai secara maksimal.

e. Guru tidak punya ide untuk memberikan varias pemakaian media visua
yang digunakan.

f. Kadang-kadang guru kurang mengerti maksud media (khususnya media
gambar yang menjelaskan kata yang abstrak) sehingga guru gagal ketika
memakaikannya kepada pembelgar yang juga tidak memahami
maksudnya.

0. Guru kurang melakukan persiapan (guru tidak menyiapkan media visual
yang sesuai dengan kemampuan pembel gjar).

h.  Guru tidak tahu langkah langkah penggunaan media tersebut.

i.  Guru tidak bisa memberi informas mengenai cara bermain media visual
tersebut; apa yang dimaksudkan oleh guru tidak ditangkap secara jelas

oleh pembelgjar (guru kurang menguasai bahasa ibu pembelgjar).

Hambatan yang bersumber dari materi pembelgjaran berdasarkan hasil
wawancara dengan guru-guru BIPA di Puri ILP Yogyakarta adalah sebagai
berikut.

a. Konsep/kosa kata dalam materi yang abstrak sulit digambarkan atau
dibuatkan media visualnya sehingga pembelgar sering salah tangkap,

misalnya kata “tergantung” dan kata “titip”.
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Materi yang diminta oleh pembelgjar kadang tidak selau ada media
visuanya Misalnya ketika ada pembelgar ingin kosa kata yang
berhubungan dengan bidang kesehatan, di Puri ILP tidak ada media visual
yang berhubungan dengan bidang kesehatan.

Tidak semua materi tercakup dalam media yang digunakan.

Untuk media visua artikel, teks terlalu sulit dan bahasanya susah di

mengerti serta wacananya terlalu panjang.

Hambatan-hambatan teknis yang menghambat jalannya pembelgjaran

BIPA berdasarkan hasil wawancara dengan guru-guru BIPA di Puri ILP

Y ogyakarta adalah sebagai berikut.

a

b.

Jumlah media visual yang adaterbatas.

Kualitas media yang kurang bagus.

Belum ada strandar penggunaan media tersebut dalam poses pembel gjaran.
Belum ada buku panduan penggunaan media visual sehingga kalau ada
media visual yang baru tidak semua guru dapat menggunakannya.

Media sudah rusak atau tidak layak pakai dan belum diganti.

Untuk media kartu, ada yang satu setnya terdapat dua atau lebih gambar
yang sama, dan adajuga kartu yang satu setnya kurang.

Media tidak langsung dipahami oleh pembelgar, terutama untuk media
visua gambar/foto dan kartun yang menjelaskan hal yang abstrak

(misalnya menjelaskan kata “tergantung”).
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4.3.3.2 Hambatan-hambatan yang Dialami oleh Guru ketika Menggunakan

Media Audio dalam Pembelajaran BIPA di Puri Indonesian Language

Plus Y ogyakarta

Media audio digunakan untuk proses pembelgaran dari level beginner
sampai level advanced. Sama hanya dengan penggunaan media visual, dalam
penggunaan media audio pun muncul berbagai hambatan. Dalam penerapannya di
kelas hambatan hambatan yang ada bersumber dari empat faktor. Faktor pertama
adalah pembelgjar, kedua adalah guru, ketiga adalah materi pembelajaran, dan
keempat adalah hambatan teknis.

Hambatan yang berasal dari pembelgar berdasarkan pengamatan para
guru BIPA di Puri ILP Yogyakarta ketika mengunakan media audio adalah
sebagal berikut.

a. Pendengaran pembelgjar terganggu (biasanya pembelgjar yang sudah tua).

b. Pembelgar belum biasa dengan dialek pembicara yang ada di dalam
rekaman.

c. Pembelgar lupa dengan kosa kata yang sudah digjarkan.

d. Kosa kata pembelgar yang terbatas sehingga pembelgjar kurang bisa
menangkap is rekaman.

e. Pembelgjar dalam kondisi capai sehingga kurang/tidak konsentrasi.

f. Pembelgar kurang bisa mengkap is dari rekaman yang didengarnya
karena struktur kalimat yang panjang dan komplek.

g Pembelgar kesulitan dalam menangkap struktur kalimat yang ada di dalam
rekaman karena pembelgjar lupa dengan struktur kalimat yang sudah

digjarkan.
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Hambatan yang berasal dari guru berdasarkan hasil wawancara dengan
para guru BPA di Puri ILP Yogyakarta ketika mengunakan media audio adalah
sebagal berikut.

a. Guru kurang/ tidak menyiapkan materi rekaman dengan baik.

b. Guru kurang/tidak menyiapkan aatnya (hardware) seperti tape atau CD
player.

c. Guru tidak tahu langkahlangkah pembelgjaran yang sesuai dengan
kemampuan pembelgjar.

d. Guru berpengetahuan terbatas sehingga kurang dapat mengembangkan isi
dari materi yang didengar oleh pembelgar.

e. Guru kurang terampil dalam mengoperasikan alat-alat (hardwarenya).

f.  Guru baru pertama kali menggunakan media audio sehingga masih ragu-
ragu. Kasus ini banyak dialami oleh guru baru.

0. Guru kurang tanggap dengan ekspresi pembelgjar ketika pembelgjar mulai

bingung sehingga proses belgjar menggjar tidak berjalan dengan lancar.

Hambatan yang berasal dari materi pembelgaran berdasarkan pengamatan
para guru BIPA di Puri ILP Yogyakarta ketika mengunakan media audio adalah
sebagai berikut.

a. Materi yang sulit untuk pembelgar karena memuat banyak kosa kata baru.

Misalnya materi rekaman dari radio ataupun televisi.

b. Pembicara menggunakan bahasa campuran (bahasa Indonesia, bahasa

jawa, dan bahasa gaul) sehingga pembelgar kesulitan memahaminya.
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Kaau materi yang bersumber dari buku tidak ada masalah tetapi kalau
matei lepas seperti dari radio atau rekaman berita dari TV pembelgjar
sering kesulitan dalam memahami struktur kalimat yang digunakan.

Materi dengar yang ada (dialog ataupun cerita) dalam kaset atau CD tidak
selalu sesuai dengan materi yang ada di dalam buku Bahasaku karena
materi di dalam buku Bahasaku sudah diperbaharui sedangkan materi di
dalam kaset atau CD belum diperbaharui.

Materi pembelgaran sebelumnya kurang sinkron dengan media audio

yang akan digunakan selgjutnya.

Hambatan-hambatan teknis yang menghambat jalannya pembelagjaran

BIPA ketika menggunakan media audio berdasarkan hasil wawancara dengan

guru-guru BIPA di Puri ILP Y ogyakarta adalah sebagai berikut.

a

Belum ada keseragaman pemakaian media audio karena belum ada
petunjuk mengenal cara penggunaan media tersebut.

Belum ada transkrip dari setiap materi dengar yang ada.

Perangkat kerasnya pardware) seperti tape dan CD player jumlahnya
terbatas.

Perangkat kerasnya (hardware) seperti tape dan CD player sudah lama
dan sering macet (rusak).

Perangkat kerasnya (hardware) seperti tape dan CD player kotor sehingga
dalam pemakaiannya kurang maksimal.

Perangkat lunaknya (software) seperti kaset atau CD yang ada jumlahnya

sangat terbatas.
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g Perangkat lunaknya (software) seperti kaset atau CD yang ada terlalu
sering digunakan sehingga suaranya sudah tidak bagus lagi.

h. Kualitas rekam perangkat lunak (software) seperti kaset atau CD yang ada
kurang baik karena ada bunyi dengung atau desisi yang mendominasi.

I. Tidak ada kelas khusus untuk menggunakan media audio.

j.  Kurang/tidak punya back up baik dari perangkat lunak (software) maupun
perangkat kerasnya (hardware) yang memadai kalau terjadi kerusakan.

k. Kelasyang terlau besar sehinggaterjadi gema.

[.  Kdau listrik mati sehingga proses belgjar mengajar terganggu.

4.3.3.3 Hambatan-hambatan yang Dialami oleh Guru ketika M enggunakan

Media Audio-Visual dalam Pembelajaran BIPA di Puri Indonesian

Language Plus Y ogyakarta

Di Puri ILP Y ogyakarta media audio-visual hanya digunakan untuk proses
pembelgjaran pada level advanced. Dalam penerapannya di kelas, penggunaan
media tersebut dalam pembelgjaran BIPA mengalami berbagai hambatan baik dari
pembelgjar, guru, materi pembelagaran, maupun hambatan teknik.

Hambatan yang berasal dari pembelgjar berdasarkan pengamatan para
guru BIPA di Puri ILP Yogyakarta ketika mengunakan media audio-visual pada
umumnya adalah sebagai berikut.

a. Pembelgar lupa dengan kosa kata yang sudah digarkan. Ketika
pembelgar akan menceritakan ulang (rettd) apa yang baru sga

ditontonnya pembelgjar sering lupa dengan kosa kata yang handak dipakai.
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b. Pembelgar sering kesulitan dengan pilihan kosa kata yang sangat
beragam. Misalnya kata “mau” dengan “akan”, kata “ketika’ dengan
“waktu” dan “saat”, kata “kalau” dengan “seandainya’.

c. Pembelgjar sering mengalami kesulitan ketika struktur kalimat yang ada
terlalu panjang dan komplek.

d. Pembelgar lebih fokus pada gambar daripada dengan kata-kata sehingga
apa yang ditangkap maupun diceritakan kembali diambilnya semata- mata
dari gambar.

e. Pembelgar dalam kondisi capa sehinga kurang/tidak bisa konsentrasi.

f. Pembelgar tidak bisa konsentrasi pada dua hal yaitu gambar dan audio.

g Pembelgjar kesulitan dan belum biasa dengan adanya pemakaian dialek
yang ada di dalam film. Misalnya ketika menonton film “Kiamat Sudah
Dekat” pembelgjar sering kesulitan dengan penggunaan dialek betawi.

h. Pembelgar kesulitan ketika pengucapan terlalu cepat.

I. Pembelgar kurang tertarik dengan film yang digunakan sehingga proses
belajar mengajar kurang lancar karena pembelgjar tidak/kurang antusias.

J. Pembelgjar tidak mengerti isi cerita dari film yang dilihatnya

Hambatan yang berasal dari guru berdasarkan hasil wawancara dengan
para guru BIPA di Puri ILP Yogyakarta ketika mengunakan media audio-visual
adalah sebagai berikut.

a. Guru kesulitan untuk mendapatkan media yang direkam langsung dari TV
karenatidak punya alatnya.

b. Guru kurang terampil dalam mengoperasikan aat-alat (hardwarenya).
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c. Guru baru pertama kali menggjar menggunakan media audio-visua
sehingga masih ragu-ragu. Kasus ini untuk guru baru (tahun awal bekerja)
yang baru pertama kali mengagjar menggunakan media audio-visual.

d. Guru kurang tanggap dengan ekspresi pembelgjar ketika pembelgjar mulai
bingung sehingga proses belgjar mengajar tidak berjalan dengan lancar.

e. Guru kurang persigpan dalam mengajar, baik persiapan materi maupun
persiapan alat pendukungnya (hardware maupun software).

f. Guru kurang informasi atau pengetahuan yang mendukung pengembangan
materi.

0. Guru kadang kurang atau tidak tahu kapan harus menghentikan media
untuk memberi jeda yang tepat supaya membantu pembelgar dalam
memahami cerita

h. Guru belum tahu kesukaan atau karakter pembelgar sehingga tidak tahu
selera pembelgjar dan ketika menggunakan media itu pembelgjar kurang

antusias

Hambatan yang berasal dari materi pembelgjaran berdasarkan pengamatan
para guru BIPA di Puri ILP Yogyakarta ketika mengunakan media audio-visual
adalah sebagai berikut.

a. Beragamnya topik sehingga guru kurang bisa menentukan mana yang
sesua dengan pembelgjar.
b. Tidak cocoknya struktur-struktur kalimat yang digarkan di buku

Bahasaku dengan yang ada di media audio-visud.
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c. Sulit mencari media audio-visual yang sesuai dengan bpik yang ada di
dalam buku Bahasaku.

d. Tidak seladu tersedianya materi yang sesual dengan bidang kerja atau
keinginan pembelgar. Misanya ada pembelagjar dari UNDP (United
Nation Develoment Program) yang ingin menonton film dengan topik
sanitasi. Guru kesulitan untuk mendapatkan film dengan topik sanitasi.

e. Amanat yang terkandung dalam materi tidak memuat unsur budaya

Indonesia.

Hambatan-hambatan teknis yang dapat menghambat jalannya
pembelgjaran BIPA ketika menggunakan media audio-visua berdasarkan hasil
wawancara dengan guru-guru BIPA di Puri ILP Yogyakarta adalah sebagai
berikut.

a. Perangkat kerasnya pardware) seperti VCD player dan TV jumlahnya
terbatas.

b. Perangkat kerasnya (hardware) seperti VCD player sudah lama dan sering
macet (rusak).

c. Perangkat kerasnya (hardware) seperti VCD player dan TV kotor
sehingga dalam pemakaiannya kurang maksimal.

d. Perangkat lunaknya Eoftware) seperti kaset video atau VCD yang ada
jumlahnya sangat terbatas.

e. Perangkat lunaknya @oftware) seperti kaset video dan VCD yang ada

terlalu sering digunakan sehingga suaranya sudah tidak bagus lagi.
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f. Kualitas rekam perangkat lunak (software) seperti kaset video dan VCD
yang ada kurang baik karena bukan yang adli (bajakan).

g. Tidak adakelas khusus untuk menggunakan media audio-visual.

h.  Kurang/tidak punya back up, baik dari perangkat lunak (software) maupun
perangkat kerasnya (hardware) yang memadai kalau terjadi kerusakan.

i. Kelasyang terlalu besar sehingga terjadi gema.

j. Kdau ligtrik mati sehingga proses belajar mengajar terganggul.

k. Untuk kaset video (VTR) sudah ketinggalan jaman.

I.  Mashh menggunakan TV yang mono bukan stereo sehingga suara yang

dihasilkan tidak maksimal.

4.3.4 Langkahlangkah Pemecahan Masalah yang Ditempuh oleh Guru
untuk Mengatasi Hambatan-hambatan yang Muncul ketika
Menggunakan Media dalam Pembelajaran BIPA di Puri Indonesian
Language Plus Yogyakarta
Pembelgjaran dengan menggunakan media pembelgaran ternyata

mendapatkan berbagai hambatan dari berbagai faktor. Hambatan-hambatan

tersebut harus diatasi untuk dapat mencapai pembelgjaran yang optimal.

Pada bagian ini akan dipaparkan mengena pembahasan pemecahan
masalah yang ditempuh oleh guru untuk mengatas hambatan hambatan yang
muncul ketika menggunakan media pembelgaran dalam pembelgaran BIPA di
Puri ILP Yogyakarta. Pembahasan pemecahan masalah yang akan diuraikan ini

berdasarkan wawancara dengan guru-guru BIPA di Puri ILP Yogyakarta.

Pembahasan akan dibagi menjadi tiga, yaitu (1) langkahlangkah pemecahan
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masalah yang ditempuh oleh guru untuk mengatasi hambatan hambatan yang
muncul ketika menggunakan media visual dalam pembelgaran BIPA di Puri ILP
Yogyakarta, (2) langkahlangkah pemecahan masalah yang ditempuh oleh guru
untuk mengatas hambatan hambatan yang muncul ketika menggunakan media
audio dalam pembelagjaran BIPA di Puri ILP Y ogyakarta, dan (3) langkah- langkah
pemecahan masalah yang ditempuh oleh guru untuk mengatas hambatan
hambatan yang muncul ketika menggunakan media audio-visua dalam
pembelgaran BIPA di Puri ILP Yogyakarta. Pembahasan secara terperinci

mengenal ketiga hal tersebut diuraikan sebagai berikut.

4.3.4.1 Langkah-langkah Pemecahan Masalah yang Ditempuh oleh Guru
untuk Mengatass Hambatan-hambatan yang Muncul ketika
Menggunakan Media Visual dalam Pembelgjaran BIPA di Puri
Indonesian Language Plus Y ogyakarta
Penggunaan media visua dalam pembelgaran BIPA di Puri ILP
Yogyakarta mengalami berbagai hambatan. Hambatan tersebut berasal dari
pembelgar, guru, materi pembelgjaran, dan hambatan teknis. Hambatan yang
berasal dari empat faktor tersebut harus dicari solusinya yang tepat untuk
mencapal pembelgaran yang gtimal. Di bawah ini akan dipaparkan mengenai
langkahlangkah pemecahan masalah yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi

hambatan yang muncul ketika menggunakan media visual dalam pembelgjaran

BIPA.
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Hambatan yang bersumber dari pembelajar dapat diatasi dengan cara

sebagal berikut.

a

Guru mencoba mengingatkan pembelgjar mengenai kosa kata yang sudah
pernah digarkan. Misalnya, ketika pembelgjar lupa dengan kata “ gemuk”
maka guru memberitahukan lagi.

Guru memberitahukan kembali tentang penulisan atau pengucapan struktur
kalimat yang benar seperti yang sudah digarkan; Guru memberikan
pancingan dengan lebih banyak memberikan latihan latihan word order.
Guru membiarkan pembelgjar berbicara sesuai dengan kamampuan
penguasaan bahasanya, kemudian guru membetulkan penggunaan kosa
katayang masih salah.

Guru membantu pembelgjar untuk menemukan kosa kata yang tepat dalam
menceritakan atau menginterpretaskan media visua. Misalnya, ketika
pembelgjar membuat kalimat “Sepeda dia rusak supaya dia jalan kaki ke
kantor” maka guru memberitahu pembelgjar kalau pemakaian konjungs
“supaya’ tidak tapat, yang tepat adalah konjungsi “sehingga’.

Guru membetulkan pengucapan pembelgjar yang salah kemudian guru
meminta pembelgjar untuk mengucapkan kembali dengan benar.

Guru memberikan penjelasan terlebih dahulu tentang media visua yang
digunakan, atau guru memberikan Situas-Situas yang mengarahkan
pembelgjar untuk berpikir ke arah yang dimaksudkan oleh media visual
yang bersangkutan. Misalnya, ketika akan menjelaskan kata “ pinjam” guru

memberikan Situasi sebagai berikut: saya mau menulis tetapi saya tidak
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punya bolpoin, saya tahu kalau Anda punya dua bolpoin, saya berbicara
“Boleh pinjam bolpoin Anda?’

g Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk mengganti
media yang sudah rusak dan ketinggalan jaman dengan media yang baru.

h. Guru mencoba menawarkan pembelgjar untuk memilih media visua
bergambar yang sesuai/ menarik menurut pembelgjar.

i. Guru mencoba mengikuti persepsi pembelgar terlebih dahulu. Kalau
ternyata perseps pembelgar salah maka guru harus memberitahukan
bahwa persepsi pembelajar berkaitan dengan media visual yang digunakan
sdah.

j.  Guru memberi motivasi dan mengingatkan pembelgjar bahwa fokusnya
adalah belgjar bahasa bukan melihat gambar.

k. Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk membuat
peraturan permainan dalam banyak bahasa asing sehingga sebelum
permainan dimulai pembelgar dapat membaca peraturan permainan dalam

bahasa ibu pembelgar.

Hambatan yang bersumber dari guru dapat diatas dengan cara sebagai
berikut.
a. Guru berusaha untuk lebih fokus atau konsentrasi dalam mengajar.
b. Sebelum mengajar dan menggunakan media, guru banyak belgar lagi
dengan membaca atau bertanya sehingga guru dapat mengembangkan

penggunaan media visual tersebut secara optimal.
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c. Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk mengadakan
pelatihan tentang penggunaan media visual dalam pembelgaran BIPA,;
Guru bertanya dengan guru lain atau yang lebih tahu tentang masalah yang
dihadapi.

d. Guru mencoba memahami interpretasi pembelgjar terlebih dahulu, kalau
ternyata interpretas pembelgar salah guru membetulkannya.

e. Sebelum menggunakan media visual, guru banyak berlatih baik dengan
sesama guru maupun secara individu tentang varias-varias penggunaan
media sehingga guru punya banyak ide untuk menggunakan media visud;
Guru belgar dengan cara bertanya dengan guru lain sehingga guru
mempunyai banyak pandangan entang penggunaan suatu media visual
dari guru-guru yang lain.

f. Sebelum menggunakan media apabila guru merasa kesulitan dalam
menginterpretasikan, guru bertanya dengan guru lain yang lebih tahu
tentang penggunaan media tersebut.

g Guru berusaha untuk profesional dengan melakukan persiapan terlebih
dahulu sebelum menggjar (menyiapkan dan menyeleks media- media
visud yang sesuai dengan kemampuan pembel gjar).

h. Sebelum menggar, guru membuat langkahlangkah pembelajaran
menggunakan media visual terlebih dahulu, sehingga guru mengetahui apa
sgja langkahlangkah yang harus ditempuh dalam kegiatan pembelgjaran.

i. Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk membuat

peraturan permainan dalam banyak bahasa asing sehingga sebelum
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permainan dimulai pembelajar dapat membaca peraturan permainan dalam

bahasa ibu pembelgar.

Hambatan yang bersumber dari materi pembelajaran dapat diatasi dengan
cara sebagai berikut.

a. Guru membantu pembelgjar dengan membuatkan situas-situasi yang
mengarahkan pembelgjar ke suatu konsep apabila pembelgjar salah
mengartikan konsep.

b. Guru mencoba mengagjar tanpa menggunakan media visua; Guru bertanya
terlebih dahulu kepada pembelagjar tentang materi yang dimintanya ketika
pembelgjar mendaftar, dan ketika guru tahu permintaan pembelgjar guru
mencoba mambuatkan media yang sesuai dengan materi permintaan
pembelgar.

c. Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk secara terus
menerus membuat media visual baru yang sesuai dengan situasi-situas
nyata yang ada di dalam masyarakat.

d. Guru menyederhanakan artikel menjadi wacana yang pendek, guru
mengganti kosa kata yang belum diketahui oleh pembelgjar dengan kosa

kata yang sudah diketahui oleh pembelgjar.

Hambatan yang bersumber dari hambatan teknis dapat diatasi dengan cara
sebagai berikut.
a. Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk menambah

koleks media visual.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

163

b. Menggantinya dengan media visua yang berkualitas bagus secara
bertahap.

c. Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk mengadakan
pelatihan tentang penggunaan media visual dalam pembelgaran sehingga
ada standar penggunaan media visua dalam pembelajaran.

d. Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk membuat buku
panduan penggunaan media visual dalam pembelgaran BIPA sehingga
kalau ada guru yang lupa atau tidak dapat menggunakan, guru tersebut
dapat membaca buku panduannya terlebih dahulu.

e. Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk mengganti
media yang rusak ataupun sudah tidak layak pakai.

f. Lembaga atau pihak terkait membuat tim untuk melakukan pengecekan
terhadap semua media visual, sehingga apabila ada kartu yang satu setnya
jumlahnya kurang atau lebih dapat langsung diketahui; sebelum
menggunakannya guru mengecek terlebih dahulu.

g Guru membantu pembelgar dengan cara memberikan banyak situasi-
Stuas; guru menranslit dengan bahasa Inggrisnya kalau pembelgar yang

bersangkutan tahu bahasa Inggris.
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4.3.4.2 Langkah-langkah Pemecahan Masalah yang Ditempuh oleh Guru
untuk Mengatass Hambatan-hambatan yang Muncul ketika
Menggunakan Media Audio dalam Pembelajaran BIPA di Puri
Indonesian Language Plus Y ogyakarta
Dalam penggunaan media audio untuk pembelgaran BIPA di Puri ILP
Yogyakarta mengalami berbagal hambatan. Hambatan tersebut bersumber dari
empat faktor, yaitu (1) pembelgar, (2) guru, (3) materi pembelgaran, dan (4)
hambatan teknis. Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai langkah langkah
pemecahan masalah yang dilakukan oleh guru-guru BIPA di Puri ILP untuk
mengatasi hambatan-hambatan yang dapat menggangu jalannya pembelgjaran
Hambatan yang bersumber dari pembelgjar dapat diatasi dengan cara
sebagal berikut.

a. Guru mengulang rekaman secara terus menerus dengan kecepatan yang
rendah atau pelan kemudian guru mengulang lagi dengan kecepatan yang
normal.

b. Sebelum mendengarkan is rekaman guru memberitahukan kalau akan ada
pemakaian dialek dan guru menjelaskan penggunaan dialek itu terlebih
dahulu.

c. Guru mencoba mengingatkan pembelgjar mengenai kosa kata yang sudah
pernah diajarkan

d. Guru memberikan prediks kata baru yang ada di dalam rekaman yang
kiranya belum diketahui pembelgar, kemudian guru melatihkan

penggunaan kata baru tersebut.
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e. Guru mempersiapkan materi rekaman tersebut menjadi pembelgjaran yang

santai dan menyenangkan; guru memberitahukan sehari sebelumnya kalau
akan ada materi mendengarkan dan pembelgjar diminta menyiapkan diri.
Sebelum mendengarkan guru melatihkan struktur yang ada di dalam

rekaman yang kiranya baru untuk pembelgjar.

. Guru memberitahukan kembali tentang penulisan atau pengucapan struktur

kalimat yang benar seperti yang sudah digjarkan; guru memberikan

pancingan dengan lebih banyak memberikan latihan latihan word order.

Hambatan yang bersumber dari guru dapat diatas dengan cara sebagai

Guru mengusahakan menyiapkan materi rekaman yang sesuai kemampuan
dan kesukaan pembelgjar sehari sebelumnya.

Guru menyiapkan dan mengecek perangkat keras (hardware) yang akan
digunakan minimal dua jam sebelum proses pembelgjaran berlangsung.
Guru mencari informas tentang kemampuan berbahasa pembelajar
terlebih dahulu, kemudian guru membuat langkah langkah pembelgjaran
yang sesuai dengan kemampuan pembelgjar.

Guru Dberlatih  mengoperasikan perangkat keras (hardware) sehari
sebelumnya sehingga ketika pembelgaran berlangsung guru tidak
kesulitan dalam mengoperasikannya.

Guru berlatih menggar menggunakan media audio terlebih dahulu

sebelum digunakan di kelas.
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Guru berlatih menggjar menggunakan media audio terlebih dahulu
sebelum digunakan di kelas.

Guru mengulang lagi rekaman dari awa dengan konsekuens waktu
pembelgjaran diperpanjang atau guru harus menghilangkan beberapa

aktivitas yang sudah dipersiapkan.

Hambatan yang bersumber dari materi pembelajaran dapat diatasi dengan

cara sebagai berikut.

a

Guru memilih materi secara selektif yang sesuai dengan kemampuan
pembelgar; guru memberi prediks kata-kata baru dari materi yang akan
didengarkan.

Guru meminta pembelgjar mencatat kata-kata yang tidak diketahuinya
kemudian sesudah mendengarkan guru mencoba menjelaskan kata-kata
yang tidak diketahui oleh pembelgjar.

Guru menjelaskan terlebih dahulu struktur-struktur kalimat yang ada di
dalam is rekaman.

Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk
memperbaharui isi rekaman sehingga isi rekaman sama dengan isi buku
Bahasaku.

(belum ada pemecahan masalahnya)
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Hambatan yang bersumber dari hambatan teknis dapat diatasi dengan cara

sebagal berikut.

a

Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk membuat buku
petunjuk penggunaan media audio sehingga ada keseragaman (standar)
dalam menggunakan media audio ketika pembelgjaran BIPA.

Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk membuat
transkrip dari setiap rekaman yang ada.

Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk mengusahakan
penambahan perangkat keras (hardware) seperti tape dan CD player
secara bertahap.

Guru bekerja sama dengan lembaga atau pihak terkait untuk mengganti
perangkat keras (hardware) yang sudah tua dan sering rusak ketika
digunakan dalam pembelgjaran.

Guru bekerjasama dengan bagian lain (teknis)) untuk selalu melakukan
perawatan terhadap perangkat keras (hardware) secara rutin, sehingga bisa
digunakan secara maksimal dalam pembelgjaran.

Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk nenambah
koleks perangkat lunaknya (software) dan disesuaikan dengan kondis
nyata sekarang.

Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk mengganti
koleksi perangkat lunak (software) yang sudah tidak bagus lagi suaranya.
Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk melakukan

perekaman lagi (perbaikan kualitas rekam).
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i. Guru mencari kelas yang dapat digunakan untuk pembelgjaran dengan
media audio.

J.  Guru menyediakan dua materi pembelgaran sekaligus, sehingga ketika
terjadi kerusakan dan guru tidak punya back up-nya, guru dapat mangganti
dengan materi pembelgjaran yang lain.

k. Guru dan pembelgjar memakai headphone sehingga tidak menimbulkan
gema

. Guru menyigpkan batu baterai sehingga kalau listrik mati  proses
pembelgjaran tetap dapat berjalan; guru mencari aternatif lain seperti
membacakan  materi  tersebut kemudian  pembelgar  diminta

mendengarkannya.

4.3.4.3 Langkah-langkah Pemecahan Masalah yang Ditempuh oleh Guru
untuk Mengatass Hambatanrhambatan yang Muncul ketika
Menggunakan Media Audio-Visual dalam Pembelgjaran BIPA di
Puri Indonesian Language Plus Y ogyakarta
Sama hahya dengan penggunaan media visual dan media audio, daam
penggunaan media audio-visual pun dalam pembelgaran BIPA mengalami
berbagai hambatan. Hambatan tersebut berasal dari pembelgjar, guru, materi
pembelgjaran, dan hambatan teknis. Hambatan yang berasal dari empat faktor
tersebut harus dicari solusinya yang tepat untuk mencapal pembelgaran yang
optimal. Di bawah ini akan dipaparkan mengenai langkahlangkah pemecahan

masal ah yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi hambatan yang muncul ketika

menggunakan media audio- visual dalam pembelgaran BIPA.
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Hambatan yang bersumber dari pembelajar dapat diatasi dengan cara

sebagal berikut.

a

Guru mencoba mengingatkan pembelgar mengenai kosa kata yang sudah
pernah digjarkan Misalnya, ketika pembelgjar lupa dengan kata

“penyakit” maka guru mengingkan lagi dengan cara memberitahukannya.
Guru memberikan prediks kata baru yang ada di dalam film yang kiranya
belum diketahui oleh pembelgjar, kemudian guru melatihkan penggunaan
kata baru tersebut. Apabila pembelgar sudah mengetahui padanan kata
dari kata yang ada di dalam film, maka guru memberikan kata yang sama
dangan yang sudah diketahui oleh pembelgar.

Sebelum menonton guru melatihkan struktur kalimat yang ada di dalam
film yang kiranya baru untuk pembelgar; Apabila struktur terlalu panjang
guru menggarkan pembelajar untuk menyiasatinya dengan mengakap
kunci atau inti dari struktur kalimat yang didengarnya tersebut; Guru
menjelaskan dulu kosa kata dan struktur-struktur kunci/pentingnya.

Guru memotivasi dan mengingatkan kepada pembelgjar bahwa fokusnya
adalah belgjar bahasa, media visua hanya untuk membantu sgja.

Guru menciptakan situasi pembelgjaran yang tidak terlalu untuk berat
untuk pembelgar karena kondisi pembelgar yang capai, misanya kalau
menonton film, maka aktivitas yang dipersiapkan oleh guru yang berupa
|atihantlatihan dapat diganti dengan diskusi sgja.

Meminta pembelgjar untuk fokus pada salah satu sgja, visualnya atau

audionya.
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g Sebelum menonton film, guru memberitahukan kalau akan ada pemakaian
dialek dan guru menjelaskan penggunaan dialek itu terlebih dahulu; Guru
meminta pembelgar menulis pemakaian diaek yang ada di dalam film
kemudian sesudah film diputar guru menjelaskan pemakaian diaek
tersebut; Ketika ada pemakaian dialek guru mem-pause film kemudian
men;j elaskan pemakaian dialek tersebut.

h. Guru menuliskan di white board kalimat yang diucapkan di dalam film
yang terlalu cepat.

i. Beberapa hari sebelum menggunakan media audio-visual guru meminta
pembelgjar untuk mengutarakan topik yang ingin dipelgjari. Berdasarkan
permintaan pembelgjar tersebut kemudian guru mencari film yang sesuai
dengan permintaan pembel gjar.

J. Guru memberi sinopsis film dengan bahasa yang mudah (diketahui oleh
pembelgar); Guru memberikan kesempatan pembelgar untuk melihat
secara keseluruhan dari film, kemudian pembelgjar diminta menceritakan
secara umum isi dari film tersebut dengan kata- kata pembelgjar sendiri;
Guru memberikan pertanyaan pertanyaan yang dapat membimbing

pembelgjar ke arah pemahaman isi yang lebih baik.

Hambatan yang bersumber dari guru dapat diatasi dengan cara sebagai
berikut.
a.  Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk mengadakan

alat perekam TV seperti “TV tunner internal”.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

171

b. Guru berlatih mengoperasikan perangkat keras (hardware) sehari
sebelumnya sehingga ketika pembelgaran berlangsung guru tidak
kesulitan dalam mengoperasikannya.

c. Guru berlatih mengajar menggunakan media audio-visua terlebih dahulu
sebelum proses belgjar mengajar yang sesungguhnya di kelas.

d. Karenaguru tidak tanggap dengan ekspresi pembelgjar, maka apabila
pembelgar belum jelas dengan is film guru memutar lagi film tersebut
disertai dengan penjelasan-penjelasan guru perbagian isinya dengan
konsekuens: menambah jam pembelgaran.

e. Guru berusaha untuk profesional dengan melakukan persigpan terlebih
dahulu sebelum menggjar (menyiapkan dan menyeleks media- media
audio-visual yang sesuai dengan kemampuan pembelgjar, menyiapkan
alat-aat pendukung seperti kabel listrik, white board, spidol, VCD player
dan TV).

f. Guru mempelgari is film sehari sebelumnya kemudian mencoba
memahaminya. Sesudah itu guru mencari bahan diskus ataupun
mempelgari hal-hal lain (artikel) yang bisa digunakan untuk mendukung
pengembangan materi dari film tersebut.

0. Guru selalu bertanya apakah pembelgar kesulitan dalam memahami isi
film.

h. Beberapa hari sebelum menggunakan media audio-visua guru meminta

pembelajar untuk mengutarakan topik yang ingin dipelgjari. Berdasarkan
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permintaan pembelgjar tersebut kemudian guru mencari film yang sesuai

dengan permintaan pembelgar.

Hambatan yang bersumber dari materi pembelgjaran dapat diatasi dengan
cara sebagai berikut.

a. Guru menyeleks topik materi yang ada di dalam film yang sesuai dengan
kemampuan pembelgjar.

b. Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk membuat
media audio-visual sendiri yang sesuai dengan materi yang digjarkan di
dalam buku Bahasaku.

c. Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk membuat
media audio-visual sendiri yang sesuai dengan materi yang digjarkan di
dalam buku Bahasaku.

d. Guru memutar film yang hampir sesuai dengan bidang kerja pembelgjar,
apabilatidak ada guru dapat memutar film yang ada (yang tersedia) baru
kemudian dalam diskusi dikembagkan ke bidang kerja pembelgjar.

e. Guru mengembangkannya dengan diskusi yang mengarah ke budaya

Indonesia.

Hambatan yang bersumber dari hambatan teknis dapat diatasi dengan cara
sebagai berikut.

a.  Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk mengusahakan

penambahan perangkat keras (hardware) seperti VCD player ataupun

DVD player secarabertahap.
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b. Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk mengganti
perangkat keras fardware) yang sering rusak ketika digunakan dalam
pembelgaran.

c. Guru bekerjasama dengan bagian lain (teknisi) untuk selalu melakukan
perawatan terhadap perangkat keras (hardware) secara rutin sehingga
dapat digunakan secara maksimal dalam pembelgjaran.

d. Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk menambah
koleks media-visual.

e. Menggantinya dengan media audio-visual yang berkualitas bagus secara
bertahap.

f.  Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk mengganti
film-film yang tidak asli (bajakan) dengan film-film yang adli (original).

g Guru mencari kelas yang dapat digunakan mengajar menggunakan media
audio-visual kemudian memastikan bahwa di kelas tersebut tidak ada
distors suara ketika proses pembelgjaran.

h.  Guru menyiapkanalternatif materi film lain apabila film yang ditontonnya
tiba-tiba rusak dan tidak ada back up.

I.  Guru menyiapkan headphone apabilaterjadi gema di dalam kelas.

j. Guru mencari aternatif pembelajaran lain (guru harus siap dengan dua
materi tidak hanya dengan satu materi).

k. Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk menransfer

kaset video (VTR) ke dalam VCD maupun DVD.
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I.  Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk menyiapkan

active speaker apabila penggantian TV stereo tidak memungkinkan.
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BABV

PENUTUP

Dalam bab penutup ini dipaparkan mengena (1) kesimpulan hasil
penelitian, (2) implikasi, dan (3) saransaran. Ketiga ha tersebut diuraikan

selengkapnya seperti pada subbab berikut ini.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan tentang (1) media
pembelgjaran yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelgaran BIPA di
Puri ILP Yogyakarta, (2) penggunaan media tersebut dalam proses pembelajaran
BIPA di Puri ILP Yogyakarta, (3) hambatan hambatan yang dialami guru ketika
menggunakan media dalam pembelgaran BIPA di Puri ILP Yogyakarta, dan (4)
langkah-langkah pemecahan masalah yang dilakukan guru untuk mengatas
hambatan- hambatan yang muncul ketika menggunakan media dalam

pembelgjaran BIPA di Puri ILP Y ogyakarta

5.1.1 Media-media Pembelajaran yang Digunakan oleh Guru dalam Kegiatan
Pembelajaran BIPA di Puri Indonesian Language Plus Y ogyakarta

Ada banyak media yang digunakan oleh guru dalam kegiatan

pembelgaran BIPA di Puri ILP Y ogyakarta. Hal ini tampak dari banyaknya media

yang digunakan oleh guru, yaitu 32 jenis media yang terdiri dari media visual 25

jenis, media audio 3 jenis, dan media audio-visual 4 jenis. Media- media yang ada

tersebut digunakan oleh guru dalam pembelajaran BIPA mulai dari level beginner
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sampai level advanced. Hasil kesmpulan mengenai media- media pembelgjaran

yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran BIPA di Puri Indonesian

Language Plus Y ogyakarta akan disgjikan dalam tabel 5.1 berikut ini.

Tabel 5.1 Tabel M edia-media Pembelajaran yang Digunakan oleh Guru

Y ogyakarta

dalam K egiatan Pembelajaran BIPA di Puri Indonesian Language Plus

No.

L evel

Kelompok Media

JenisMedia

Beginner

I nter mediate

Visual

Visual

white board, benda pos,
dialog grid, flash card,
gambar seri, info gap, jam,
kartu gambar/foto, kartu kata,
kartu angka, kartu huruf,
kartun, kalender, maket,
sketsa, peta, benda nyata
(berupa uang, kurs, mea,
sepeda motor, mobil, pintu,
jendela, komputer, pohon,
gelas, piring, sendok, garpu,
dan benda nyata berupa
makanan dan  minumarn),
model tiruan/mock up (berupa
model tiruan buah, binatang,
uang, dan alat transportasi),
permainan (ludo, ular tangga,
kuartet)

white board, brosur, flash

card, gambar seri, info gap,
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kartu  gambar/foto, kartu
kalimat, kartu undangan
kartun, sketsa, slide, artikel.

Audio kaset dan CD

3 Advanced Visual white board, gambar seri,

kartu gambar/foto, kartun,

artikel, permainan: ular

tangga.
Audio kaset, CD, dan radio
Audio-visual sound dide, film, dan TV

5.1.2 Penggunaan M edia-media Pembelajaran dalam Proses Pembelajaran
BIPA di Puri Indonesian Language Plus Y ogyakarta
Media-media pembelgjaran yang ada di Puri ILP Yogyakarta digunakan
untuk pembelgjaran BIPA level beginner, intermediate, dan advanced.
Penggunaan masing-masing media tersebut berbeda menurut fungsinya masing-
masing. Hasil kesimpulan mengenai penggunaan media-media pembelgaran
dalam proses pembelgjaran BIPA di Puri ILP Y ogyakarta akan disgjikan dalam

tabdl 5.2 berikut ini.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

178

Tabel 5.2 Tabel Penggunaan M edia-media Pembelajaran dalam Proses
Pembelajaran BIPA di Puri Indonesian Language Plus

Kartu gambar/foto

K artu kata

Kartu angka

Kartu huruf

Kartun

Kaender

Maket dan peta

Yogyakarta
No. Level Kelompok JenisMedia Penggunaan
Media
1 Beginner Visual White board Menuliskan konsep (baik itu kosa
kata maupun struktur kalimat,
membuat gambar maupun sketsa)
Benda pos Pengenalan konsep dan pelatihan
struktur
Dialog grid Pelatihan struktur
Flash card Pelatihan struktur
Gambar seri Pelatihan struktur
Info gap Pelatihan struktur
Jam Pengenalan konsep dan pelatihan
struktur

Pengenalan konsep, pelatihan
struktur, penubian konsep dan
struktur

Pelatihan pengucapan
Pengenalan konsep angka dalam
bahasa Indonesia

Pengenalan konsep huruf dalam
bahasa Indonesia

Pengenalan konsep dan pelatihan
struktur

Pengenalan konsep dan pelatihan
struktur

Pengenalan konsep direksi dan
pelatihan struktur
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Sketsa

Benda nyata
(berupa uang, kursi,
meja, sepeda motor,
mobil, pintu,
jendela, komputer,
pohon, gelas,
piring, sendok,
garpu, dan benda
nyata berupa
makanan dan
minuman)

Model tiruan/mock
up (berupa model
tiruan buah,
binatang, uang, dan
alat transportasi)
Permainan (ular

Pelatihan struktur
Pengenalan konsep dan pelatihan
struktur

Pengenalan konsep dan pelatihan
struktur

Review konsep dan review struktur

tangga, ludo,
kuartet)

Intermediate | Visua White board Menuliskan konsep/kosa kata,
menuliskan struktur kalimat,
menggambar, maupun membuat
sketsa

Brosur Pelatihan struktur
Flash card Pelatihan struktur
Gambar seri Pelatihan struktur

Info gap

Pelatihan struktur
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Kartu gambar/foto

Kartu kalimat

Kartu undangan

Pengenalan konsep dan pelatihan
struktur

Pelatihan struktur

Pelatihan struktur

Kartun Pengenalan konsep
Sketsa Pengenalan konsep
Side Pelatihan struktur
Artikel Pelatihan struktur
Audio Kaset dan CD Pelatihan struktur
Advanced Visua White board Menuliskan konsep/kosa kata,
menuliskan struktur kalimat,
menggambar, maupun membuat
sketsa
Gambar seri Pelatihan struktur
Kartu gambar/foto | Pelatihan struktur
Kartun Pelatihan struktur
Artikel Pelatihan struktur.
Permainan: ular Review afiksasi
tangga
Audio Kaset, CD, dan Pelatihan struktur
radio
Audio-visual Sound dide, film, Pelatihan struktur

dan TV




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

181

5.1.3 Hambatan-hambatan yang Dialami oleh Guru ketika M enggunakan
Media dalam Pembelajaran BIPA di Puri Indonesian Language Plus
Yogyakarta
Hambatan yang dialami oleh guru ketika menggunakan media dalam

pembelgjaran BIPA di Puri ILP Y ogyakarta dapat diklasifikasikan menjadi tiga,

yaitu (1) hambatan-hambatan yang dialami oleh guru ketika menggunakan media
visual dalam pembelagjaran BIPA di Puri ILPYogyakarta, (2) hambatan-hambatan
yang dialami oleh guru ketika menggunakan media audio dalam pembelgjaran

BIPA di Puri ILP Yogyakarta, dan (3) hambatan-hambatan yang dialami oleh

guru ketika menggunakan media audio-visual dalam pembelgjaran BIPA di Puri

ILP Yogyakarta.

5.1.3.1 Hambatan-hambatan yang Dialami oleh Guru ketika M enggunakan

Media Visual dalam Pembelajaran BIPA di Puri Indonesian Language

Plus Y ogyakarta

Hambatan yang dialami oleh guru ketika menggunakan media visua
daam pembelgaran BIPA di Puri ILP Yogyakarta dapat terkait dalam empat
faktor. Keempat faktor tersebut yaitu (1) pembelgar, (2) guru, (3) materi
pembelgjaran, dan (4) hambatan teknis.

Pertama, hambatan dari pembelgjar ketika menggunakan media dalam
pembelgaran BIPA ada sebelas hambatan. Kesebelas hambatan tersebut adalah
sebagai berikut: (1) pembelgjar lupa dengan kosa kata, (2) pembelgar kesulitan
dalam merangkai kata-kata menjadi struktur kalimat yang benar, (3) pembelgar

kesulitan dalam memilih kosa kata yang tepat, (4) pembelgar salah dalam
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menggunakan kosa kata ketika menceritakan atau menginterpretasikan media
visual, (5) pembelgjar kadang salah dalam mengucapkan kata-kata, (6) pembelgar
tidak dapat membaca apa yang dimaksudkan oleh media karena media memiliki
arti yang bias (7) kadang-kadang pembelgjar tidak antusias, (8) pembelajar
kurang tertarik untuk menginterpretasikan media visual yang bergambar karena
menurut pembelgjar media visual tersebut tersebut tidak menarik, (9) persepsi
pembelgar berbeda dengan persepsi gury, (10) pembelgar terpancang pada media
dan menomorduakan apa yang seharusnya menjadi target, (11) untuk media visual
permainan, pembelgjar tidak tahu cara bermain.

Kedua, hambatan yang bersumber dari guru ada sembilan hambatan.
Kesembilan hambatan tersebut adalah sebagai berikut: (1) guru tidak konsentras
dadam menggar, (2) pengetahuan guru tentang is media kurang luas, (3) guru
tidak tahu cara menggunakan media dengan tepat, (4) interpretasi guru dan
pembelgar tidak sama, (5) guru tidak punya variasi pemakaian media visual, (6)
kadang-kadang guru kurang mengerti maksud media (khususnya media gambar
yang menjelaskan kata yang abstrak seperti kata “tergantung”), (7) guru kurang
melakukan persigpan, (8) guru tidak tahu langkah-langkah penggunaan media
tersebut, (9) guru tidak bisa memberi informasi mengenal cara bermain media
visual tersebut.

Ketiga, hambatan yang bersumber dari materi pembelgaran ada empat
hambatan. Keempat hambatan tersebut adalah sebagai berikut: (1) konsep/kosa
kata dalam materi yang abstrak sulit digambarkan atau dibuatkan media visualnya,

(2) materi yang diminta oleh pembelgjar kadang tidak selalu ada media visualnya,
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(3) tidak semua materi tercakup dalam media yang digunakan (4) wutuk media
visual artikel, teks terlalu sulit dan wacananyaterlalu

Keempat, hambatan yang bersumber dari hambatan teknis ada tujuh
hambatan. Ketujuh hambatan tersebut adalah sebagai berikut: (1) jumlah media
visual ada yang terbatas, (2) kualitas media yang kurang bagus, (3) belum ada
standar penggunaan media tersebut dalam proses pembelgjaran, (4) kelum ada
buku panduan penggunaan media visual, (5) nmedia sudah rusak atau tidak layak
pakai dan belum diganti, (6) jumlah yang kurang ataupun lebih dalam satu setnya,
(7) media tidak langsung dipahami oleh pembelgjar, terutama untuk media visual
gambar/foto dan kartun yang menjelaskan hal yang abstrak (misalnya menjelaskan

kata “tergantung”).

5.1.3.2 Hambatan-hambatan yang Dialami oleh Guru ketika M enggunakan

Media Audio dalam Pembelajaran BIPA di Puri Indonesian Language

Plus Y ogyakarta

Hambatan yang dialami oleh guru ketika menggunakan media audio dalam
pembelgjaran BIPA di Puri ILP Yogyakarta dapat terkait dalam empat faktor.
Keempat faktor tersebut yaitu (1) pembelgar, (2) guru, (3) materi pembelgjaran,
dan (4) hambatan teknis.

Pertama, hambatan yang bersumber dari pembelagjar ketika menggunakan
media audio dalam pembelgjaran BIPA ada tujuh hambatan. Ketujuh hambatan
tersebut yaitu: (1) pendengaran pembelgjar terganggu, (2) pembelgar belum biasa
dengan dialek pembicara yang ada di dalam rekaman, (3) pembelgar lupa dengan

kosa kata, (4) kosa kata pembelgjar yang terbatas (5) pembelgjar dalam kondis



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

184

capa sehingga kurang/tidak konsentrasi, (6) pembelajar kurang bisa merangkap
is dari rekaman yang didengarnya karena struktur kalimat yang panjang dan
komplek, (7) pembelgar kesulitan dalam menangkap struktur kalimat.

Kedua, hambatan yang bersumber dari guru ketika menggunakan media
audio dalam pembelgjaran BIPA ada tujuh hambatan. Ketujuh hambatan tersebut
yaitu: (1) guru kurang/ tidak menyiapkan materi rekaman dengan baik, (2) guru
kurang/tidak persiapan, (3) guru tidak tahu langkahlangkah yang sesuai dengan
kemampuan pembelgjar, (4) guru berpengetahuan terbatas sehingga kurang bisa
mengembangkan materi, (5) guru kurang terampil dalam mengoperasikan alat-alat
(hardwarenya), (6) guru baru pertama kali menggunakan media audio sehingga
masih ragu-ragu, (7) guru kurang tanggap dengan ekspresi pembel gjar.

Ketiga, hambatan yang bersumber dari materi pembelgjaran ketika
menggunakan media audio dalam pembelgaran BIPA ada empat hambatan.
Keempat hambatan tersebut yaitu: (1) meteri memuat banyak kosa kata baru, (2)
pembicara menggunakan bahasa campuran (bahasa Indonesia, bahasa JAwa, dan
bahasa gaul), (3) kalau materi yang bersumber dari buku Bahasaku tidak ada
masalah tetapi kalau matel lepas seperti dari radio atau rekaman berita dari TV
pembelgar sering kesulitan dalam memahami struktur kalimat yang digunakan,
(4) nateri dengar yang ada (dialog aaupun cerita) dalam kaset atau CD tidak
selalu sesual dengan materi yang ada di dalam buku Bahasaku.

Keempat, hambatan yang bersumber dari hambatan teknis ketika
menggunakan media audio dalam pembelgjaran BIPA ada dua belas hambatan.

Kedua belas hambatan tersebut yaitu: (1) belum ada keseragaman pemakaian
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media audio, (2) belum ada transkrip, (3) perangkat kerasnya (hardware)
jumlahnya terbatas, (4) perangkat kerasnya (ardware) sudah lama dan sering
macet (rusak), (5) perangkat kerasnya (hardware) kotor, (6) perangkat lunaknya
(software) jumlahnya sangat terbatas, (7) perangkat lunaknya (software) terlalu
sering digunakan sehingga suaranya sudah tidak bagus lagi, (8) kualitas rekam
perangkat lunak Eoftware) kurang baik karena ada bunyi dengung atau desisi
yang mendominasi, (9) tidak ada kelas khusus, (10) kurang/tidak punya back up
baik dari perangkat lunak (software) maupun perangkat kerasnya (hardware), (11)
kelas yang terlalu besar sehingga terjadi gema, (12) kalau listrik mati sehingga

proses belgjar mengajar terganggul.

5.1.3.3 Hambatan-hambatan yang Dialami oleh Guru ketika M enggunakan

Media Audio-Visual dalam Pembelajaran BIPA di Puri Indonesian

Language Plus Y ogyakarta

Hambatan yang dialami oleh guru ketika menggunakan media audio-visual
daam pembelgaran BIPA di Puri ILP Yogyakarta dapat terkait dalam empat
faktor. Keempat faktor tersebut yaitu (1) pembelgar, (2) guru, (3) materi
pembelgjaran, dan (4) hambatan teknis.

Pertama, hambatan yang bersumber dari pembelagjar ketika menggunakan
media audio-visual dalam pembelgjaran BIPA ada sepuluh hambatan. Kesepuluh
hambatan tersebut yaitu: (1) pembelgjar lupa dengan kosa kata yang sudah
digarkan, (2) pembelgar kesulitan dalam memilih kosa kata, (3) pembelgar
kesulitan dengan struktur kalimat yang terlau panjang dan komplek, (4)

pembelgjar lebih fokus pada gambar, (5) pembelgar capai sehinga kurang/tidak
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bisa konsentrasi, (6) pembelgar tidak bisa konsentrasi pada dua hal yaitu gambar
dan audio, (7) pembelgar kesulitan karena belum terbiasa dengan adanya
pemakaian dialek, (8) pembelgjar kesulitan ketika pengucapan terlalu cepat, (9)
pembelgjar kurang tertarik dengan film, (10) pembelgjar tidak mengerti isi cerita
dari film yang dilihatnya.

Kedua, hambatan yang bersumber dari guru ketika menggunakan media
audio-visual dalam pembelgaran BIPA ada delapan hambatan. Kedelapan
hambatan tersebut yaitu: (1) kesulitan untuk mendapatkan media yang direkam
langsung dari TV, (2) guru kurang terampil dalam mengoperasikan alat-alat
(hardwarenya), (3) guru baru pertamakali mengajar menggunakan media audio-
visual sehingga masih ragu-ragu, (4) guru kurang tanggap dengan ekspres
pembelgjar, (5) guru kurang persiapan dalam mengajar, (6) guru kurang informasi
atau pengetahuan yang mendukung pengembangan materi, (7) guru kadang tidak
tahu kapan harus menghentikan media untuk memberi jeda yang tepat supaya
membantu pembelajar dalam memahami cerita, (8) giru belum tahu kesukaan
atau karakter pembelgjar.

Ketiga, hambatan yang bersumber dari materi pembelgaran ketika
menggunakan media audio-visual dalam pembelgaran BIPA ada lima hambatan.
Kelima hambatan tersebut yaitu: (1) topik yang beragam, (2) tidak cocoknya
struktur-struktur kalimat yang digjarkan di buku Bahasaku dengan yang ada di
media audio-visual, (3) sulit mencari media audio-visual yang sesuai dengan topik

yang ada di dalam buku Bahasaku, (4) tidak selalu tersedianya materi yang sesuai
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dengan bidang kerja atau keinginan pembelgjar, dan (5) amanat yang terkandung
dalam materi tidak memuat unsur budaya Indonesia.

Keempat, hambatan yang bersumber dari hambatan teknis ketika
menggunakan media audio-visua dalam pembelgjaran BIPA ada dua belas
hambatan. Kedua belas hambatan tersebut yaitu: (1) perangkat kerasnya
(hardware) jumlahnya terbatas, (2) perangkat kerasnya (hardware) sudah lama
dan sering macet (rusak), (3) perangkat kerasnya (hardware) kotor, (4) perangkat
lunaknya (software) jumlahnya sangat terbatas, (5) perangkat lunaknya (software)
terlalu sering digunakan sehingga suaranya sudah tidak bagus lagi, (6) kualitas
rekam perangkat lunak (software) kurang baik, (7) tidak ada kelas khusus untuk
menggunakan media audio-visual, (8) kurang/tidak punya back up, baik dari
perangkat lunak @Eoftware) maupun perangkat kerasnya fardware), (9) kelas
yang terlalu besar sehingga terjadi gema, (10) kalau listrik mati sehingga proses
belajar mengajar terganggu, (11) kaset video (VTR) sudah ketinggalan jaman, dan

(12) TV yang mono bukan stereo sehingga suara yang dihasilkan tidak maksimal.

5.1.4 Langkah-langkah Pemecahan Masalah yang Ditempuh oleh Guru untuk
Mengatass Hambatan-hambatan yang Muncul ketika Menggunakan
Media dalam Pembelajaran BIPA di Puri Indonesian Language Plus
Yogyakarta

Pemecahan masalah yang ditempuh oleh guru untuk mengatas hambatan
hambatan yang muncul ketika menggunakan media pembelgaran dalam

pembelgaran BIPA di Puri ILP Y ogyakarta diklsifikasikan menjadi tiga, yaitu (1)

langkah-langkah pemecahan masalah yang ditempuh oleh guru untuk mengatasi
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hambatan hambatan yang muncul ketika menggunakan media visual, (2) langkah
langkah pemecahan masalah yang ditempuh oleh guru untuk mengatasi hambatan
hambatan yang muncul ketika menggunakan media audio, dan (3) langkah
langkah pemecahan masalah yang ditempuh oleh guru untuk mengatasi hambatan

hambatan yang muncul ketika menggunakan media audio-visual.

5.1.4.1 Langkah-langkah Pemecahan Masalah yang Ditempuh oleh Guru
untuk Mengatass Hambatanrhambatan yang Muncul Kketika

Menggunakan Media Visual dalam Pembelajaran BIPA di Puri

Indonesian Language Plus Y ogyakarta

Pemecahan masalah yang ditempuh oleh guru ketika menggunakan media
dadam pembelgaran BIPA di Puri ILP Yogyakarta dapat terkait dalam empat
faktor, yaitu (1) pembelgar, (2) guru, (3) materi pembelgjaran, dan (4) hambatan
teknis.

Pertama, pemecahan masalah untuk mengatasi hambatan dari pembelajar
ada sebelas langkah. Kesebelas langkah tersebut adalah sebaga berikut: (1) guru
mengingatkan pembelajar mengenal kosa kata yang sudah pernah digjarkan, (2)
guru memberitahukan kembali penulisan atau pengucapan druktur kalimat yang
benar, (3) guru membantu pembelgar untuk menemukan kosakata yang tepat, (4)
guru membiarkan pembelgjar bicara sesuai dengan kamampuan penguasaan
bahasanya kemudian guru membetulkan penggunaan kosa katayang masih salah,
(5) quru membetulkan pengucapan pembelgjar yang salah (6) guru memberikan
penjelasan terlebih dahulu tentang media visua yang digunakan, (7) guru

bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk mengganti media yang
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sudah rusak dan ketinggalan jaman (8) guru mencoba menawarkan pembelgjar
untuk memilih media visual bergambar yang sesuai/menarik menurut pembelgjar,
(9) guru mengikuti persepsi pembelgar terlebih dulu, (10) guru memberi motivas
dan mengingatkan pembelgar, (11) guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak
terkait untuk membuat peraturan permainan dalam banyak bahasa asing.

Kedua, pemecahan masalah untuk mengatas hambatan yang bersumber
dari guru ada sembilan langkah. Kesembilan langkah tersebut adalah sebagai
berikut: (1) guru berusaha untuk lebih fokus atau konsentrasi dalam mengajar, (2)
sebelum mengagar dan menggunakan media, guru banyak belgar lagi dengan
membaca atau bertanya dengan guru lain, (3) guru bekerjasama dengan lembaga
atau pihak terkait untuk mengadakan pelatihan tentang penggunaan media visual
dalam pembelgjaran BIPA, (4) guru mencoba memahami interpretasi pembelajar
terlebih dahulu, (5) sbelum menggunakan media visual, guru banyak berlatih
baik dengan sesama guru maupun secara individu tentang varias-varias
penggunaan media, (6) sebelum menggunakan media apabila guru merasa
kesulitan dalam menginterpretasikan, guru bertanya dengan guru lain yang lebih
tahu tentang penggunaan media tersebut, (7) guru berusaha untuk profesional
dengan melakukan persigpan terlebih dahulu sebelum mengajar (menyiapkan dan
menyeleks media-media visud yang sesuai dengan kemampuan pembelgjar), (8)
membuat langkah langkah pembelgaran menggunakan media visua terlebih
dahulu, (9) guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk membuat

peraturan permainan dalam banyak bahasa asing.
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Ketiga, pemecahan masalah untuk mengatas hambatan dari materi
pembelgaran ada empat langkah. Keempat langkah tersebut adalah sebagai
berikut: (1) guru membantu pembelgjar dengan membuatkan situasi-situasi, (2)
guru mencoba menggjar tanpa menggunakan media visual; guru bertanya terlebih
dahulu kepada pembelgjar tentang materi yang dikehendaki, (3) guru bekerjasama
dengan lembaga atau pihak terkait untuk secara terus menerus membuat media
visual yang baru yang sesuai dengan situasi-Situas nyata yang ada di dalam
masyarakat, (4) guru menyederhanakan artikel menjadi wacana yang pendek dan
guru mengganti kosa kata yang belum diketahui oleh pembelgjar dengan kosa kata
yang sudah diketahui oleh pembelgjar.

Keempat, pemecahan masalah untuk mengatas hambatan dari masalah
teknis ada tujuh langkah. Ketujuh langka tersebut adalah sebagai berikut: (1) guru
bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk menambah kolekst media
visual, (2) menggantinya dengan media visual yang berkualitas bagus secara
bertahap, (3) guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk
mengadakan pelatihan tentang penggunaan media visual, (4) guru bekerjasama
dengan lembaga atau pihak terkait untuk membuat buku panduan penggunaan
media visua, (5) guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk
mengganti media yang rusak ataupun sudah tidak layak pakai, (6) Embaga atau
pihak terkait membuat tim untuk melakukan pengecekan terhadap semua media
visual, dan (7) guru membantu pembelgjar dengan cara memberikan banyak

situas-Situas.
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5.1.4.2 Langkah-langkah Pemecahan Masalah yang Ditempuh oleh Guru
untuk Mengatass Hambatan-hambatan yang Muncul ketika

Menggunakan Media Audio dalam Pembelgjaran BIPA di Puri

Indonesian Language Plus Y ogyakarta

Pemecahan masalah yang ditempuh oleh guru ketika menggunakan media
audio daam pembelgaran BIPA dapat terkait dalam empat faktor, yaitu (1)
pembelgar, (2) guru, (3) materi pembelgjaran, dan (4) hambatan teknis.

Pertama, pemecahan masalah untuk mengatasi hambatan yang bersumber
dari pembelgar ada tujuh langkah. Ketujuh langkah tersebut adalah sebagal
berikut: (1) guru mengulang-ulang rekaman, (2) sebelum mendengarkan is
rekaman guru memberitahukan kalau akan ada pemakaian dialek dan guru
menjelaskan penggunaan dialek itu terlebih dahulu, (3) guru mengingatkan
pembelgar mengenai kosa kata yang sudah pernah digjarkan (4) guru
memberikan predikss kata baru yang ada di dalam rekaman (5) guru
mempersiapkan materi rekaman tersebut menjadi pembelgaran yang santai dan
menyenangkan, (6) guru melatinkan struktur yang ada di dalam rekaman yang
kiranya baru untuk pembelgar terlebih dahulu, dan (7) guru memberitahukan
kembali tentang penulisan atau pengucapan struktur kalimat yang benar.

Kedua, pemecahan masalah untuk mengatass hambatan yang bersumber
dari guru ada tujuh langkah. Ketujuh langkah tersebut adalah sebagai berikut: (1)
guru menyiapkan materi rekaman yang sesua kemampuan dan kesukaan
pembelgar, (2) guru menyiapkan dan mengecek perangkat keras (hardware), (3)
guru mencari informas tentang kemampuan berbahasa pembelgar terlebih

dahulu, (4) guru berlatih mengoperasikan perangkat keras (hardware) sehari
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sebelumnya, (5) guru berlatih menggjar menggunakan media audio terlebih
dahulu sebelum digunakan di kelas, (6) guru berlatih mengajar menggunakan
media audio terlebih dahulu sebelum digunakan di kelas, dan (7) guru mengulang
lagi rekaman dari awal dengan konsekuensi waktu pembelgjaran diperpanjang.

Ketiga, pemecahan masadah untuk mengatas hambatan dari materi
pembelgjaran ada lima langkah. Kelima langkah tersebut adalah sebagai berikut:
(1) guru memilih materi secara selektif yang sesuai dengan kemampuan
pembelgar, (2) guru meminta pembelgar mercatat kata-kata yang tidak
diketahuinya kemudian sesudah mendengarkan guru mencoba menjelaskan kata
kata yang tidak diketahui oleh pembelgjar, (3) guru menjelaskan terlebih dahulu
struktur-struktur kalimat yang ada di dalam is rekaman, (4) guru bekerjasama
dengan lembaga atau pihak terkait untuk memperbaharui isi rekaman dan (5)
belum ada pemecahan masalahnya.

Keempat, pemecahan masalah untuk mengatas hambatan yang bersumber
dari masalah teknis ada dua belas langkah. Kedua belas langkah tersebut adalah
sebagai berikut: (1) guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk
membuat buku petunjuk penggunaan media audio, (2) guru bekerjasama dengan
lembaga atau pihak terkait untuk membuat transkrip dari setiap rekaman yang ada,
(3) guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk mengusahakan
penambahan perangkat keras (hardware) seperti tape dan CD player secara
bertahap, (4) guru bekerja sama dengan lembaga atau pihak terkait untuk
mengganti perangkat keras (hardware) yang sudah atau sering rusak, (5) guru

bekerjasama dengan bagian lain (teknisi)) untuk selalu melakukan perawatan
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terhadap perangkat keras (hardware) secara rutin, (6) guru bekerjasama dengan
lembaga atau pihak terkait untuk menambah koleksi perangkat |unaknya
(software) dan disesuaikan dengan kondisi nyata sekarang, (7) guru bekerjasama
dengan lembaga atau pihak terkait untuk mengganti koleks perangkat lunak
(software) yang sudah tidak bagus lagi suaranya, (8) guru bekerjasama dengan
lembaga atau pihak terkait untuk melakukan perekaman lagi (perbaikan kualitas
rekam), (9) guru mencari kelas yang dapat digunakan untuk pembelajaran dengan
media audio, (10) guru menyediakan dua materi pembelgaran sekaligus, (11)
guru dan pembelgjar memakai headphone sehingga tidak menimbulkan gema, dan
(12) guru menyigpkan batu baterai sehingga kalau listrik mati proses
pembelgjaran tetap dapat berjalan; guru mencari alternatif lain  seperti

membacakan materi tersebut kemudian pembelgjar diminta mendengarkannya.

5.1.4.3 Langkah-langkah Pemecahan Masalah yang Ditempuh oleh Guru
untuk Mengatas Hambatan-hambatan yang Muncul Kketika
Menggunakan Media Audio-Visual dalam Pembelgjaran BIPA di
Puri Indonesian Language Plus Y ogyakarta
Pemecahan masalah yang ditempuh oleh guru ketika menggunakan media
audio-visual dalam pembelgaran BIPA dapat terkait dalam empat faktor, yaitu (1)
pembelgar, (2) guru, (3) materi pembelgjaran, dan (4) hambatan teknis.
Pertama, pemecahan masalah untuk mengatasi hambatan yang bersumber
dari pembelgar ada sepuluh langkah. Kesepuluh langkah tersebut adalah sebagai

berikut: (1) guru mencoba mengingatkan pembelajar mengenai kosa kata yang

sudah pernah digjarkan, (2) guru memberikan prediks kata baru yang ada di
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daam film, (3) sebelum menonton guru melatihkan struktur kalimat yang ada di
dalam film yang kiranya baru untuk pembelgar, (4) guru memotivas dan
mengingatkan kepada pembelgjar bahwa fokusnya adalah belgjar bahasa, media
visua hanya untuk membantu sgja, (5) guru menciptakan situasi pembelgaran
yang tidak terlalu berat untuk pembelgar karena kondisi pembelgar yang capal,
(6) meminta pembelgjar untuk fokus pada salah satu sga, visuadnya atau
audionya, (7) €belum menonton film, guru memberitahukan kalau akan ada
pemakaian dialek dan guru menjelaskan penggunaan dialek itu terlebih dahulu, (8)
guru menuliskan di white board kalimat yang diucapkan di daam film yang
terlalu cepat, (9) keberapa hari sebelum menggunakan media audio-visua guru
meminta pembelgar untuk mengutarakan topik yang ingin dipelgari, dan (10)
guru memberi sinopsis film dengan bahasa yang mudah (diketahui oleh
pembelgjar).

Kedua, pemecahan masalah untuk mengatasi hambatan yang bersumber
dari guru ada delapan langkah. Kedelapan langkah tersebut adalah sebagal
berikut: (1) guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk
mengadakan alat perekam TV &perti “TV tunner internal”, (2) guru berlatih
mengoperasikan perangkat keras (hardware) sehari sebelumnya, (3) guru berlatih
mengajar menggunakan media audio-visual terlebih dahulu sebelum proses
belgar menggar yang sesungguhnya di kelas, (4) karena guru tidak tanggap
dengan ekspresi pembelgjar, maka apabila pembelgar belum jelas dengan isi film
guru memutar lagi film tersebut disertai dengan penjelasanpenjelasan guru

perbagian isinya, (5) guru berusaha untuk profesional dengan melakukan
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persiapan terlebih dahulu sebelum mengajar (menyiapkan dan menyeleks media
audio-visual yang sesuai dengan kemampuan pembelgar, menyiapkan alat-alat
pendukung seperti kabel listrik, white board, spidol, VCD player dan TV), (6)
guru mencari bahan diskus ataupun mempelgjari hal-ha lain (artikel) yang bisa
digunakan untuk mendukung pengembangan materi dari film tersebut, (7) quru
selalu bertanya apakah pembelgjar kesulitan dalam memahami isi film, dan (8)
beberapa hari sebelum menggunakan media audio-visua guru meminta
pembelajar untuk mengutarakan topik yang ingin dipelgari.

Ketiga, pemecahan masalah untuk mengatas hambatan yang bersumber
dari materi pembelgaran ada lima langkah. Kelima langkah tersebut adalah
sebagal berikut: (1) guru menyeleks topik/materi yang ada di dalam film yang
sesuai dengan kemampuan pembelgar, (2) guru bekerjasama dengan lembaga
atau pihak terkait untuk membuat media audio-visual sendiri yang sesuai dengan
struktur-struktur yang digjarkan di dalam buku Bahasaku, (3) guru bekerjasama
dengan lembaga atau pihak terkait untuk membuat media audio-visual sendiri
yang sesuai dengan struktur-struktur yang digjarkan di dalam buku Bahasaku, (4)
guru memutar film yang hampir sesuai dengan bidang kerja pembelgar, dan (5)
guru mengembangkannya dengan diskusi yang mengarah ke budaya Indonesia.

Keempat, pemecahan masalah untuk mengatas hambatan yang bersumber
dari hambatan teknis ada dua belas langkah. Kedua belas langkah tersebut adalah
sebagal berikut: (1) guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk
mengusahakan penambahan perangkat keras (hardware) seperti VCD player

ataupun DVD player secara bertahap, (2) guru bekerjasama dengan lembaga atau
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pihak terkait untuk mengganti perangkat keras (hardware) yang sudah atau sering
rusak, (3) guru bekerjasama dengan bagian lain (teknisi) untuk selalu melakukan
perawatan terhadap perangkat keras (hardware) secararutin, (4) guru bekerjasama
dengan lembaga atau pihak terkait untuk menambah kolekss media-visua, (5)
menggantinya dengan media audio- visual yang berkualitas bagus secara bertahap,
(6) guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait untuk mengganti film-
film yang tidak adi (bgakan) dengan film-film yang asli riginal), (7) guru
mencari kelas yang dapat digunakan mengajar menggunakan media audio-visual,
(8) guru menyiapkanalternatif materi film lain apabila film yang ditontonnya tiba-
tiba rusak dan tidak ada back up, (9) guru menyiapkan headphone apabila terjadi
gema di dalam kelas, (10) giru mencari alternatif pembelgjaran lain (guru harus
Siap dengan dua materi tidak hanya dengan satu materi), (11) guru bekerjasama
dengan lembaga atau pihak terkait untuk menransfer kaset video (VTR) ke dalam
VCD maupun DVD, dan (12) guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak
terkait untuk menyiapkan active speaker apabila penggantian TV stereo tidak

memungkinkan.

5.2 Implikas

Setiap penelitian dan juga hasil pembahasan penelitian membawa
implikas khusus pada hal- hal tertentu. Pada bagian ini pendliti akan memaparkan
implikasi penelitian ini yang dharapkan dapat membuka mata pembaca untuk

mengerti arah dari penelitian beserta hasiinya.
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Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan ada berbagai bentuk media
pembelgaran yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelgaran BIPA di
Puri ILP Yogyakarta Media-media tersebut dibuat bervarias sesuai level dan
karakter pembelgar. Implikas yang dapat dilakukan dari hasil penelitian tersebut
adalah bahwa guru perlu mempertahankan media pembelgjaran yang selama ini
ada. Di samping itu, guru perlu memilih/menyeleksi media pembelgjaran yang
sesual dengan kemampuan dan karakter pembelgjar sehingga pembelgjar (1) lebih
antusias dalam mengikuti kegiatan pembelgaran BIPA, (2) cepat dalam
memahami konsep/materi pembelgjaran, dan (3) mendapat pengalaman belgar
yang maksimal. Dengan modal tersebut diharapkan pemerolehan hasil belgar
pembelgar tinggi. Namun, perlu diingat bahwa media pembelgjaran hanyalah
merupakan salah satu faktor untuk meningkatkan pemerolehan hasil belgar
pembelgjar. Masih banyak faktor lain yang perlu diperhatikan oleh guru dalam
meningkatkan hasil belgjar pembelgjar khususnya pembelgjar BIPA.

Kesimpulan lain menunjukkan bahwa banyak hambatan yang muncul
ketika menggunakan media, baik itu media visual, media audio, maupun media
audio-visual dalam pembelgjaran BIPA. Hambatan-hambatan tersebut berasal dari
pembelgar, guru, materi pembelgjaran, dan hambatan teknis. Implikasi dari hal ini
adalah perlunya guru ataupun pihak terkait untuk mengevaluas semua media
pembelgjaran yang selama ini ada dan digunakan dalam kegiatan pembelgaran di
Puri ILP Yogyakarta. Hambatan merupakan salah satu faktor penghalang
tercapainya pembelgjaran yang optimal. Terhalangnya pembelgjaran yang optimal

akan berpengaruh besar terhadap hasil/pencapaian belgar pembelgar. Untuk itu,
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guru harus mampu meminimalkan hambatan yang ada bahkan menghilangkan
barbagai hambatan yang ada dengan berbagai solusi yang tepat.

Kesimpulan terakhir adalah solusi-solusi yang dilakukan oleh guru atas
hambatan hambatan yang muncul. Secara garis besar yang mencari solusi adalah
guru, namun diharapkan bahwa pola ini kemudian diubah. Guru bekerjasama
dengan lembaga atau pihak terkait untuk selalu mengevaluas segala macam
solusi-solus untuk mengatasi hambatan yang muncul ketika menggunakan nedia
dalam pembelgaran BIPA. Apakah solusi yang ditempuh tersebut efektif atau

tidak.

5.3 Saran-saran

Berdasarkan temuan data, pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian
ini, peneliti mengajukan saran kepada tiga pihak, yaitu (1) guru BIPA di Puri ILP
Y ogyakarta, (2) manajemen Puri ILP Yogyakarta, dan (3) pendliti berikutnya.
Secararinci saransaran tersebut akan diuraikan seperti berikut ini.

Pertama, guru BIPA di Puri ILP Yogyakarta hendaknya lebih peka untuk
mengetahui permasalahan yang menjadi hambatan dalam pembelgjaran. Media
yang digunakan dalam pembelgaran merupakan salah satu cara agar proses
pembelgjaran dapat tercapai secara maksimal. Oleh karena itu, guru harus dapat
menggunakan media tersebut secara lebih menarik sehingga tidak monoton.
Selain itu guru juga harus mampu mengatas permasalahan atau hambatan yang
muncul balk dari diri pembelgar, diri sendiri (guru), materi pembelgaran,

maupun hambatar hambatan teknis yang dapat menggangu pembelgjaran di kelas.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

199

Guru juga diharapkan membekali dirinya dengan berbaga kemampuan
teknologi/mengikuti perkembangan zaman karena di Puri ILP terdapat banyak
komputer yang terhubung dengan jaringan internet tetapi pemanfaatan media
tersebut dalam kegiatan pembelgjaran belum maksimal.

Kedua, saran untuk pihak manajemen Puri ILP Y ogyakarta. Mangemen
Puri ILP handaknya melakukan evaluasi secara keseluruhan terhadap hambatan
hambatan dalam penggunaan media pembelgjaran. Dengan adanya evaluas secara
keseluruhan, dapat diketahui sumber adanya hambatan-hambatan dalam
pembelgjaran. Pihak manajemen Puri ILP Y ogyakarta juga hendaknya membantu
guru untuk mencari solusi yang tepat sehingga dapat meminimalkan bahkan
menghilangkan berbagai hambatan yang muncul. Selain itu, pihak manaemen
Puri ILP Yogyakarta diharapkan dapat mengganti semua media pembelgaran
yang sudah rusak (tidak layak paka) dengan media pembelgaran yang baru.
Pihak managjemen Puri ILP hendaknya juga menyediakan media pembelgjaran
yang lebih bervariasi, berkualitas, dan up to date. Di Puri ILP Yogyakarta juga
tersedia komputer yang terhubung dengan jaringan internet, tetapi selama ini
penggunaannya belum dioptimalkan. Akan lebih bak jika mangemen Puri ILP
Y ogyakarta mengadakan pelatihan tentang penggunaan media berbasis teknol oogi
kepada semua guru yang ada.

Ketiga, bagi peneliti berikutnya yang akan mengadakan penelitian lanjutan
di Puri ILP Yogyakarta. Penelitian ini akan lebih baik apabila ditindaklanjuti
dengan penelitian tentang hubungan antara media pembelgjaran dengan

pemerolehan hasil belgar pembelgar. Dengan penelitian lanjutan tersebut
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diharapkan dapat diketahui sgauh mana media pembelgjaran berperan terhadap

pemerolehan hasil belgjar pembelgjar.
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Lampiran 1. Lampiran Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI
Nama Lembaga : Puri Indonesian Language Plus Y ogyakarta
Alamat : Komplek Kolombo 4 Y ogyakarta

Hari, tanggal

Hal-hal yang diobservasi:
1. Media pembelagjaran yang digunakan oleh guru dalam pembelgjaran BIPA di
Puri ILP Y ogyakarta.
2. Penggunaan media-media tersebut dalam proses pembelajaran BIPA di Puri

ILP Y ogyakarta.
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Lampiran 2. Lampiran Lembar Wawancara

LEMBAR WAWANCARA
Nama Lembaga : Puri Indonesian Language Plus Y ogyakarta
Alamat : Komplek Kolombo 4 Y ogyakarta
Responden
Hari, tanggal

1. Media pembelgaran apa sgjakah yang digunakan dalam pembelgjaran BIPA
di lembaga kursus BIPA Puri ILP Y ogyakarta?

2. Media- media tersebut sesuai atau digunakan untuk level apa?

3. Bagaimanakah penggunaan media-media tersebut dalam pembelagjaran BIPA?

4. Apakah ada hambatanthambatan yang muncul ketika menggunakan media
dalam pembelgjaran BIPA?
Sebutkan?

5. Apa usaha yang ditempuh oleh guru untuk mengatas hambatan-hambatan

yang muncul ketika menggunakan media dalam pembelgaran BIPA?
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Lampiran 3. Lampiran Tabulasi Data Hasil Observasi

No.

Level

Kelompok Media

JenisMedia

Penggunaan

Beginner

Visual

White board

Benda pos

Dialog grid

Flash card

Menuliskan konsep/kosa kata, struktur kalimat, menggambar,
maupun membuat sketsa.

Pengenalan konsep
a. guru memperlihatkan benda pos
b. guru memberitahukan nama/konsep benda pos tersebut
c. pembelgar diminta mengingat korsep-konsep tersebut.

Pelatihan struktur
a. guru mengenalkan pola struktur kalimat
b. pembelgjar membuat contoh kalimat

Pelatihan struktur
a ada dua buah kartu berpasangan yang beris gambar macam
macam aktivitas
b. guru memberikan satu kartu untuk pembelgjar dan satu kartu
lagi untuk guru
c. pembelgar dan guru diminta membuat percakapan (dialog)
sesual dengan gambar yang ada di dalam dialog grid.

Pelatihan struktur

a. guru mengenalkan pola kalimat

b. guru mempertunjukkan flash card kepada pembel gjar

c. pembelgar diminta merespon dengan membuat kalimat

d. pembelgar mempertunjukkan flash card yang lain kepada
guru dan guru merespon dengan pola kalimat yang sudah
ditetapkan

e. kegiatan ini dilakukan secara bergantian dan terus- menerus
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Gambar seri

Info gap

sampai flash card dalam satu set habis.

Pelatihan struktur

a

b.

C.

guru mempertunjukkan satu set gambar kepada pembelgar
(gambar- gambar tersebut merupakan satu rangkaian cerita)
guru kemudian memberikannya kepada pembelgjar, tetapi
sebelum diberikan guru mengacak kartu

guru meminta pembelgjar untuk menyusun kartu yang sudah
diacak tersebut menjadi susunan yang benar (menjadi
rangkaian cerita)

pembelgar diminta membahasakan rangkaian cerita tersebut
guru kemudian mengontrol dan mengoreks apa yang
diucapkan maupun ditulis oleh pembelgjar.

Pel atihkan struktur

a

b.

C.

ada dua kartu, satu kartu berisi informasi yang lengkap dan
kartu yang lain beris informasi yang tidak lengkap

guru memberikan kartu yang tidak lengkap kepada
pembel gjar

pembelgjar diminta melengkapi bagian yang tidak lengkap
dengan cara bertanya kepada guru

pembelajar menulis bagian yang tidak lengkap tersebut

kalau semua informas sudah lengkap kemudian bergantian,
guru memberikan informas yang lengkap kepada pembelgjar
dan guru memegang kartu yang tidak lengkap

guru bertanya kepada pembelgjar untuk melengkapi bagian
yang tidak lengkap tersebut.

Pengenalan konsep

a

b.

guru mempertunjukkan jam (bisa jam nyata maupun jam
tiruan)
guru mengenalkan konsep jam dalam bahasa Indonesia
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Kartu gambar/foto

Pelatihan struktur

a. guru mempertunjukkan jam dengan jarum panjang di angka
dua belas dan jarum pendek di angka enam (06.00), kemudian
guru membuat kalimat “Jam enam pagi saya bangun. Jam
berapa Anda bangun?’

b. pembelgar diminta menjawab pertanyaan guru

c. kalau pembelgar sudah mengerti kemudian pembelgar
diminta membuat pertanyaan kepada guru dengan konsep jam
dan dengan cara yang sama.

Pengenalan konsep

guru memperlihatkan kartu gambar/foto kepada pembel ajar
guru memberitahukan nama gambar/aktivitas

pembelagjar diminta mengingat nama konsep/aktivitas
demikian seterusnya sampa kartu habis dan pembelgar
mengetahui nama-nama gambar/aktivitas yang ada di dalam
gambar.

oo oo

Pelatihan struktur

a guru memperlihatkan kartu gambar/foto kepada pembelgjar

b. guru membuat kalimat dalam bahasa Indonesia (kalimat tanya
maupun pernyataan) dengan pola kalimat yang sudah
digjarkan terlebih dahulu

c. kemudian guru meminta pembelgar untuk mengambil kartu
dan membuat kalimat dengan cara yang sama tetapi dengan
kartu gambar/foto yang berbeda.

Penubian konsep dan struktur
a. pembelgar dimintamengambil satu kartu gamba/foto
b. pembelgjar diminta memberitahukan kepada guru apais dari
kartu gambar/foto tersebut
c. pembelgar diminta membuat kalimat dari kartu gambar
tersebut
d. hal tersebut dilakukan secara terus menerus sampai kartu
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Kartu kata

Kartu angka

habis dan pembelgar benar-benar mengetahui konsep dan
struktur kalimat yang digunakannya.

Pelatihan pengucapan
a. guru mempertunjukkan kartu kata kepada pembel gjar

b.

C.

d.

guru meminta pembelgar membaca dengan keras kata yang
ada di dalam kartu kata tersebut

kalau pengucapan pembelagjar benar, maka diteruskan dengan
kartu kata yang lain

kalau pengucapan pembelgar salah, maka guru
membetulkannya dan sesudah itu guru meminta pembelgjar
membaca lagi dengan benar

kegiatan ini dilakukan secara terus menerus sampai kartu kata
habis.

Pengenalan konsep

a

b.

C.

d.

guru mempertunjukkan kartu yang beris angka-angka kepada
pembel gjar

masing- masing kartu berisi satu angka

guru menjelaskan konsep angka dalam bahasa Indonesia
pembelgjar diminta mengingat konsep angka yang dijelaskan
oleh guru.

Pelatihan struktur

a

guru memperlihatkan angka di dalam gambar rumah dengan
berbicara “Nomor rumah saya 3, nomor rumah Anda berapa?’
kemudian pembelgar diminta merespon pertanyaan guru
guru kemudian bertanya lagi “Nomor telepon saya (0274)
4445445, nomor telepon Anda berapa?’

pembelgjar diminta merespon kembali apa yang ditanyakan
oleh guru

Pembelgjar kemudian diminta bertanya kepada guru maupun
orang di sekitar Puri ILP Y ogyakarta dengan struktur kalimat
sama persis yang diucapkan oleh guru.
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Kartu huruf

Kartun

K alender

Pengenalan konsep
a. guru mempertunjukkankartu yang berisi huruf
b. guru kemudian memberitahukan pengucapan huruf- huruf
(dari A sampal Z) dalam bahasa Indonesia.
c. pembelgar diminta mengulangi dan mengingat apa yang
diucapkan oleh guru.

Pengenalan konsep

a. guru memperlihatkan kartu kepada pembel g ar

b. guru memberitahukan nama atau aktivitas yang ada di dalam
kartu

C. guru meminta pembelgar untuk mengucapkan dan mengingat

d. demikian seterusnya sampai kartu kartun habis dan
pembelgar mengetahui nama-nama gambar/aktivitas yang
ada di dalam kartu berisi kartun.

Pelatihan struktur
a. guru memperlihatkan kartu kepada pembelgjar
b. guru membuat kalimat dalam bahasa Indonesia berdasarkan
gambar kartun yang ada di dalam kartu
c. kemudian guru meminta pembelgar untuk mengambil kartu
yang lain dan membuat kalimat dengan cara yang sama tetapi
dengan kartu yang beris kartun yang berbeda.

Penubian konsep dan struktur
a pembelgar diminta mengambil satu kartu
b. pembelgar diminta memberitahukan kepada guru apa isi dari
kartu kartun tersebut
Cc. pembelgar diminta membuat kalimat berdasarkan isi kartun
tersebut.

Pengenalan konsep
a. guru memperlihatkan kalender
b. guru menjelaskan konsep “hari, tanggal, dan tahun” kepada
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Maket dan peta

Sketsa

C.

pembel gjar
pembelgjar diminta mengingat konsep-konsep tersebut

Pel atihan struktur

a. guru bicara “Sekarang hari Senin tanggal delapan saya
berangkat ke Puri ILP jam 08.00"

b. pembelgar diminta membuat kaimat yang sama tetapi
dengan situasi pembelgjar (sebelumnya nama-nama aktivitas
sudah dikenalkan terlebih dahulu melalui media kartu
gambar/foto).

Pengenalan konsep

a. guru memberikan peta atau maket kepada pembelgjar

b. guru memberi tahu simbolsimbol yang ada di dalam peta
atau maket misanya: perempatan, pertigaan, belok kanan,
belok kiri, lampu merah, jalan terus

c. pembelgar menirukan yang diucapkan oleh guru

d. pembelgar juga diminta mengingat konsep

e. kegiatan ini dilakukan secara terus menerus sampal

pembelgjar benar-benar mengerti konsep-konsep tersebuit.

Pelatihan struktur

a
b.

guru membuat kalimat berdasarkan konsep
pembelgjar diminta membuat kalimat dengan cara yang sama
seperti yang dibuat oleh guru.

Pelatihan struktur

a

b.
C.
d.

guru melatihkan struktur kalimat

guru memberikan sketsa kepada pembel gjar

pembelgjar mendeskripsikan sketsa yang diberikan oleh guru
guru mengoreks apabila pembelgjar melakukan kesalahan
dalam mendeskripsikan sketsa.
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Benda nyata: uang, kursi,
meja, sepeda motor, mobil,
pintu, jendela, komputer,
pohon, gelas, piring,
sendok, garpu

Benda nyata: makanan dan
minuman

Model tiruan/mock up
(berupa model tiruan buah,
binatang, uang, dan dat
transportasi)

Pengenalan konsep
a. guru memperlihatkan benda nyata kepada pembelgjar
b. guru memberitahukan konsep/ nama benda tersebut
c. pembelgar diminta menirukan dan mengingat konsep/ nama
dari benda nyata tersebut.

Pelatinan struktur kaimat yaitu: pembelgar diminta membuet
kalimat berdasarkan benda yang dilihatnya dengan struktur-struktur
kalimat yang sudah digjarkan terlebih daluhu. Contohnya: “Ini mohbil
sigpa? Kalimat bisa pertanyaan maupun pernyataan.

Pengenalan konsep

guru memperlihatkan benda nyata makanan

pembelgar diminta memakan makanan yang disediakan

guru menjelaskan konsep “rasa’ dari makanan tersebut
pembelgar diminta mengingat konsep “rasa’ dalam bahasa
Indonesia

ooow

Pelatihan struktur.

a guru menggarkan pola-pola kalimatnya, guru kemudian
berbicara “Apakah Anda suka rasa manis?’

b. pembelgar diminta menjawab pertanyaan guru

Cc. kemudian guru bertanya lagi “Apakah Anda suka rasa
pedas?’

d. kemudian pembelgar diminta menjawab lagi

e. sesudah pembelgjar menjawab, pembelgiar diminta bertanya
kepada guru atau orang di sekitar Puri ILP Yogyakarta
tentang topik “rasa’ dengan struktur kalimat yang sudah
digjarkan.

Pengenalan konsep
a. guru memperlihatkan modd tiruan
b. guru memberitahukan/menjelaskan nama model tiruan
c. pembeagar diminta mengingat apa yang diperlihatkan oleh
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Permainan: Ular tangga

Permainan: Ludo

guru
d. kemudian dengan cara yang sama guru mengenalkan semua
model- modéd tiruan yang ada.

Pelatihan struktur
a. guru memperlihatkan model tiruan
b. pembelgar diminta membuta kalimat berdasarkan model
tiruan tersebut, misalnya “Berapa harga pisang satu kilo?’
Kalimat bisa pertanyaan maupun pernyataan.

Penubian konsep dan struk tur

Biasanya untuk penubian struktur bisa dilakukan dengan cara
bermain peran. Guru berpura-pura menjadi penjual dan pembelgar
berpura-pura menjadi pembeli, kemudian pembelgar dan guru
melakukan kegiatan jual beli berdasarkan model-mode tiruan
tersebut. Ketika melakukan dialog pembelgjar harus menggunakan
kalimat yang strukturnya sudah digjarkan.

Review konsep angka

a. masing-masing pemain mengambil pion

b. pemain pertama mengocok dadu, kemudian menjalankan pion
tersebut sesual dengan jumlah nomor yang tertera pada dadu

C. sesudah menjalankan pion, peman tersebut diminta
mengucapkan dengan keras angka yang tertera di dalam kotak
tempat pion berhenti

d. kemudian bergantian dengan pemain yang lain dengan cara
yang sama

e. kegiatan ini dilakukan secara terus- menerus sampai salah satu
pemain menjadi pemenang (sampai urutan teratas).

Review semua struktur kalimat buku Bahasaku 1a dan 1b
a pemain pertama mengocok dadu kemudian menjalankan pion
sesuai dengan jumlah nomor yang tertera di dalam dadu
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Intermediate

Visud

Permainan: Kuartet

White board

Brosur

(seperti bermain ular tangga)

apabila pion berhenti di kotak ludo warna kuning, maka
pemain tersebut harus mengambil kartu berwarna kuning dan
membuat kalimat berdasarkan kata yang ada di dalam kartu
(aktivitas pemain tergantung perintah di dalam masng
masing kartu berwarna)

pemain yang lain bergantian mengocok dadu kemudian
melakukan aktivitas yang sama seperti di atas

permainan berhenti kalau salah satu pemain sampai di kotak
ludo paling akhir (pemenang)

dalam permainan ludo, guru berfungs sebagai pengontrol
apabila pembelgjar melakukan kesalahan dalam membuat
struktur kalimat maupun dalam pengucapan kata.

Review konsep dan struktur

a

kartu dikocok kemudian dibagikan kepada pemain (setiap
pemain mendapat empat, delapan, atau lebih kartu) dan sisa
kartu di taruh di tengah untuk central kartu

masing-masing pemain berusasha mengelompokkan kartu
kartu tersebut menjadi empat gambar yang sama

kalau pemain tidak punya gambar, maka pemain dapat
bertanya apakah lawan main punya gambar yang diminta atau
tidak. Kalau tidak maka pemain mencari di kartu-kartu yang
menjadi central

kemudian pemain yang lain bertanya dengan cara yang sama
pemenangnya adalah pemain yang jumlah kartun yang sama
(kuartet) paling banyak.

Menuliskan konsep/kosa kata, menuliskan struktur kalimat,
menggambar, maupun membuat sketsa

Pel atihan struktur

a

guru memberikan beberapa macam brosur dari berbagai
macam perusahaan ataupun instans di luar Puri ILP
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Flash card

Gambar seri

f.

Y ogyakarta

guru meminta pembelajar memilih salah satu brosur tersebut
guru meminta pembelgar mengajak guru atau orang di
sekitar Puri ILP Yogyakarta untuk pergi ke tempat yang
dirujuk oleh brosur yang dipilih oleh pembelgjar

ketika mengajak, pembelgjar harus menggunakan struktur
kalimat yang sudah diagjarkan sebelumnya.

kalau sudah selesai, kemudian bergantian, guru yang
mengajak pembelgar untuk pergi ke tempat yang dirujuk oleh
brosur

pembelagjar harus merespon ajakan guru

Pelatihan struktur

a

b.

C.

d.

guru menjelaskan struktur kalimat

guru mempertunjukkan flash card

pembelgjar diminta merespon dengan kalimat sesuai dengan
gambar yang ada di dalam flah card

pembelgjar mempertunjukkan flash card yang lain kepada
guru dan guru meresponnya dengan membuat kalimat yang
pola strukturnya sudah ditetapkan tersebut

kegiatan ini dilakukan secara bergantian dan terus- menerus
sampai flash card dalam satu set habis.

Pel atihan srtuktur

a

b.

d.
e.

guru mempertunjukkan satu set gambar

guru memberikannya kepada pembelgjar, tetapi sebelum
diberikan kepada pembelgjar guru mengacak kartu tersebut
terlebih dahulu

guru meminta pembelgar untuk menyusun kartu yang sudah
diacak tersebut menjadi susunan yang benar (menjadi
rangkaian cerita)

pembelgar diminta membahasakan rangkaian cerita tersebut
guru mengortrol dan mengoreks kesalahan pembelgjar.
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Info gap

Kartu gambar/foto

Kartu kalimat

Pelatihkan struktur

a. ada dua kartu, satu kartu berisi informas yang lengkap dan
kartu yang lain berisi informas yang tidak lengkap

b. guru memberikan katu yang tidak lengkap kepada
pembel gjar

c. pembelgar diminta melengkapi bagian yang tidak lengkap
dengan cara bertanya kepada guru

d. kalau semua informasi sudah lengkap kemudian bergantian,
guru memberikan informas yamg lengkap kepada pembelgjar
dan guru memegang kartu yang tidak lengkap.

e. kemudia guru bertanya kepada pembelgar untuk melengkapi
bagian yang tidak lengkap dan pembelgjar menjawab semua
pertanyaan guru berkaitan dengan isi kartu tersebut.

Pengenalan konsep

a. guru memperlihatkan kartu gambar/foto

b. guru memberitahu nama gambar/aktivitas yang ada di dalam
kartu gambar/foto dengan mengucapkannya

c. pembelgar diminta untuk mengucapkan dan mengingat apa
yang diucapkan oleh guru berkaitan denganisi kartu

d. demikian seterusnya sampa kartu habis dan pembelgjar
mengetahui nama-nama gambar/aktivitas yang ada di dalam
gambar.

Pelatihan struktur
a. guru memperlihatkan kartu gambar/foto
b. guru meminta pembelgjar mendeskripsikan is dari kartu
gambar/foto tersebut
c. guru mengoreks kesalahanyang dilakukan oleh pembelgjar

Pelatihan struktur
a. pembelgar diberi kartu kalimat yang beris beberapa kata
yang susunannya tidak benar
b. pembelgjar diminta memperbaiki susunan kata tersebut
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Kartu undangan

Kartun

menjadi sebuah kalimat yang benar pola stukturnya
pembelgar diminta memberitakukan struktur kalimat yang
sudah dibuat

apabila struktur yang dibuat oleh pembelgar benar, maka
dilanjutkan dengan kartu kalimat yang lain dengan cara yang
sama

apabila struktur kalimat salah, guru memberitahukan
kesalahannya dan meminta pembelgar untuk mencoba
memperbalkinya.

Pelatihan struktur
a. guru memberikan beberapa macam kartu undangan (bisa

oo

undangan pernikahan, undangan pesta, undangan makan
malam)

pembelgar diminta memilih salah satu kartu undangan tersebut
guru dan pembelgjar bermain peran (role play)

guru meminta pembelajar mengajak guru atau orang di sekitar
Puri ILP Yogyakarta untuk pergi ke acara yang ada di dalam
kartu undangan yang dipilih pembelgar

kemudian bergantian guru yang mengajak pembelgar untuk
pergi ke suatu acarayang ada di dalam kartu undangan.

Pengenalan konsep
a. guru menunjukkan kartun
b. guru memberi tahu pembelgjar mengenai isi atau konsep

dalam kartun

c. pembelgjar diminta mengingat isi atau konsep tersebut

Pelatihan struktur

guru dan pembelgjar melakukan aktivitas tanya jawab

berdasarkan isi atau konsep yang ada di dalam kartun tersebut.
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Sketsa

Side

Pengenalan konsep
a. guru memperlihatkan sketsa
b. guru memberitahu is aktivitas maupun konsep yang ada di
dalam sketsa
c. pembelgar diminta mengingat konsep dalam sketsa tersebut
d. pembelgar dan guru melakukan tanya jawab maupun

berdiskusi berkaitan dengan is sketsa.

Pelatihan struktur

Cara pertama

a. guru memberikan pengantar mengenai is side

b. guru dan pembelgjar melihat is dide tersebut sampai selesal

c. pembelgar diminta membahasakan apa yang dilihatnya
tersebut (dapat secara tertulis maupun secara lisan)

d. guru mengontrol dan mengoreks apa yang diucapkan atau
ditulis oleh pembelgjar

Cara kedua

a. guru memberikan pengantar mengenai is dari dide

b. guru dan pembelgar melihat is dide tersebut perbagian
(misalnya setiap lima menit slide dihentikan)

c. pembelgar diminta membahasakan apa yang dilihatnya
tersebut (dapat tertulis maupun secara lisan)

d. guru mengontrol dan mengoreks apa yang diucapkan atau
ditulis oleh pembelgjar

e. kalau tidak ada masalah, kemudian pembelajar dan guru
melanjutkan melihat is slide berikutnya

f. dengan cara yang sama guru menghentikan slide perbagian
kemudian pembelgar diminta membahasakan is dlide
tersebut

g pembelgar diminta membahasakan secara keseluruhan is
dari side tersebut

h. guru mengontrol dan mengoreksi apa yang diucapkan atau

ditulis oleh pembelgjar.
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Artikel

Pelatihan struktur

Cara petama

a. guru memberikan artikel

b. guru memberi prediks kata-kata baru

C. guru dan pembelgar membahas kata-kata baru tersebut

d. pembelgjar diminta membuat kalimat berdasarkan kata-kata
baru tersebut

e. pembelgar diminta membaca artikel tersebut perparagraf

f. pembelgar diminta menceritakan isi dari paragraf tersebut
(rettel)

g. guru dan pembelgar membahas isi perparagraf tersebut

h. pembelgar diminta meanjutkan membaca paragraf
berikutnya sampai selesai

i. dengan cara yang sama, setiap paragraf pembelgjar diminta
menceritakan is paragraf tersebut

J. sesudah semua paragraf dibaca, pembelgar diminta
menceritakan secara keseluruhan isi artikel tersebut dengan
bahasa pembel gjar

k. pembelgar dan guru berdiskus tentang is paragraf tersebut.

Cara kedua

a. guru memberikan artikel

b. pembelgar diminta membaca artikel tersebut (dapat
perparagraf maupun secara keseluruhan)

C. guru bertanya apakah pembelgar ada masalah dengan artikel
tersebut

d. kalau ada masaah kemudian guru mencoba menjelaskan
kepada pembelgjar apa yang menjadi permasalahan

e. kalau sudah tidak ada masalah, guru meminta pembelgjar

menceritakan i paragraf tersebut dengan kata-kata
pembelgar (rettel)
guru dan pembelgjar berdiskus tentang isi paragraf.
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Intermediate

Audio

Kaset dan CD

Pelatihan struktur

Carapertama
a. pembelgar langsung mendengarkan kaset tanpa komentar dari
guru
b. pembelgar diminta menceritakan apa yang didengarnya
tersebut (rettel)
c. kalau ada kesalahan guru membetulkannya
d. guru memberikan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan
materi
e. pembelgar diminta untuk menjawabnya
f. guru dan pembelgar berdiskusi berdasarkan topik yang
didengarnya.
Carakedua
a. pembelgar diberi sinopsis atau garis besar materi
b. kemudian pembelgar mendengarkan materi tersebut
Cc. pembelgar diminta menceritakan kembali apa yang
didengarnya (rettel)
d. kalau pembelgjar salah dalam pengucapan maupun struktur
kalimatnya, guru langsung membenarkannya
e. guru dan pembelgar berdiskus tentang is dari materi yang
didengarnya tersebut.
Caraketiga
a pembelgar diberi prediks kata baru
b. guru danpembelajar membahas kata baru tersebut
c. pembelgar diminta membuat kalimat dengan kata-kata baru
tersebut
d. pembelajar mendengarkan tetapi tidak sampai selesai
e. pembelgar diminta menceritakan apa yang didengarnya
(rettel)
f. pembelgar melanjutkan mendengarkan
0 sesudah selesai mendengarkan semua, pembelgar diminta
membahasakan secara keseluruhan
h. pembelgar dan guru berdiskus tentang isi dari materi yang

didengarnya.
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Advanced

Visual

White board

Gambar seri

Kartu gambar/foto

Artikel

Menuliskan konsep/kosa kata, menuliskan struktur, menggambar,
maupun membuat skema.

Pel atihan struktur

a

b.

C.

d.

guru mempertunjukkan gambar seri (gambar-gambar tersebut
berhubungan satu dengan yang lainnya sehingga merupakan
rangkaian cerita)

guru kemudian memberikannya kepada pembel gjar
pembelgar diminta membahasakan rangkaian cerita tersebut
dengan menggunakan kata-kata berafik

guru mengontrol dan mengoreksi kesalahan pembel gjar

Pelatihan struktur

a

b.

C.
d.

guru memperlihatkan kartu yang berisi gambar/foto aktivitas
pembelgjar diminta memberitahukan kepada guru tentang isi
gambar/foto tersebut

kalau pembelgar salah, maka guru membenarkannya

kalau pembelgjar benar mengatakan apa isi gambar tersebut,
kemudian guru meminta pembelgjar membuat kalimat
berdasarkan gambar tersebut atau mendeskripsikan gambar
tersebut.

Pelatihan struktur
Cara petama

a

guru memberikan artikel

b. guru menberi prediks kata-kata baru

C. guru dan pembelgar membahas kata-kata baru
d.
e.
f.

pembelgar diminta membaca artikel tersebut perparagraf
guru dan pembelgar membahas is perparagraf tersebut
pembelgar diminta melanjutkan membaca paragraf
berikutnya sampai habis dengan carayang sama

pembelgjar diminta membahasakan is artikel tersebut dengan
bahasa pembel gjar

guru memberikan daftar pertanyaan berkaitan dengan isi
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Advanced

Audio

Permainan: Ular tangga

Kaset dan CD

artikel
pembelgar dan guru berdiskus tentang isi artikel tersebut.

Carakedua

a

b.

C.

g
h.

guru memberikan artikel

pembelgjar diminta membaca artikel tersebut (pembelgar
dapat membaca perparagraf maupun secara keseluruhan)

guru bertanya apakah pembelgjar ada masalah dengan artikel
tersebut (masalah dapat berupa kata baru maupun struktur
kalimat)

kalau ada masalah kemudian guru mencoba menjelaskan
kepada pembelgjar apa yang menjadi permasalahan tersebut
kalau sudah tidak ada masalah guru meminta pembelgar
menceritakan is  paragraf tersebut dengan kata-kata
pembelgar (rettel)

guru memberikan daftar pertanyaan berkaitan dengan is
artikel

pembelgjar dan guru berdiskus tentang isi paragraf.

Review afiksasi

a

b.

C.

masing- masing pemain mengambil pion

pemain pertama mengocok dadu, kemudian menjalankan pion
tersebut sesuai dengan jumlah nomor yang tertera pada dadu
pemain harus membuat kata yang tertera pada kotak tersebut
menjadi kata berafiks

pemain diminta membuat kalimat berdasarkan kata bentukan
yang dibuat

kemudian bergantian dengan pemain yang lain dengan cara
yang yang sama

kegiatan ini dilakukan secara terus- menerus sampai salah satu
pemain menjadi pemenang (sampai urutan teratas).

Pelatihan struktur
Carapertama

a

pembelgjar mendengarkan rekaman tanpa ada komentar dari
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Radio

oo

—h

guru
kemudian pembelgar diminta menceritakan apa Yyang
didengarkan tersebut (rettel)

guru mengoreks kesalahan pembelgjar (kalau ada)

guru memberikan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan
materi

pembelgjar diminta menjawab daftar pertanyaan tersebut
pembelgar dan guru kemudian berdiskusi berkaitan dengan
materi.

Cara kedua

pembelgjar diberi sinopsis atau garis besar materi

pembelajar mendengarkan cerita tersebut sampai selesai
pembelgar diminta menceritakan kembali apa yang
didenganya (rettel)

guru mengontrol kesalahan pembelgjar

guru dan pembelgjar berdiskus tentang is dari cerita atau
dialog yang didengarnya tersebut.

Caraketiga

a

b
C.
d.
e

f.

o

pembelgar diberi prediks kata baru

. Guru dan pembelgjar membahas prediks kata baru tersebut

pembelgjar mulai mendengarkan

ketika sudah setengahnya, kemudian kaset atau CD dihentikan
pembelgjar diminta melanjutkan cerita tersebut dengan vers
pembel gjar

sesudah pembelgar selesai melanjutkan cerita, kemudian
pembelgjar melanjutkan mendengarkan kembali

guru dan pembelgjar berdiskusi tentang materi tersebuit.

Pelatihan struktur
a guru mempersiapkan informasi dari berbagai sumber (buku

b.

petunjuk siaran, buku teks, jadwal siaran, maupun artikel dari
internet) yang dapat digunakan pembelgjar supaya mereka
dapat mengikuti siaran dengan baik

guru dapat menugaskan pembelgar untuk mempelgari

223




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Advanced

Audio-Visual

Sound Side

Fim

berbagai sumber di atas yang ada hubungannya dengan topik
program yang akan disiarkan

guru dan pembelgjar mendengarkan siaran radio.

pembelgjar diminta mencatat bagian siaran yang belum jelas
dan belum dimengerti

guru mencoba menjelaskan yang belum dimengeri oleh
pembelgar (menindaklanjuti €)

pembelgar mengerjakan tugastugas dari guru berkaitan
dengan topik, kalau tidak pembelgar diminta menceritakan
apa yang sudah didengarkannya tadi (rettel)

guru dan pembelgjar mendiskusikan is siaran radio.

kalau masih ada waktu, guru dan pembelgjar dapat mencari
program dari siaran radio yang lain kemudian melakukan
aktivitas belgar dengan cara yang sama.

Pelatihan struktur

a

b.

C.
d.

e.

pembelgar melihat gambar sambil mendengarkan informasi
yang dibacakan oleh narator

guru memutar slide satu kali lagi tetapi tidak dengan suara
dari narator

pembelgjar diminta menjadi narator

guru mengontrol kesalahan yang dilakukan oleh pembelgjar
guru dan pembelajar dapat berdiskusi berkaitan dengan topik.

Pelatihan struktur
Cara pertama

a

b.

C.

film diputar secara keseluruhan

pembelgar diminta menonton film tersebut tanpa diminta
komentar sampai film selesai

pembelaar menceritakan kembali apa yang ditontonnya
tersebut (rettel)

guru mengontrol kesalahan pembelgjar

pembelgjar dan guru berdiskus mengenai isi film tersebut.
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a
b.

O +ooo

Ca

oo

®a

f.
s}
Carak
a
b.

C.
d.

a

Cara kedua

film diputar secara keseluruhan

film diputar lagi (diulangi) tetapi tidak sampal selesai (dapat
perbagian ataupun setiap sepuluh menit dihentikan)
pembelgar diminta menceritakan film tersebut perbagian
pembelajar diminta menceritakan film secara keseluruhan
pembelgar diminta berkomentar tentang isi film

Guru dan pembelgjar berdiskusi tentang isi film tersebuit.

ketiga

guru memberi sinopsis film

pembelgjar membaca terlebih dahulu sinopsis tersebut
pembelgar diminta berkomentar berkaitan dengan is film
yang akan ditontonnya tersebut sesudah membaca sinopsis
pembelgar dan guru menonton film

pembelajar menceritakan kembali isi flm dengan kata-kata
pembelgjar

pembelgjar diminta berkomentar tentang isi film

pembelgar dan guru berdiskusi berkaitan dengan is film.

eempat

guru memberi sinopsis film

pembelajar menonton film tersebut sambil membaca sinopsis
film

pembelajar menceritakan kembali dengan bahasa pembelgjar.
pembelgar dan guru berdiskusi berkaitan dengan isi film yang
dilihatnya

TV Pelatihan struktur

guru dan pembelagjar membuat kesepakatan untuk menonton
program TV yang akan digunakan dalam pembelgjaran
(biasanya sinetron)

ketika jam tayang sudah mulai, guru dan pembelgjar
menonton program TV tersebut

pembelgjar diminta mononton perbagian (sebelum iklan)
pembelgiar mencatat kosa kata, penggunaan struktur kalimat
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yang belum diketahui

e. guru mercatat kalau ada pemakaian bahasa daerah, bahasa
dank, maupun pemakaian dialek

f. ketika iklan guru berusaha menjelaskan apa yang tidak
diketahui oleh pembelgjar secara sekilas (tidak mendalam)

0. sesudah iklan selesal, guru dan pembelgjar menonton TV
kembali, dengan cara yang sama (pembelgar diminta
mencatat hal- hal yang belum diketahuinya)

h. pembeajar diminta berkomentar tentang program TV
(sinetron) yang dilihatnya tersebut

i. guru menjelaskan kepada pembelgjar secara lebih mendalam
hal-hal yang dicatat oleh pembelgar (hal-hal yang belum
diketahui)

J. guru dan pembelgjar berdiskusi berkaitan dengan acara yang
baru sgja ditontonnya.

Cara kedua

a. guru merekam program yang adadi TV

b. guru bekerjasama dengan orang media untuk mengedit isi
program TV tersebut (menghilangkan iklan)

C. guru dan pembelgar menonton program TV yang sudah diedit

d. guru dan pembelgjar menonton berita tersebut per topik
(karena berita biasanya per topik, sepeti topik politik,
ekonomi, kriminal)

e. guru membuat daftar pertanyaan untuk mengetahui apakah
pembelgjar menguasai atau tidak

f. pembelgar diminta bercerita mengena topik yang
ditontonnya tersebut

g guru dan pembelgar berdiskus tentang topik yang
ditontonnya tersebut.

226




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran 4. Lampiran Tabulas Data Hasil Wawancara

Kelompok Media

Sumber Hambatan

Hambatan

Pemecahan M asalah

Visua

Pembelgjar

Guru

Pembelgjar lupa dengan kosa Kkata,
pembelgjar kesulitan membuat struktur
kalimat yang benar, pembelgar tidak
tahu kata yang harus digunakan
pembelgar salah dalam menggunakan
kosa kata, pembelgar kadang salah
dalam mengucapkan kata-kata,
pembelgjar tidak dapat membaca apa
yang dimaksudkan oleh  media,
pembelajar kurang tertarik pada media,
persepsi pembelgjar berbeda dengan
perseps guru, pembelgar terpancang
pada media, untuk media visud
permainan, pembelgar tidak tahu cara
bermain.

Guru tidak konsentrasi dalam mengajar,
pengetahuan guru tentang is media
kurang luas guru tidak tahu cara
menggunakan media dengan tepat atau

Guru mengingatkan pembelgar lagi kosa kata
yang sudah pernah  digarkan, guru
memberitahukan kembali tentang penulisan atau
pengucapan struktur kalimat yang benar, guru
membantu pembelgjar untuk menemukan kosa
kata yang tepat, guru membiarkan pembelgar
berbicara sesua dengan kamampuan penguasaan
bahasanya, guru membetulkan pengucapan
pembelgar yang salah guru memberikan
penjelasan terlebih dahulu tentang media visual
yang digunakan, guru bekerjasama dengan
lembaga atau pihak terkait untuk mengganti
media yang sudah rusak dan ketinggalan jaman
dengan media yang baru, guru mencoba
menawarkan pembelgar untuk memilih media
visua yang sesuai/ menarik menurut pembelgar,
guru mencoba mengikuti perseps pembelgar,
guru memberi motivass dan mengingatkan
pembelgjar bahwa fokusnya adalah belgar
bahasa bukan melihat gambar, guru bekerjasama
dengan lembaga atau pihak terkait untuk
membuat peraturan permainan dalam banyak
bahasa asing.

Guru berussha untuk konsentrass dalam
mengagar, guru banyak belgar lagi dengan
membaca atau bertanya dengan guru lain, guru
bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait,
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Msteri Pembelgjaran

Hambatan Teknis

sesuai  konteks, interpretasi guru dan
pembelgar tidak sama, guru tidak punya
varias pemakaian media, kadang
kadang guru kurang mengerti maksud
media, guru kurang melakukan
persigpan, guru tidak tahu langkah
langkah penggunaan media, guru tidak
bisa memberi informas mengenai cara
bermain media visual tersebut.

Konsep/kosa kata dalam materi yang
abstrak, materi pembelajar kadang tidak
selalu ada media visualnya, tidak semua
materi tercakup dalam media yang
digunakan, untuk media visua artikel,
teks terlalu sulit dan bahasanya susah di
mengerti  serta wacananya terlalu
panjang.

Jumlah media visual terbatas, kualitas
media yang kurang bagus, belum ada
strandar penggunaan belum ada buku
panduan penggunaan media visual,
media sudah rusak atau tidak layak
pakai, jumlah kartu dalam satu set ada
yang kurang ataupun lebih, media tidak
|angsung dipahami oleh pembelgjar.

guru mencoba  memahami interpretas
pembelgar terlebih dahulu, guru banyak berlatih
balk dengan sesama guru maupun Ssecara
individu tentang varias-variasi penggunaan
media, guru bertanya dengan guru lain yang
lebih tahu tentang penggunaan media, guru
berusaha untuk melakukan persiapan guru
membuat langkah- langkah pembelgjaran
menggunakan media visual, guru bekerjasama
dengan lembaga atau pihak terkait untuk
membuat peraturan permainan dalam banyak
bahasa asing.

Guru membantu pembelgar dengan
membuatkan situasi-situasi, guru mencoba
mengajar tanpa menggunakan media visual, guru
bekerjasama dengan lembaga atau phak terkait
untuk secara terus menerus membuat media
visual bary, guru menyederhanakan artikel.

Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak
terkait untik menambah kolekss media visual,
mengganti media visual yang berkualitas bagus
secara bertahap, guru bekerjasama dengan
lembaga atau pihak terkait untuk mengadakan
pelatihan tentang penggunaan media visual, guru
bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait
untuk membuat buku panduan penggunaan
media visual, guru bekerjasama dengan lembaga
atau pihak terkait untuk mengganti media yang
rusak ataupun sudah tidak layak pakai, membuat
tim untuk melakukan pengecekan terhadap
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Audio

Pembelgjar

Guru

Pendengaran pembelgar terganggu,
pembelgjar belum biasa dengan
pemakaian diaek, pembelgar lupa
dengan kosa kata, kosa kata pembelajar
yang terbatas, pembelagjar dalam kondisi
capa, pembelgar kurang bisa
menangkap isi dari rekaman yang
didengarnya, pembelgjar  kesulitan
dalam menangkap struktur kalimat

Guru kurang/ tidak menyiapkan materi,
guru kurang/tidak menyiapkan alatnya
(hardware), guru tidak tahu langkah
langkah pembel gjaran, guru
berpengetahuan terbatas, guru kurang
terampil dalam mengoperasikan alat-alat
(hardwarenya), guru baru pertama
mengajar menggunakan media audio,
guru kurang tanggap dengan ekspres
pembelgjar.

semua media visual, guru membantu pembelajar
dengan cara memberikan banyak situasi-situasi;
guru menranglit dengan bahasa Inggrisnya kalau
pembelgar yang bersangkutan tahu bahasa
Inggris.

Guru  mengulang-ulang  rekaman guru
memberitahukan kalau akan ada pemakaian
dialek dan guru menjelaskan penggunaan dialek
itu terlebih dahulu, guru mencoba mengingatkan
kosa kata, gru memberikan prediks kata baru,
guru mempersigpkan materi rekaman tersebut
menjadi pembelgjaran yang santai dan
menyenangkan, guru melatihkan struktur yang
ada di dalam rekaman yang kiranya baru untuk
pembelgar, guru memberitahukan kembali
tentang penulisan atau pengucapan struktur
kalimat yang benar.

Guru  mengusahakan  menyiapkan  materi
rekaman yang sesuai kemampuan dan kesukaan
pembelgjar, guru menyiapkan dan mengecek
perangkat keras (hardware) yang akan
digunakan guru mencari informas tentang
kemampuan berbahasa pembelgar terlebih
dahulu, kemudian guru membuat langkah
langkah pembelgaran yang sesuai dengan
kemampuan  pembelgar, guru  berlatih
mengoperasikan perangkat keras (hardware)
sehari sebelumnya, guru berlatih  mengajar
menggunakan media audio, guru mengulang lagi
rekaman dari awal.
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Materi Pembelgjaran

Hambatan Teknis

Materi yang memuat banyak kosa kata
baru, pembicara menggunakan bahasa
campuran (bahasa Indonesia, bahasa
Jawa, dan bahasa Gaul), kalau materi
yang bersumber dari buku tidak ada
masalah, tetapi kalau matei lepas seperti
dari radio atau rekaman berita dari TV
pembelgjar sering kesulitan dalam
memahami  struktur  kalimat  yang
digunakan, materi dengar yang ada tidak
selalu sesuai dengan materi yang ada di
ddam  buku Bahasaku, = materi
pembelgjaran  sebelumnya  kurang
sinkron dengan media audio yang akan
digunakan selgjutnya.

Belum ada keseragaman pemakaian
media audio, belum ada transkrip dari
Setigp materi dengar yang ada,
perangkat kerasnya (hardware)
jumlahnya terbatas, perangkat kerasnya
(hardware) sudah lama dan sering
macet (rusak), perangkat kerasnya
(hardware) kotor, perangkat lunaknya
(software) jumlahnya terbatas,
perangkat lunaknya (software) suaranya
sudah tidak bagus, kualitas rekam
perangkat lunak (software) kurang baik
karena ada bunyi dengung atau desisi
yang mendominasi, tidak ada kelas
khusus, kurang/tidak punya back up
perangkat lunak (software) maupun
perangkat kerasnya (hardware), kelas
yang terlalu besar, kalau listrik mati.

Guru memilih materi yang sesuai dengan
kemampuan pembelgjar; guru memberi prediks
katarkata bary guru meminta pembelgar
mencatat kata-kata yang tidak diketahuinya, guru
menjelaskan terlebih dahulu  struktur-struktur
kalimat yang ada di ddam is rekaman, guru
bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait
untuk memperbaharui isi rekaman belum ada
pemecahan masalahnya, guru bekerjasama
dengan lembaga atau pihak terkait untuk selau
membuat materi mendengarkan yang up to date.

Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak
terkait untuk membuat buku  petunjuk
penggunaan media audio, guru bekerjasama
dengan lembaga atau pihak terkait untuk
membuat transkrip, guru bekerjasama dengan
lembaga atau pihak terkait untuk mengusahakan
penambahan perangkat keras fardware), guru
bekerja sama dengan lembaga atau pihak terkait
untuk mengganti perangkat keras (hardware)
yang sudah tua dan sering rusak, guru
bekerjasama dengan bagian lain (teknisi) untuk
selalu melakukan perawatan terhadap perangkat
keras (hardware) secara rutin, guru bekerjasama
dengan lembaga atau pihak terkait untuk
menambah  koleks  perangkat  lunaknya
(software), guru bekerjasama dengan lembaga
atau pihak terkait untuk mengganti koleks
perangkat lunak (software) yang sudah tidak
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Audio-Visual

Pembelgar

Guru

Pembelgjar lupa dengan kosa Kkata,
pembelajar kesulitan dengan pilihan
kosa kata yang sangat beragam,
pembelgjar sering mengalami kesulitan
dengan struktur kalimat yang ada terlalu
panjang dan komplek, pembelgar Iebih
fokus pada gambar daripada dengan
kata-kata, pembelgar dalam kondisi
capai  sehinga kurang/tidak  bisa
konsentrasi, pembelgar tidak bisa
konsentras pada dua hal yaitu gambar
dan audio, pembelgjar kesulitan dengan
pemakaian dialek, pembelajar kesulitan
ketika pengucapan terladu  cepat,
pembelgar kurang tertarik dengan film,
pembelgar tidak mengerti isi cerita dari
film yang dilihatnya.

Guru kesulitan untuk mendapatkan
media audio-visua, guru kurang
terampil dalam mengoperasikan alat-alat
(hardwarenyad), guru baru pertama kali
mengajar menggunakan media audio-

bagus suaranya, guru bekerjasama dengan
lembaga atau pihak terkait untuk melakukan
perekaman lagi (perbaikan kualitas rekam), guru
mencari kelas yang dapat digunakan untuk
pembelgaran dengan media audio, guru
menyediakan dua materi pembelgjaran sekaligus,
guru dan pembelgjar memakal headphone, guru
menyiapkan batu baterai.

Guru mengingatkan lagi kosa kata yang lupa,
guru memberikan prediks kata bary, sebelum
menonton guru melatihkan struktur kalimat yang
ada di daam film yang kiranya baru untuk
pembelgjar, guru memotivas dan mengingatkan
kepada pembelgar bahwa fokusnya adalah
belgar bahasa, guru menciptakan situas
pembelgjaran yang tidak terlalu untuk berat
untuk pembelgar, meminta pembelgar untuk
fokus pada salah satu sga, visuanya atau
audionya, guru memberitahukan kalau akan ada
pemakaian dialek dan guru menjelaskan
penggunaan dialek itu terlebih dahulu, guru
menuliskan di  white board kalimat yang
diucapkan di dalam film yang terlalu cepat, guru
meminta pembelgjar untuk mengutarakan topik
yang ingin dipelgari, guru memberi sinopsis
film dengan bahasa yang mudah (diketahui oleh
pembelgjar).

Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak
terkait untuk mengadakan alat perekam TV, guru
berlatih mengoperasikan  perangkat  keras
(hardware), guru berlatih mengaar
menggunakan media audio-visua, guru memutar
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Materi Pembelgjaran

Hambatan Teknis

visual, guru kurang tanggap dengan
ekspresi pembelgar, guru kurang
persigpan dalam mengajar, guru kurang
informasi  atau pengetahuan yang
mendukung pengembangan materi, guru
kadang kurang atau tidak tahu kapan
harus menghentikan media untuk
memberi jeda yang tepat, guru belum
tahu kesukaan atau karakter pembelgar.

Beragamnya topik sehingga guru kurang
bisa menentukan mana yang sesual
dengan pembelgar, tidak cocoknya
struktur kalimat yang digjarkan di buku
Bahasaku dengan yang ada di media
audio-visual, sulit mencari media audio-
visual yang sesual dengan topik yang
ada di dalam buku Bahasaku, tidak
selalu tersedianya materi yang sesuai
dengan bidang kerja atau keinginan
pembelgjar, amanat yang terkandung
dadam materi tidek memuat unsur
budaya Indonesia.

Perangkat kerasnya (hardware)
jumlahnya terbatas, perangkat kerasnya
(hardware) sudah lama dan sering
macet (rusak), perangkat kerasnya
(hardware) kotor, perangkat lunaknya
(software) jumlahnya terbatas,
perangkat lunaknya (software) suaranya
sudah tidak bagus, kualitas rekam
perangkat lunak (oftware) kurang baik
karena bukan yang asli (bajakan), tidak

film diserta dengan penjelasanpenjelasan
perbagian isinya, guru melakukan persiapan
guru mencari bahan diskus ataupun mempelgari
hal-hal lain (artikel) yang bisa digunakan untuk
mendukung pengembangan materi dari  film
tersebut, guru selalu bertanya apakah pembelgjar
kesulitan daam memahami is film, guru
meminta pembelgar untuk mengutarakan topik
yang ingin dipelgari.

Guru menyeleks topik materi yang ada di dalam
film yang sesuai dengan  kemampuan
pembelgjar, guru bekerjasama dengan lembaga
atau pihak terkait untuk membuat media audio-
visual sendiri yang sesuai dengan materi buku
Bahasaku, guru bekerjasama dengan lembaga
atau pihak terkait untuk membuat media audio-
visual sendiri yang sesuai dengan materi buku
Bahasaku, guru memutar film yang hampir
sesual dengan bidang kerja pembelgar, guru
mengembangkannya dengan diskusi yang
mengarah ke budaya Indonesia.

Guru bekerjasama dengan lembaga atau pihak
terkait untuk mengusshakan  penambahan
perangkat keras (hardware), gru bekerjasama
dengan lembaga atau pihak terkait untuk
mengganti perangkat keras (hardware) yang
rusak, guru bekerjasama dengan bagian lain
(teknis)) untuk selalu melakukan perawatan
terhadap perangkat keras (hardware) secara
rutin, guru bekerjasama dengan lembaga atau
pihak terkait untuk menambah koleks media-
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ada kelas khusus, kurang/tidak punya
back up, balk dari perangkat lunak
(software) maupun perangkat kerasnya
(hardware), kelas yang terlalu besar
sehingga terjadi gema, kalau listrik mati,
untuk kaset video (VTR) sudah
ketinggalan jaman, masih menggunakan
TV yang mono bukan stereo.

visual, guru mencari kelas yang dapat digunakan
mengajar menggunakan media audio-visual,
guru menyiapkan aternatif materi film lan
apabila film yang ditontonnya tiba-tiba rusak dan
tidak ada back up, guru menyiapkan headphone
apabila terjadi gema di daam kelas, guru
mencari aternatif pembelgaran lain (guru harus
siap dengan dua materi tidak hanya dengan satu
materi), guru bekerjasama dengan lembaga atau
pihak terkait untuk menransfer kaset video
(VTR) ke ddam VCD maupun DVD, guru
bekerjasama dengan lembaga atau pihak terkait
untuk menyiapkan active speaker.
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Lampiran5. Lampiran Contoh M edia Pembelajaran

Gambar 1: white board

Gambar 2: brosur
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Gambar 3: benda pos

Gambar 4: flash card
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Gambar 5: dialog grid
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Gambar 6: gambar seri
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Gambar 7: Info gap
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Gambar 8: kartu gambar/foto
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Gambar 9: kartu kata
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Gambar 10 : kartu kalimat
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Gambar 11: kartu angka
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Gambar 12: kartu huruf
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Gambar 13: kartu undangan

M OE

|5 N | dem Wil e LA STL SETE

12 3 48
E 7 8 910112

1314 15 16 17 18 13
20 21 22 23 24 25 LB
2728 29 30 N

Gambar 14: kalender
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Gambar 15: kartun
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Gambar 16: maket

Gambar 17 : peta
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Gambar 18 : sketsa

Gambar 19: redlita/ benda nyata
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Gambar 20: benda nyata makanan dan minuman

Gambar 21: modd tiruan rumah dan mobil
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Surabi yang Bikin Ketagihan

Gambar: 22 arikel

Gambar 23: jam
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Gambar 24: permainan ular tangga
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Gambar 25 : permainan ludo

Gambar 26: permainan kuartet
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Gambar 27 : kaset dan CD

Gambar 28: radio
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Gambar 29: TV

Gambar 30 : FIm
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